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Sejauh mata memandang dan telinga mendengar hanya ada 
suara rintihan kesakitan. Suara-suara penuh kepedihan dari 
para manusia tidak bersalah yang terkena amukan para 
mutan. Nyawa melayang begitu saja disebabkan karena 
keegoisan para ilmuwan. Proyek yang mereka bangga- 
banggakan menjadi boomerang yang membuat mereka 
merasakan kesakitan yang lebih dari kematian. 


Para ilmuwan yang sudah diracuni oleh keambisiusan 
akhirnya menelan pil pahit. Mereka dibantai habis-habisan 
oleh manusia-manusia yang menjadi bahan eksperimen 
mereka. Tak ada lagi yang bisa mereka sesalkan. Semua 
yang dulu mereka agung-agungkan sebagai penemuan 
terhebat sepanjang masa malah membawa pada tragedi 
yang memilukan. 


Berlatar disebuah kota dengan teknologi paling mutakhir 
sepanjang masa. Dimana sistem pemerintahan, pekerjaan, 
alat transportasi, tempat tinggal, dunia kesehatan, 
pendidikan, dan semua sektor kehidupan sudah berubah 
total. Di zaman dimana Artificial Intelegent, Clouds dan Big 
Data sudah menguasai dunia. Dunia dimana kejahatan 
mudah dideteksi dan dinetralisir hingga naik pada tahap 
minim kecelakaan atau yang biasa disebut human eror. 


Dan malangnya, karna akses teknologi yang semakin maju 
dan ilmu pengetahuan yang semakin berkembang hingga 
akhirnya para ilmuwan berhasil menciptakan manusia 
dengan kodon berbeda dari manusia pada umumnya. 
Menciptakan manusia dengan kekuatan yang jauh di atas 
rata-rata. Atau dengan kata lain, memiliki fisik seperti 


manusia tapi memiliki kekuatan seperti dewa. Namun, pada 
akhirnya proyek gen X menciptakan tragedi pembunuhan 
massal. Para manusia hasil proyek gen X itu melakukan 
pembunuhan tanpa memilih siapa korbannya. Siapapun 
baik itu anak kecil, remaja, pria dan wanita dewasa, sampai 
lansia yang mereka temui mereka babat habis. Itu sebagai 
tanda bukti pembalasan mereka akibat keserakahan para 
ilmuwan. 


Dari arah selatan terlihat satu bola panas yang dilemparkan 
pada manusia-manusia yang sedang berusaha 
menyelamatkan diri. Disusul oleh pekikan menyayat hati 
dan suara dentuman yang menyebabkan tanah berlubang 
besar. Di balik kekacauan itu, muncul para mutan yang siap 
membabat habis manusia. 


Ada seorang mutan dengan kemampuan bisa mendengar 
frekuensi tak terbatas dan mampu menghasilkan suara 
dengan frekuensi itu. Sekali ia berteriak beberapa manusia 
yang terkena radarnya mulai merasakan kesakitan tak 
berujung. Mereka tak bisa berjalan, dan mulai keluar darah 
dari hidung, telinga, sampai bola mata mereka. Sebelum 
akhirnya, hancur menjadi partikel kecil sampai akhirnya 
terbawa oleh angin. 


Satu mutan lagi yang berada tidak jauh di sana dengan 
kemampuannya yang mampu membalikkan dimensi 
apapun. Menemukan target dan tanpa banyak pikir, 
langsung membalik tubuh manusia hingga semua organ 
tubuh manusia itu kelihatan. Dan sudah bisa dipastikan 
korban itu mati. Dia mutan pengendali dimensi. la bisa 
membalikkan apapun hanya dengan tangannya. la dikenal 
sebagai mutan psikopat, salah satu mutan yang paling kuat 
di pertempuran itu. 


Dan ada satu mutan lagi yang terlihat senang melihat 
tragedi itu. Tanpa belas kasihan ia kembali melemparkan 
bola panas yang diciptakannya sendiri. Ia adalah ketua dari 
penyerangan tak berimbang itu. Dibantu oleh beberapa 
mutan lainnya dengan kekuatan mereka masing-masing 
seperti mampu mengendalikan listrik, mengendalikan 
hewan buas, mengendalikan cahaya, kemampuan 
manipulasi penglihatan, mampu berlari cepat, sampai 
mengkristalkan apapun yang dipegangnya. 


Mereka bersatu untuk meminta pembalasan atas kehidupan 
baru yang mereka rasakan. Mereka hanya ingin 
menunjukkan hasil dari sesuatu yang dibangga-banggakan 
para ilmuwan. Sesuatu yang sejujurnya tak ingin mereka 
miliki. Jika saja mereka bisa meminta, mereka hanya ingin 
kehidupan manusia normalnya kembali. Tanpa embel-embel 
memiliki kekuatan yang katanya untuk memajukan 
peradaban manusia. Mereka tidak perlu semua itu. Mereka 
tidak perlu menjadi kuat karna mereka bukan hewan yang 
bebas di otak-atik seolah nyawa dan darah mereka tak ada 
artinya. Ketika mengingat beberapa temannya yang mati 
sia-sia karna tidak mampu bertahan dengan eksperimen gila 
yang dibuat para ilmuwan membuat mereka semakin 
murka. Serangan mereka semakin memborbardir manusia. 
Hari ini menjadi tragedi yang akan selalu di ingat sepanjang 
masa. Tentang perlawanan para mutan akibat keserakahan 
dan keambisiuan segelintir manusia. 


Di sebelah utara juga sudah berjejer tentara dengan alat 
tempur canggih sepanjang zaman. Para tentara bersenjata 
lengkap itu terlihat menembaki para mutan yang menggila. 
Tak jarang para tentara berhasil menjatuhkan beberapa 
mutan. Namun itu masih kalah jauh dengan korban yang 
berhasil dijatuhkan para mutan. Suara tembakan dan 
perlawanan mutan terdengar bersahut-sahutan. Suasana 
begitu mencekam ketika peperangan itu terjadi. Korban 


terus berjatuhan di kedua belah pihak. Para mutan dengan 
tangan kosongnya dan tentara yang dilengkapi 
persenjataan lengkap saling unjuk diri untuk menentukan 
siapa yang akan menjadi pemenang sekaligus pihak yang 
mengakhiri perang ini. 


Tak jauh berbeda dengan situasi di pusat kota, di 
laboratorium tempat para mutan yang tadinya di tahan 
mulai membunuh para ilmuwan yang membuat mereka 
tidak lagi menjadi manusia. Mutan-mutan itu menyerang 
dengan membabi buta setelah berhasil dilepas dari penjara 
super ketatnya. Para mutan mulai menunjukkan gen X 
mereka masing-masing, dari yang memiliki kemampuan 
membunuh tanpa menyentuh yakni dengan mengeluarkan 
laser dari jari dan bola matanya, mutan yang mampu 
mengendalikan angin hingga membuat korban bisa mati 
karna kehabisan oksigen, mutan dengan kemampuan 
mengendalikan tumbuhan hingga dengan mudah menjerat 
korbannya dengan sulur tanaman. Dan tak banyak 
perlawanan, semua ilmuwan mati tanpa sisa di tangan 
eksperimen mereka sendiri. 


Di tengah kota yang sudah berada di ambang batas 
kehancuran, terlihat seorang gadis kecil dengan sepasang 
iris matanya yang berwarna perak tengah menangis di 
samping jasad kedua orang tuanya yang tewas karna 
pemberontakan para mutan. 


Gadis malang itu berada di pusat kota yang menjadi tempat 
berkumpulnya para mutan. Di taman kota itu ia menangis 
sembari memeluk tubuh dingin ibunya. Sampai tiba-tiba ia 
merasa tubuhnya dijerat oleh sesuatu yang keluar dari 
dalam tanah. la tercekik oleh sulur tanaman yang semakin 
kuat menjeratnya hingga ia nyaris kehabisan nafas. Ia 
mendongak dan menemukan seorang perempuan dengan 
iris matanya yang berwarna hijau. la hampir mati karna 


dicekik hingga tiba-tiba seorang mutan lain datang dan 
langsung menepuk bahu temannya. 


"Lepaskan dia," 


Si wanita beriris hijau itu menoleh, lantas bertanya apa 
lewat lirikan matanya. Mutan yang baru datang itu terlihat 
memejamkan mata. Dan setelah matanya terbuka, iris 
matanya berubah warna. Dialah mutan peramal. Salah satu 
mutan dengan kekuatan terkuat diantara mutan lainnya. 


"Dia bukan gadis biasa." Sepasang matanya bersitatap 
dengan mata gadis kecil itu. Di wajah gadis belia itu masih 
tampak jejak-jejak air mata. 


"Aku melihat sesuatu yang berbeda dari dirinya." 


Dan setelahnya kedua mutan itu pergi meninggalkan si 
gadis kecil yang masih tak tahu apa-apa. Fakta yang 
diketahuinya hanya satu yakni bahwa kedua orang tuanya 
meninggalkan dirinya sendirian di dunia. Dan tepat di 
depan mata gadis itu ia bisa melihat banyak manusia 
dibantai hingga tak tersisa satupun. 


Dan sepuluh tahun kemudian tragedi berdarah itu disebut 
mutan revolt atau revolusi mutan. 


KKK 


Eyyo! um--menjawab tantangan Rasi yang pertama aku 
akan sedikit berbagi cerita tentang 'who am i' :') 


Namaku Sherina. Nggak ada embel-embel Munaf-nya, ya_- 
karna saia bukan penyanyi. But honestly, aku bisa nyanyi:" 
bisa tapi bukan penyanyi, gitulah konsepnya. 


Lahir di kota Khatulistiwa, kalian pasti tahu kan yaa:" 
//Imasanggaktausih:( 


Hobiku um--random sii. Alias dalam satu waktu bisa berubah 
jadi dua pribadi yang berbeda, bisa berubah rajin:) atau 
sebaliknya:( tapi ku akui rebahan emang pekerjaan yang 
paling menyenangkan si gais>< (hestegjangandiikuti) 
apalagi kalau sambil streaming film sci-fi atau scroll my 
favourite actor: Thomas Brodie Sangster, Emma Watson, 
duhh:x 


Bisa disebut anak dendrophile si //hilihsokbangetya:') tapi 
serius aku suka banget sama alam /sampemaunangis - (itu 
jugalah alasan kenapa aku ambil kuliah di jurusan itu, karna 
emang sesuka itu woi:") 


Lebay ya? emang lebay si anaknyaa. 


Suka semua yang berbahan dasar matcha. Nggak tau 
kenapa aku suka banget sama aromanya. Ada yang sama 
enggak si? Kira-kira di masa depan nanti ada nggak ya yang 
bisa buat rumah yang aromanya full matcha:" kalau ada 
pasti bukan aku yang buatnya - (aku emang udah spesialis 
dalam hal merendahkan diri sendiri) 


Oh ya, alasan aku mencoba menulis genre ini, karna aku 
sejujurnya pengen banget nulis sci-fi (tapi enggak pernah 
terelasisasi -) malah jatuhnya jadi cerita teenfict. Kalau mau 
liat cerita sci-fiku yang gagal karna bukannya malah banyak 
adegan sci-fi malah lebih banyak unsur menye-menyenya 
Irasanyamaunangis. Liat aja di akun sebelah 
Pasha Wahyudi judulnya: Gravity:" 


Alasan aku menyukai fiksi ilmiah um, selain karna aku suka 
sains, aku suka konspirasi, hehe. Banyak hal yang aku 
pikirin di kala waktu gabutku, misalnya tentang 


kemungkinan-kemungkinan adanya multiverse, ujung worm 
hole, atau sekedar mikirin gimana sih cara semut ngupil? 


Lagian menurutku, menulis cerita genre fiksi ilmiah itu 
diluar zona nyamanku, sekedar untuk menuangkan pikiran- 
pikiran out of the box, dan sekedar untuk cari fact research. 
Ilmiah tapi sedikit diberi bumbu fiksi, beuh kayaknya keren 
si:". Banyak sebenernya manfaat yang bisa kita dapat dari 
menulis genre ini, selain karna memang masih sepi peminat 
(kalau menurutku si, nggak tahu menurut orang) juga bisa 
menjadi tempat kita untuk menambah ilmu pengetahuan 
terutama tentang dunia di masa depan, kayak orang-orang 
futurist itu Iho>< kayaknya seru bayangin tentang kira-kira 
dunia di masa depan kayak gimana ya? Apa nanti di masa 
depan orang masih menggunakan pulpen untuk menulis? 
Atau udah serba digital semua? Atau semuanya udah 
dikendalikan sama CGI dan Al? Apa semua orang dipasangin 
tato chip di tangannya? 


Ada enggak si yang sama kayak aku, yang suka mikirin hal- 
hal yang sebenernya enggak perlu dipikirin, buat nambah 
beban otak aja - (yang udah berasap karna mikirin deadline 
tugas) 


Sejujurnya aku nulis scifi itu cuman bermodalkan semangat 
/ceilah. Aku enggak terlalu pandai sains, guys, terutama 
matematika (apalagi statistika ). Tapi kalau biologi masih 
bisa dibicarakan baik-baik:x jadi, jujur aja nulis cerita scifi 
dengan bermodalkan riset google, semangat, sama otak 
cetekku, emang sama aja cari mati:' tapi berharapnya si bisa 
selesai nih cerita scifi perdanaku. Jangan kayak cerita 
sebelah :( 


Beberapa film yang buat aku jadi sesuka ini sama fiksi 
ilmiah adalah beberapa di antaranya: Anhillation, Divergent 
Series, The Hunger Games, Intestallar, Inception, 


Predestination, apalagi Maze Runner Series (alaaa ada my 
newt disitu, mana enggak oleng aku ) atau film-film seperti 
Narnia, Percy Jackson, Harry Potter, Siren aku juga masih 
sukaa:" Avatar series, The Gifted Series Amerika (honestly, 
cerita Collapse terinspirasi dari film ini ) sayang masih 
gantung filmnya:" 


Dahla gais sampai disini aja kasihan nanti jurinya yang 
baca:" bosen dia baca bacotanku>< btwz, cuma mau 


bilang, lagi nyari partner yang sefrekuensi alias sama-sama 
suka nonton konspirasi. Ada? Kalau ada, mutualan yuuuu:) 


salam scientist, 


matchafavor 


The Liggers 
Sepuluh tahun kemudian, 
"Target terkunci." 


Suara dari walkie-talkie terdengar menyapa indra 
pendengaran seorang pria yang tampak memakai seragam 
sentinel. Sepasang mata obsidiannya fokus memetakan 
titik-titik merah di layar hologram. 


"Tahan." Suara baritonnya terdengar kali pertama. Ia masih 
fokus merangkai perkiraan di otaknya. Merangkai beberapa 
kemungkinan yang akan dilakukan oleh para manusia 
berbahaya itu untuk meminimalisir kerusakan dan menjaga 
keselamatan para bawahannya. Karna yang menjadi lawan 
mereka bukan manusia biasa. Jika mereka salah satu 
langkah saja maka akan ada korban yang jatuh. Dia tentu 
saja tidak mau kemungkinan terburuk itu sampai benar- 
benar terjadi. "Tahan-" la menghitung di dalam hati. Titik- 
titik merah di hologram yang menjadi targer mereka mulai 
mendekat. Tepat berada di dalam sebuah gedung yang 
sudah lama tidak terpakai. Sorot matanya menajam. 
"Sekarang." 


Didetik selanjutnya suara tembakan beruntun terdengar 
memekakkan telinga. Ketika layar hologram sudah tidak 
menunjukkan adanya tanda titik merah bulat. Pria itu 
menyuruh semua bawahannya menghentikan tembakan. la 
lantas keluar dari mobilnya. Mobil keluaran terbaru yang 
tidak perlu adanya driver dan juga memiliki pengamanan 
super ketat. Mobil itu diperlukan untuk menjaga 
keselamatan dari serangan para mutan. la menemui para 
bawahannya yang bersiaga dan selalu siap menerima 
perintahnya. la memberi isyarat lewat tangannya untuk 


masuk ke dalam gedung bekas supermarket itu. Tempat 
yang menjadi sasaran empuk karna mutan akan sering 
lewat di tempat-tempat seperti itu. Dan sejauh ini ia sudah 
menandai tempat-tempat yang akan menjadi tempat 
persembunyiaan para mutan. Karna dengan itu akan 
memudahkan ia dalam mempersempit ruang gerak mereka. 


"Tetap siaga." Peringatnya tatkala mereka sudah mendekati 
gedung itu. Bagaimana pun keselamatan mereka adalah 
yang terpenting karna jika jumlah mereka menipis maka 
semakin sulit untuk mereka memutus rantai para mutan. la 
sendiri sudah menyisipkan sebuah revolver yang terselip di 
sabuk celananya. Selepas memberi aba-aba ia langsung 
masuk bersama sentinel lainnya. Suara pendeteksi mutan 
yang ada di jam tangan masing-masing polisi berkedip 
menandakan ada mutan di tempat itu. Mereka langsung 
menyergap ke sumber suara dan benar saja menemukan 
dua orang mutan yang terkapar. 


"Bawa mereka." Perintah ketua penyergapan itu sembari 
menghidupkan layar hologram lewat jam tangannya. Jam 
tangan yang mereka pakai ini termasuk beberapa benda 
teknologi canggih yang berhasil diciptakan. Lewat hologram 
yang keluar dari jam tangannya ia bisa langsung 
mengidentifikasi jenis mutan yang berhasil mereka 
lumpuhkan hari ini. Dan sebentar lagi akan masuk dalam 
daftar mutan yang berhasil ditangkap. Di hologram itu 
sudah tertera kekuatan dan kelemahan dari mutan tersebut. 
Itu semua juga berkat chip komputer yang disimpan oleh 
para ilmuwan dimana isinya adalah semua para mutan yang 
berhasil diciptakan. Dan selama ini mereka berpedoman 
pada berkas itu berharap mampu memutus rantai keturunan 
mutan. Namun, nyatanya waktu sepuluh tahun tidak cukup 
untuk membuat mereka berhasil menangkap seluruh mutan. 
Nyatanya mereka masih memerlukan waktu yang sedikit 
lebih lama. 


Beralih kedua mutan tadi yang mana ternyata bukan tipe 
mutan petarung. Mengetahui fakta itu ia sedikit tidak 
senang mendengarnya. Hanya mutan dengan kemampuan 
membekukan dan yang satunya memiliki kekuatan unik 
yaitu bisa membuat apapun yang dipegangnya berubah 
menjadi sutra. 


"Bawa ke markas." 
"Siap." 


la memandang dinding gedung yang sudah tak terawat itu. 
Setelah memastikan sudah tidak ada tanda-tanda adanya 
mutan ia langsung memutar kembali kakinya. Saat berjalan 
menuju mobilnya, jam tangannya berkedip lagi. 


"Ya? I 


Dan muncul layar hologram yang kini menampakkan wajah 
seorang pria yang tampak sudah tua. "Bagaimana hari ini?" 
Dan lansia itu selalu mempertanyakan hal yang sama. 
Ngomong-ngomong sekalipun sudah berumur lanjut tetapi 
di negara ini dirinya masih menjadi orang yang penting 
sekaligus berpengaruh di kota Infinity. 


"Hanya dua. Nanti ku jelaskan lagi di kantor," 


daaa 


"Mutan pembeku dan pembuat sutra?" Kakek tua itu 
mengangkat sebelah alisnya. Sekalipun ia tampak sudah 
renta, namun ia setidaknya masih cukup mampu untuk 
menarik pelatuk tepat ke kepala pria di depannya ini. 


Nick mencoret foto mutan di atas mejanya dengan spidol. 
Lebih tepatnya mencoret dengan tanda silang merah. Alpa 
terdiam sembari duduk tegap. "Kau membawa hampir 


setengah pasukan dan hanya mendapatkan ini?" Nada 
suaranya terdengar meremehkan. 


"Kau hampir menghabiskan stok persenjataan kita, tapi 
yang kau dapati hanya dua mutan bukan petarung? Kalau 
begini terus, aku mulai meragukanmu dan semakin berniat 
untuk menggantikanmu." 


Alpa berdehem, tanpa sedikit mengurangi rasa hormat pada 
seseorang di hadapannya ini. "Maaf, Jendral. Tapi untuk saat 
ini memang sedikit sulit untuk menemukan mereka." 


"Perkataanmu seolah-olah kau meremehkan semua 
teknologi yang kita punya." 


Alpa menggeleng, tegas. Tentu saja tidak begitu. "Tidak 
sama sekali, Jendral." Terus-terusan duduk sepertinya tidak 
membuat punggung sentinel itu pegal. Sepasang manik 
matanya menatap lurus ke depan. 


Nick menghela nafas. Pandangannya berangsur-angsur 
teduh. Untuk sesaat ia mengalihkan pandangan ke samping, 
tepat ke arah dinding kaca yang memperlihatkan bentuk 
kota Infinity yang akhirnya mulai membaik. Tapi semua 
rakyat Infinity tahu bahwa itu semua hanyalah 
pemandangan semu. Mereka tidak bisa kembali seperti 
sedia kala setelah tragedi sepuluh tahun yang lalu. Aksi 
genosida yang nyaris menghabisi separuh penduduk kota 
Infinity. Dan lengkap membawa kenangan buruk bagi setiap 
orang. Tragedi itu merubah segalanya. Tragedi itu menjadi 
peristiwa paling menyakitkan di kota yang serba canggih 
ini. Lagipula sebagian dari mereka malah merasa semua 
teknologi canggih ini tidak berguna. Memangnya untuk apa 
kau punya semua teknologi ini jika sebagai gantinya kau 
harus kehilangan orang yang paling kalian cintai? Untuk 
apa punya banyak hal jika nantinya selama sisa hidupmu 


kamu hanya bisa mengenang memori ketika masih bersama 
dengan orang-orang yang paling kita sayang. 


Faktanya tragedi mutan revolt membawa perubahan yang 
besar bagi semua orang. Mereka harus berlapang dada 
karna banyak kehilangan orang tercinta mereka. Tak 
terkecuali Nick dan Alpa. 


"Aku tahu kau berhati baik." Nick masih menatap kaca. 
Pikirannya melayang jauh dan sialnya harus kembali 
mengingat hal menyakitkan itu. "Tapi, mereka itu iblis, Alpa. 
Mereka mesin pembunuh. Kau tidak bisa membiarkan 
mereka bebas berkeliaran begitu saja. Ingat yang telah 
mereka lakukan. Jika kau terus bersikap begini kita akan 
kalah." Nick menatapnya sembari mengetuk-ngetuk spidol. 
"Kau sudah tahu kan 50% warga infinity bergantung di 
tangan kita, the liggers." 


"Nasib rakyat ada di tangan kita, buang semua pemikiran- 
pemikiran bodohmu tentang mutan yang baik. Atau kalimat 
seperti mereka tidak menginginkan kehidupan seperti itu." 
Nick mengetukkan spidolnya lagi dan kali ini spidolnya 
langsung berubah menjadi sebuah pisau dengan ujungnya 
yang mengkilat. Pisau itu menusuk tepat pada foto mutan 
yang tadi dicoretnya. 


Nick sedikit mendekatkan wajahnya pada Alpa. "Sayangnya, 
ketika melakukan pembantaian itu mereka tidak berfikiran 
sama denganmu, Alpa. Mereka dengan sadarnya melakukan 
pembantaian itu. Ingat, istri dan anakmu mati di tangan 
mereka. Tak ada yang bisa mengubah fakta itu." Tubuh Alpa 
spontan menegang. Rahangnya mengeras dan tangannya 
yang berada di atas paha terlihat mengepal. Kenangan itu 
melekat kuat di pikirannya. Dan sampai detik ini, ia masih 
menyalahkan dirinya atas kematian kedua orang yang amat 
dicintainya itu. Hal itu jugalah yang mendasarinya untuk 


bergabung dalam sentinel. Demi menumpas para mutan 
untuk membalaskan dendam atas kematian istri dan buah 
hati kecilnya. 


Teknologi yang canggih membuat dirinya sedikit bersyukur 
karna setidaknya untuk melepas kerinduan ia masih bisa 
bertegur sapa dengan istri dan buah hati kecilnya lewat 
sebuah komputer. Komputer yang nantinya akan 
menayangkan kenangan yang pernah Alpa lalui lewat chip 
yang berisi salinan kenangan otaknya. Tapi jauh dari itu 
semua, sejujurnya hal itu tidak membantu. Di dunia ini Alpa 
masih merasa sendiri. Dan kerap kali berfikir untuk bunuh 
diri. 


"Luka kita sama Alpa. Dan semua yang memilih bergabung 
dalam agensi ini punya luka yang sama. Kau harus lebih 
kuat dan berhenti menggunakan cara lama." Alpa balas 
menatap sepasang mata Nick. "Aku tidak bisa menunggu 
waktu lebih lama lagi. Kita harus bergerak lebih dulu 
sebelum mereka melakukan hal terburuk yang tidak bisa 
kita bayangkan." 


"Kita the liggers." Nick tersenyum kecil. "Aku tidak akan 
bosan-bosan mengatakannya," 


Pada kalimat selanjutnya, Alpa ikut mengucapkan kalimat 
serupa. "Kita the liggers. Setetes darah kita harus dibayar 
dengan kematian mutan." 


keys: tidak terlalu peduli tapi ku harap kalian suka:" 


Camp Mutan 


Kepala Chrysan rasanya berputar tiga ratus enam puluh 
derajat. Ketika kakinya menapaki tanah, Chrysan tak bisa 
menahan diri untuk tidak memuntahkan semua isi perutnya. 
Sepasang iris hazelnya terpejam lamat. Sedetik ia membuka 
mata, ia merasa pening luar biasa. Alhasil, ia langsung 
memuntahkan semua isi perutnya. 


"Dia baru pertama kali, mungkin dia tidak terbiasa dengan 
guncangannya. Terlebih kekuatannya baru muncul. 
Tubuhnya masih belum bisa beradaptasi." 


Perlahan saat merasa pusingnya sudah membaik, Chrysan 
memberanikan diri membuka kelopak matanya. Lantas 
menemukan seorang cowok asing dengan sepasang iris 
obsidiannya tengah menatapnya khawatir. "Sudah merasa 
lebih baik?" 


Sesaat ketika tersadar satu fakta penting, ia melotot. 
Tubuhnya bergerak mundur sebagai bentuk proteksi diri. 
"Kalian siapa?" 


Seorang gadis dengan rambutnya yang berwarna ungu 
menyahut. Gadis itu bersidekap dada, lantas memberi 
senyuman tipis. "Hanya orang-orang aneh sepertimu." Lewat 
tangannya ia mengeluarkan suatu percikan. Percikan yang 
sama persis dilihatnya di detik ketika ia nyaris ditembak 
oleh banyak pasukan sentinel. 


"Bisa berdiri?" Cowok bertubuh ramping di depannya 
berdiri. Chrysan mengangguk pelan. 


"Namamu?" 


"Chrysan." 


Cowok dengan ciri khas bandana putih itu menyunggingkan 
senyum. "Selamat datang di rumah, Chrysan." 


aaa 


Chrysan takjub dengan semua hal yang ada di tempat ini. 
Sebuah tempat yang nyaris seperti mimpi. Di hadapannya 
Kini ada banyak kemah-kemah yang jaraknya berdekatan. 
Chrysan berbalik ke belakang dan menemukan sebuah 
tembok besar penghalang. Iseng ia menjulurkan tangannya, 
menyentuh tembok. Ia memandang takjub tatkala tembok 
itu bisa tembus. Chrysan menggeleng, mengangkat kepala, 
memandangi tembok tinggi yang ada di hadapannya. Itu 
ternyata hanya sebuah manipulasi. Manipulasi yang 
sempurna. 


"Hei," 
Chrysan berbalik. Sedikit berlari agar tidak ditinggal. 


Ketakjuban Chrysan tidak sampai di sana. Ketika ia 
mendongakkan kepala, langit yang menggantung di sana 
tak seperti langit yang normal Chrysan lihat. Langitnya 
nyaris mirip lukisan. Gadis berambut ungu, Si 
penyelamatnya itu meliriknya. "Itu kerja manipulaters. 
Sebagai pertahanan pertama." 


Chrysan spontan memandangnya. Selisih tinggi badan 
mereka cukup membuat Chrysan minder berjalan 
berdampingan dengan gadis itu. Mereka sudah memasuki 
area kemah. Chrysan agak sedikit tidak nyaman ketika 
banyak pasang mata yang menatap kearahnya. Bahkan 
baginya ini terlalu tiba-tiba. Dari mulai kemunculan 
kekuatannya, lalu masuk ke tempat yang seperti dunia lain. 


Ketika berpapasan dengan beberapa orang yang sibuk 
dengan urusan mereka, Chrysan mendengar beberapa dari 


mereka menyapa perempuan di sampingnya ini dengan 
nama Clarissa. "Tempat apa ini?" 


"Ya, anggap saja sebuah tempat khusus untuk orang-orang 
seperti kita. Kita tidak mungkin kan bisa hidup 
berdampingan dengan manusia." Clarissa memberi isyarat 
tanda petik lewat jarinya. "Manusia sudah mencap kita 
sebagai objek berbahaya. Sejauh ini yang ku tahu tempat 
paling aman bagi mutan adalah di sini. Tempat yang orang- 
orang sebut dengan camp mutan. Percayalah, tak ada yang 
seaman camp ini. Kau beruntung bisa menjadi bagian dari 
kami." 


Chrysan mengangguk-angguk. "Jadi apa saja yang kalian 
lakukan?" Clarissa tersenyum simpul. la memegang bahu 
Chrysan. 


"Simpan dulu pertanyaanmu, teman. Nanti kau bisa 
menanyakannya dengan orang yang tepat." Chrysan 
mengikuti arah tatapan Clarissa yang menatap cowok 
berbandana putih yang ternyata sedang menunggu mereka. 
Lewat ekor matanya, Clarissa menyuruh Chrysan mengikuti 
cowok itu. 


la lantas memberi salam perpisahan. "Sampai jumpa besok!" 


aaa 


Chrysan masuk ke salah satu camp yang ternyata isi di 
dalamnya tidak sesuai dengan yang dibayangkannya. Camp 
itu ternyata lagi-lagi hanya sebuah tipuan mata. Ia kembali 
dibuat terperangah dengan sesuatu dibalik camp. Chrysan 
seperti sedang berpindah dimensi. Kini, ia sudah berada di 
sebuah ruangan luas, serba putih, dengan perabotannya 
yang lengkap. 


"Chrysan, di sini." Karna terlalu sibuk menatap ke sekitar. 
Chrysan sampai baru menyadari jika tujuan mereka ada di 
balik pintu yang dilapisi perak. Ketika ia masuk ke dalam 
Chrysan menemukan ada beberapa manusia di dalamnya. 
Dan sepertinya juga sudah menunggu kehadiran Chrysan. 


"Akhirnya kau datang!" Chrysan terkejut tatkala mendapat 
pelukan secara tak terduga. Seorang gadis berambut pirang 
memeluknya dengan sangat erat. "Aku senang bisa 
mendapat teman baru." Ia merenggangkan pelukan. 
"Terakhir kali kami mendapat mutan baru sudah beberapa 
bulan yang lalu." 


Seorang cowok yang sedang berbaring di sofa sembari 
memainkan besi pendek, menyeletuk. "Kau membuatnya 
takut." 


"Ups, sorry, aku terlalu bersemangat!" Chrysan hanya 
membalas dengan senyum seadanya. "Ngomong-ngomong 
siapa namamu?" 


"Um-Chrysan," Chrysan mengalihkan tatapannya tertuju 
pada cowok yang mengantar sekaligus menyelamatkannya 
tadi. Cowok itu sudah berdiri di samping seseorang yang 
sedang sibuk di depan komputer. 


"Nama yang kekinian. Kalau aku, Tuva." Dan Chrysan baru 
menyadari jika gadis di depannya ini memiliki iris mata 
yang cantik; heterochromia. Gadis itu terkekeh pelan. "Aku 
tahu kau ingin memuji mataku kan? Semua yang pertama 
kali bertemu denganku, sering memberi tatapan begitu." 


"Oh ya, yang sedang bermalas-malasan di sofa itu, Trevor." 
Tuva meringis. "Sekedar informasi dia agak sedikit sentimen 
apalagi dengan orang baru." Tuva mengangkat satu alisnya. 
"Harap di maklumi saja." 


"Um-kau sudah berkenalan dengan orang yang tadi 
menolongmu?" Chrysan menggeleng kaku membuat Tuva 
berdecak pelan. "Alan memang begitu," 


"Namanya Alan, dan kebetulan dia pemimpin camp ini." 
Chrysan terkejut, sedikit tidak menyangka bahwa laki-laki 
itu yang menurutnya masih tergolong muda, sudah menjadi 
pemimpin camp yang isinya manusia-manusia dengan gen 
X mutasi ini. Tuva nyengir. "Kau belum tahu saja seberapa 
kuatnya dia." 


"Di sini tidak ada yang terkuat, semuanya sama." 


Tuva berbalik dan balas melototi Trevor. "Kau diam saja. 
Ingat ya, aku sedang marah padamu." 


"Dan yang sedang duduk di depan komputer itu Aaron." 


Cowok yang namanya disebut, menoleh. Ia memberi 
senyuman hangat, tipe teman yang baik. "Yo!" 


"Kau bisa menebak kan apa kekuatannya?" Chrysan 
mengangguk pelan. 


"Dan oh ya satu lagi, itu yang sedang belajar di pojokan, 
Clever, sekaligus yang paling muda." Clever mengangkat 
kepala. Ia tidak memberi senyuman hangat namun tiba-tiba 
Chrysan mendapati sebuah apel melayang dan berada tepat 
di depan wajahnya. 


Tuva tersenyum. "Ambillah, Chrys. Begitulah cara bocah itu 
memberi salam perkenalan." 


"Aku bukan bocah." 


Tuva mencibir. "Kau masih berumur 9 tahun, Eve. Sadarlah." 


Dan di detik selanjutnya, sebuah buku melayang ke arah 
gadis heterochromia itu. Di susul ucapan tak terima dari si 
gadis kecil. "Minggu depan aku berumur 10 tahun!" 


Chrysan tidak tahu hal-hal mengejutkan apa lagi yang akan 
ia temui selanjutnya. Bahkan di tahap ini Chrysan masih 
belum bisa mencerna semuanya. Terutama tentang sebuah 
fakta bahwa ternyata dirinya adalah salah satu dari manusia 
yang memiliki kode gen X berbeda. 


Sampai di sini Chrysan masih berharap jika ini hanya 
sebatas lucid dream saja. Chrysan menatap kedua telapak 
tangannya. Gelisah memikirkan tentang bagaimana 
kehidupan ia selanjutnya. 


Menjadi manusia biasa saja ia sudah sulit, apalagi jika 
sekarang ia ternyata adalah seorang mutan. Manusia yang 
katanya berbahaya dan berusaha untuk dimusnahkan oleh 
pemerintah. 


Si Pengendali Energi 


Di tempat lain tampak seorang gadis remaja dengan iris 
matanya yang langka tengah berjalan sembari membawa 
dua ikat bunga Krisan putih. Sore itu langit cerah dan awan 
senja tampak menghiasi cakrawala. Suasana yang sedikit 
mendukung moodnya agar tampak baik. Ia mengambil jalan 
tikus untuk melewati pos pengawasan yang ada di setiap 
sudut kota Infinity. Untuk orang yang miskin seperti dirinya 
tentu saja malas untuk berhubungan dengan hal 
merepotkan itu. la malas untuk menjawab setiap pertanyaan 
yang penjaga itu layangkan. Dan yang lebih merepotkannya 
lagi penjaganya itu bukan manusia alias robot. Ketika 
mengingat yang dikatakan Max tentang tingkat keakuratan 
robot itu membuat ia semakin sebal. Robot itu tidak bisa 
dibohongi. Dan ia tentu saja tidak mau dengan semudah itu 
membocorkan identitas dirinya terlebih pada sebuah robot. 


Setidaknya Chrysan beruntung sampai detik ini belum 
berhadapan langsung dengan robot-robot penjaga pos 
jalanan itu. Mentoknya ia hanya sebatas mendengar cerita 
dari teman satu pantinya. 


Akhirnya, ia sampai ke tempat yang setiap minggunya tak 
pernah absen ia kunjungi. Sebuah tempat dimana 
dikhususkan untuk menyimpan manusia yang sudah 
meninggal, Bangunan dimana didalamnya banyak terdapat 
semacam kapsul yang bisa dibentuk sesuai dengan fisik 
manusianya. Chrysan masuk selalu dengan cara yang sama 
yakni menggunakan kartu identitas Dorothi. Ibu pantinya 
yang begitu baik padanya. 


Tak seperti bangunan biasanya yang punya penjagaan 
ketat. Bangunan yang menyimpan mayat ini malah minim 
penjagaan. Mungkin karna kebanyakan orang berfikir untuk 


apa memberi penjagaan yang ketat di tempat yang orang 
didalamnya tidak mungkin kabur. Chrysan masuk setelah 
menempelkan kartu identitas yang dibawanya. Lantas 
masuk ke dalam sebuah lingkaran yang berada di tengah- 
tengah ruangan. Memencet angka 105 di monitor lalu di 
detik selanjutnya ia dibawa naik ke atas oleh lingkaran itu. 
Terus naik sampai berhenti di angka dimana tempat kapsul 
kedua orang tuanya berada. Lingkaran itu berhenti di depan 
kapsul yang dipapannya tertulis nama Derrick dan Esma. Itu 
nama kedua orang tuanya. Dua orang yang hanya bisa 
dilihatnya sebatas kenangan memori masa kecilnya. Sedikit 
tidak adil memang, karna dibanding teman-teman satu 
pantinya hanya kenangan memorinya tentang keluarganya 
yang paling sedikit. Itu yang membuatnya berinisiatif untuk 
rutin datang ke tempat ini. 


Chrysan memamerkan senyum. Lantas seperti biasa 
mengganti bunga krisan bawaannya seminggu yang lalu. 
Dan menggantinya dengan bunga yang baru dan lebih 
segar. la menaruh bunganya di kotak yang berada di 
samping kapsul. 


"Sore, Ma, Pa. Maaf ya minggu ini Chrysan datengnya telat. 
Soalnya jadwal Chrsyan hari ini agak berbeda, Ma, Pa. 
Biasanya kan hari ini tugas Chrysan cuman buat pesanan 
kue sama Alice. Nah tadi itu ada kecelakaan sedikit," raut 
wajah Chrysan berubah sedih. "Mesin pembuat kue bibi 
rusak, jadinya harus nunggu ahlinya dulu baru bisa 
dijalankan makanya lama." 


Bagi Chrysan pribadi hanya sekedar berbicara satu arah saja 
sudah membuatnya tenang. Setidaknya hanya dengan cara 
ini Chrysan merasa dekat dengan kedua orang tuanya. 


la terkekeh ironis. "Selebihnya hari Chrysan nggak berubah. 
Abis buat kueh, beres-beres, abis itu bantu bibi masak. Terus 


malemnya maen sama yang lain terus tidur. Gitu terus, 
Mama Papa bosen nggak sih denger cerita Chrysan gitu-gitu 
aja?" 


Chrysan mengambil setangkai bunga krisan. "Oh iya, Ma, 
ada satu kenangan memori yang nggak pernah bosen 
Chrysan putar, Ma." Senyumnya melengkung. Kemudian ia 
mencium aroma bunga krisan yang khas. "Di ingatan 
Chrysan itu Mama pernah bilang, kalau bunga krisan mekar 
tepat pas Chrysan lahir. Jadi, semenjak itu Mama jadi suka 
melihara bunga krisan. Saking sukanya sampai-sampai 
nama anaknya juga mirip sama nama bunga itu." Ia tertawa 
kecil. Perlahan senyumnya surut. 


Suaranya terdengar lirih saat mengatakan. "Chrysan 
kangen. Kenapa, ya, Mama sama Papa nggak ngajakin 
Chrysan ikut sama kalian?" 


"Chrysan nggak mau ditinggal sendirian." 


Karna memang ketakutan terbesar seorang anak adalah 
ketika kedua orang tuanya sudah berada di dimensi yang 
berbeda dengannya. Faktanya, memang tak ada yang suka 
ditinggalkan. 


aaa 


Chrysan menangis. 


la tidak tahu kenapa hari ini ia begitu emosional. Sekuat 
apapun ia menahan diri, desakan air mata itu tidak mau 
berhenti. Di jalan tikus yang ia lewati terpantau sepi. Ia 
menunduk, enggan sekalipun sejenak untuk mengangkat 
kepala. Karna jika hal itu ia lakukan akan membuat air 
matanya semakin mengalir deras. Di samping tubuhnya, 
kedua tangannya mengepal kuat. Dadanya bergemuruh 
hebat karna terus-terusan memikirkan tentang nasibnya 


yang ditinggal sendirian di dunia. Chrysan perlu kedua 
orang tuanya. Jika menyangkut ini rasanya Chrysan ingin 
berlaku egois sekali saja tentang jika saja yang 
mengalaminya orang lain, bukan dirinya. Mungkin sekarang 
ia masih bisa merasakan pelukan hangat mamanya atau 
sekedar mendengar cerita papanya seperti yang ia lihat di 
kenangan memori. 


Demi menahan isakan, Chrysan menggigit bibir bawahnya 
hingga nyaris berdarah. Entah karna alasan apa, emosinya 
menjadi tidak stabil. la merasakan hal yang berbeda dari 
dirinya. Rasanya seperti ingin meledak. Namun rasa itu 
terus-terusan ia tahan. 


Ketika ia masih sibuk dengan perasaan tak nyamannya, 
mendadak langit di atasnya tiba-tiba menurunkan hujan 
lebat. Bersamaan dengan itu angin mulai berhembus 
kencang. Padahal awalnya baik-baik saja. Chrysan lagi-lagi 
merasa hal aneh terjadi pada tubuhnya. Ketika ia 
mengangkat tangannya untuk mengusap air matanya, ia 
terkejut ketika mendapati tangannya mengeluarkan cahaya 
biru. Cahaya biru itu berpendar perlahan mulai membesar. 


Di tempat lain tepatnya di markas pusat the liggers, Alpa 
yang sedang disibukkan dengan pemikirannya perihal 
strategi baru yang diberikan Nick, mendadak terkesiap 
ketika melihat alarm tanda ada kemunculan mutan 
berbunyi. la refleks berdiri dari kursi dan berjalan cepat 
menuju layar monitor yang menunjukkan dengan cepat 
tempat akurat dimana mutan itu berada. Jaraknya begitu 
dekat dengan pusat the liggers. Namun yang lebih 
mengejutkan dari itu untuk pertama kalinya selama sepuluh 
tahun perburuannya pada makhluk bernama mutan, baru 
kali ini ia menemukan tanda titiknya berubah biru. 


Tanda biru hanya akan muncul jika mutan yang dideteksi 
termasuk jejeran mutan terkuat. Tanpa berpikir panjang ia 
keluar sembari segera memanggil pasukan yang sudah pasti 
juga mendengar alarm yang tadi didengarnya. 


Alpa berlari cepat. Untuk kali ini, ia tidak boleh sampai 
gagal. 


aaa 


Chrysan terkesiap. Belum sempat ia memikirkan tentang 
apa yang sedang terjadi pada tubuhnya. Hal aneh lainnya 
muncul. Tangannya yang awalnya mengeluarkan cahaya 
biru berpendar lantas mulai berganti menjadi warna merah. 
Dan mendadak langit tiba-tiba berubah sedetik menjadi 
terang. Ketika Chrysan mendongak tadi ia sempat melihat 
matahari sebelum akhirnya langit kembali gelap. Ini sudah 
malam dan sangat tidak wajar jika langit tiba-tiba cerah. 
Chrysan menyembunyikan sepasang tangannya berharap 
semuanya hilang. Ia berjongkok dengan tubuh yang sudah 
bergetar. Dan entah bagaimana caranya, ia merasakan 
tanah yang dipijakinya sekarang bergerak pelan. 


Belum sempat ia memahami keadaan yang terjadi, Chrysan 
terlonjak kaget dan refleks berlindung ketika ada tembakan 
melesat ke tempat ia berada. Chrysan berdiri dan sepasang 
manik peraknya membulat sempurna ketika melihat hal 
yang lebih gila dari yang dipikirkannya. Tepat beberapa 
meter dari tempatnya berdiri ada sekumpulan pasukan 
bersenjata yang semuanya menodongkan senjata padanya. 


"Mutan ditemukan!" Chrysan menegang tatkala telinganya 
menangkap suara peringatan itu. Tembakan diluncurkan 
dan Chrysan refleks mengangkat tangannya untuk 
melindungi diri. Awalnya ia Kira, dirinya akan mati. Namun 
ketika beberapa detik ia tak merasakan apapun, perlahan 


Chrysan membuka mata. Mulutnya spontan terbuka saat 
melihat dengan tangan kosongnya ia bisa membuat perisai 
kasat mata. Dan semua tembakan itu berhasil di tangkisnya 
begitu saja. 


"Maju!" 
"Bantuan datang!" 


Degup jantung Chrysan semakin bertalu-talu. Pasukan 
dengan pakaian dan senjata lengkap itu mulai membentuk 
formasi mengepungnya. Bahkan pasukan yang tadi 
menembakinya di depan mulai bergerak maju. Chrysan 
cemas hingga membuat perisainya perlahan mengabur. 


"Oh, Tuhan. Tidak-tidak " Chrysan mencoba membuat perisai 
lagi tapi tidak bisa. la semakin dibuat panik. Sentinel itu 
sudah hampir dekat. 


Di detik dimana Chrysan mulai kehabisan akal tiba-tiba 
tepat di sampingnya sebuah portal terbuka. Belum sampai 
dengan keterkejutannya ia melihat ada sepasang tangan 
yang menariknya masuk ke dalam portal itu. Teriakan 
Chrystal teredam di sana. 


Pasukan sentinel yang melihat itu kompak terkejut. Alpa 
yang ikut turun menyergap dan menemukan fakta jika 
dirinya gagal menangkap mutan aneh itu spontan 
membanting revolver seri terbarunya. 


Padahal nyaris sedikit lagi ia berhasil menangkap mutan 
petarung itu. 


Lost Someone 
Infinity, October, 2480 
"Lari!" 


Selanjutnya terdengar suara tembakan peluru beruntun di 
sela tapakan kaki mereka di bumi. Seorang bocah terlihat 
kesusahan mengikuti lari seseorang di depannya. Karnanya 
ia sampai terjerembab ke tanah setelah tersandung kayu 
besi. Seorang laki-laki di depannya spontan mengerem 
larinya tatkala mendengar erangan bocah itu. Dengan cepat 
ia meraih tubuh adiknya itu lantas mengendongnya di bahu. 


Ketika menatap ke belakang, si bocah membulatkan 
matanya. Sepasang iris hitam kelamnya berkaca-kaca. 
Tatkala melihat kedua orang tuanya sudah terkapar lemah di 
jalanan. Ia refleks memeluk leher abangnya erat terutama 
saat melihat jalanan tempat orang tuanya di bunuh, sudah 
dipenuhi oleh banjir darah. 


Padahal kedua orang tuanya hanya berusaha untuk 
mendapat sedikit hak saja untuk kedua anaknya yang 
malangnya adalah mutan. Orang-orang pemilik kode gen X 
yang katanya berbahaya bagi umat manusia. Dan sebagai 
gantinya, demi menyelamatkan mereka berdua, orang 
tuanya harus merelakan nyawa mereka. Menggadaikan 
nyawa mereka demi keselamatan dua putranya. 


Abangnya menendang sebuah box besi yang menghalangi 
jalan mereka. la lantas menurunkan si bocah. Tanpa 
meminta persetujuan si adik, ia membuka box itu dan 
memasukkan adiknya ke dalam sana. 


"Ka k," 


Adric tersenyum menenangkan. Sesaat ia mengelus rambut 
adiknya yang tak sempat ia potong. Padahal seminggu yang 
lalu ia sudah berjanji melakukannya. "Apapun yang terjadi, 
kau jangan keluar dari sini." 


"Kakak mau kemana?" 


Semuanya sudah tidak sama. Terlahir menjadi seorang 
mutan membuat mereka tidak bisa hidup seperti manusia 
normal pada umumnya. Kehadiran mereka dianggap 
sebagai ancaman yang harus dimusnahkan. Hingga 
melupakan hak asasi yang seharusnya dimiliki oleh semua 
manusia di bumi. Kau terlahir sebagai mutan. Dan maka 
dengan sekejap, hak-hak yang kau miliki sebagai seorang 
manusia pun hilang tanpa sisa. "Kakak akan menjagamu 
seperti halnya kedua orang tua kita. Tak usah takut. Kakak 
hanya akan memancing mereka menjauhi 
persembunyianmu." 


Malangnya, di saat itu ia tidak menyadari jika kalimat 
terakhir yang diucapkan kakaknya adalah salam 
perpisahan. Sebab setelah kakaknya menutup box dan 
menyembunyikannya dibalik tong sampah. Si bocah tidak 
lagi bertemu dengan kakaknya. Dan kalimat terakhir yang 
diucapkan kakaknya adalah sebuah kode bahwa ia 
menjadikan dirinya sendiri sebagai umpan agar adiknya 
bisa baik-baik saja. 


Lewat senyuman terakhir yang diperlihatkan Adric. 
Kakaknya itu tahu bahwa mereka berdua tidak bisa selamat. 
Dan harus ada salah satu yang berkorban. Malangnya, di 
hari itu, diusianya yang masih belum genap 10 tahun, ia 
harus merelakan dirinya kehilangan orang tua dan kakak 
satu-satunya. 


Mereka semua mati demi melindungi dirinya. 
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Infinity, 14 June, 2490 


Lagi-lagi Alan terbangun di tempat kerja. la memijit 
pelipisnya yang berdenyut. Terdengar bunyi patahan 
lehernya saat ia merenggangkan kepalanya. Itu tidak sakit. 
Malah terasa lega saat bunyi lehernya terdengar. Mungkin 
lain kali ia bisa merasakan kasur empuknya yang terbuat 
dari serat kapas. Tentu saja itu buatan mutan. Mengingat 
memang di sini mereka memakai sistem saling bekerja 
sama. Semua mutan menggunakan kekuatan mereka untuk 
membangun tempat persembunyian ini. Tempat yang 
setidaknya bisa membuat mereka jauh dari pengawasan the 
liggers. Setidaknya di camp ini mereka mempunyai satu 
sama lain. Saling menjaga dan saling melindungi. 


Begitu juga manusia, tragedi mutan revolt juga membawa 
kenangan menyakitkan bagi mereka. Tak sedikit dari mereka 
yang harus kehilangan keluarga, pekerjaan, bahkan rumah 
saat bahkan setelah peristiwa genosida itu. Memang tidak 
ada yang menyenangkan setelah peperangan usai selain 
rasa kehilangan. 


"Segelas matcha hangat mungkin bisa membantu." 


Alan menoleh, lantas menemukan Aaron datang dengan dua 
cangkir matcha. Dari tempat duduknya, Alan bisa mencium 
aromanya yang menenangkan. Itu adalah salah satu 
kemampuan istimewanya. Karna itulah, ia dijadikan 
pemimpin di sini. 


"Lain kali aku akan menggunakan kasurmu." Mengingat 
bahwa Alan nyaris tidak pernah tidur di kasurnya. Alan 
hampir atau bahkan terlalu sering ketiduran di meja 
kerjanya. Hanya sebuah meja besi buatan tahun 2000-an. 
Meja kerjanya tidak jauh dengan perangkat hardware dan 


software milik Aaron. Cowok yang tidak pernah melupakan 
earphone di telinga. Jika ditanya kenapa selalu memakai itu, 
jawaban Aaron selalu sama. Katanya; Cuman itu yang 
membuatnya merasa sedikit normal. Merasa menjadi 
manusia. 


Sebab tidak hanya Aaron saja yang berharap kehidupan 
mereka menjadi manusia biasa saja. Hidup tenang di sebuah 
kota dalam rumah sederhana dengan keluarga yang hangat. 
Tanpa perlu merasa takut dihujani tembakan ataupun bom. 


Alan menerima secangkir matcha yang kebetulan menjadi 
minuman favoritnya, sejak ia dikenalkan dengan aroma itu 
oleh si mutan peretas jaringan itu. "Ada perkembangan 
baru?" 


Aaron duduk di kursi singgasananya setelah menaruh 
minumannya. Dengan lihai jarinya mengetik papan 
keyboard versi lama itu. Meskipun mereka mutan, tapi 
sayangnya teknologi yang mereka punya tidak setara 
dengan teknologi pemerintah. Namun, sebagai bandingnya 
yang sepadan, otak Aaron bisa menyaingi komputer terbaru 
di masa itu. 


"Sejauh ini tidak terlihat kehadiran mutan baru. Tapi, aku 
mempunyai kabar buruk." 


"Kita selalu mendapar kabar buruk setiap harinya, Ron." 


Aaron mengangguk, membenarkan. Untuk sesaat 
menyeruput minumannya, karna ia pribadi tidak suka 
meminum minuman yang tidak hangat. Mungkin lain kali ia 
akan meminta Erick untuk memanaskan minumannya. 
Mengingat salah satu temannya itu memiliki kekuatan 
mampu menciptakan panas bahkan menyerapnya. Kekuatan 
temannya yang satu itu memang keren sekali. Sayang, 
sifatnya sebelas dua belas dengan Trevor. Sama-sama 


mudah emosi. Sedikit cerita saja, Erick pernah memanggang 
sekelompok begal yang berusaha untuk merampoknya. 
Kasihan begal-begal itu salah mencari target. 


"Mereka memperketat jalur pengawasan. Terutama di radius 
sepuluh meter dari tempat kejadian kemunculan mutan 
kemarin." 


"Seberapa jauh dengan tempat kita?" 


Aaron bersidekap dada. "Semalam suntuk aku menemukan 
ada satu radar mereka yang nyaris menemukan kita. Tapi, 
aku berhasil mengelabuinya." 


"Berita buruknya?" 


Aaron meliriknya. Untuk seseorang yang ingin mengatakan 
sesuatu yang buruk, Aaron terlihat begitu santai. "Kita akan 
semakin susah untuk berkeliaran. Karna mereka 
memperlebar jaringan yang mereka punya. Sistem mereka 
semakin canggih saja." Aaron menepuk kepalanya. la 
menyeringai. "Aku jadi takut." 


Alan tersenyum tipis. "Tidak ada yang melarangmu untuk 
melakukan lebih, Ron. Lakukan saja jika itu perlu." 


"Woah. Aku memang menunggu itu." la merenggangkan 
sepuluh jarinya hingga berbunyi. "Ayo kita lihat, seberapa 
canggih sistem jaringan mereka." 


Alan memandang kertas-kertas yang berserakan di meja 
kerjanya. "Mengapa mereka tiba-tiba memperluas jaringan?" 


Aaron mengendikkan bahu. "Coba kau tanya gadis si 
penghasil petir itu? Kemunculannya berhasil membuat 
mereka gempar. Bahkan sampai rela menurunkan semua 
pasukan mereka. Syukur, kau dan Clariss datang tepat 


waktu. Menurut perhitunganku, jika telat lima detik saja, dia 
pasti tertembak." 


"Mereka mengeluarkan semua pasukan loh, itu bermakna 
ada yang berbeda dengan gadis itu. Ngomong-ngomong aku 
suka dengan namanya. Dia sudah punya pacar belum, ya?" 


Alan terdiam. Semenjak kedatangan gadis itu, ia belum 
sama sekali bertemu dan berbicara dengannya lagi. 
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Adaptade 


Sampai detik ini Chrysan masih belum sepenuhnya percaya 
tentang hal-hal yang telah di alaminya setelah lewat 24 jam. 
Karna kejadian tak terduga itu hidup Chrysan berubah 
secara total. Chrysan bahkan belum sempat berpamitan 
dengan Bibi Dorothi. Dan juga tidak sempat mengembalikan 
kartu identitas milik bibinya. Bahkan ia tidak sempat 
mengatakan kalimat perpisahan kepada teman-teman satu 
pantinya. Ia belum sempat bercerita dengan partner 
terbaiknya, Alice seperti kebiasaannya. Atau berebut kue 
coklat sisa dengan Max. Chrysan bisa menebak betapa 
paniknya bibi dan teman-temannya saat ini. 


Sebenarnya Chrysan ingin pulang. Namun, ketika 
mengingat banyak pasukan mengacungkan senjata dan 
mengepungnya kemarin membuat Chrysan trauma. Dan 
mungkin berlindung di tempat ini untuk sementara waktu 
adalah pilihan yang paling tepat. Chrysan juga ingin 
mencari tahu lebih jauh tentang sesuatu yang ada di dalam 
dirinya. Berbagai pertanyaan memenuhi otaknya membuat 
Chrysan tidak tahu harus mulai dari mana. 


"Pagi, Chrysan!" Suara melengking Tuva adalah suara 
pertama yang Chrysan dengar pagi itu. Chrysan bangkit dari 
rebahannya. "Bagaimana tidurmu?" 


Chrysan menjawab dengan jujur. "Nyaman. Ngomong- 
ngomong kasur ini lembut sekali, terbuat dari apa?" 
Mengingat jika mereka hidup di dunia yang serba digital. 
Dan selama hidupnya Chrysan baru kali ini melihat dan 
merasakan ada kasur seempuk ini. 


Tuva nyengir. Pagi-pagi begini, Tuva sudah terlihat begitu 
semangat. "Baru melihatnya, ya? Itu terbuat dari sutra, 


mutan penghasil sutra yang membuatnya. Keren kan?" 
Chrysan bergumam takjub. Chrysan jadi penasaran ingin 
melihat kekuatan manusia gen X yang lain. 


Chrysan memandang Tuva yang sedang merapikan 
kasurnya. "Kekuatanmu apa?" 


Tuva berbalik. "Um, apa ya sebutan kerennya?" Ia 
memainkan bibirnya. "Membaca pikiran." 


Chrysan menaikkan sebelah alisnya. "Jadi dari tadi kau bisa 
membaca pikiranku?" 


"Tidak, lagian jika aku menggunakannya itu bisa menguras 
energiku. Intinya kemampuanku hanya bisa mempan pada 
manusia." Tuva duduk di sampingnya. "Dan kekuatanku 
yang lain adalah aku bisa mengontrol pikiran manusia. 
Sistemnya seperti kau bisa membaca pikiran seseorang, dan 
setelah kau dalami lagi, kau merasa seperti terkoneksi 
dengan syaraf orang lain." 


"Itu menakjubkan." 


"Tidak juga, bagaimana denganmu? Ku dengar dari Clariss, 
kau bisa membuat petir?" 


Chrysan mengerutkan dahi, berusaha kembali mengingat 
kejadian kemarin malam. Chrysan kembali mengingat langit 
yang mendadak cerah, tiba-tiba turun hujan lokal, sampai 
tanah yang mendadak bergetar. "Aku tidak tahu." Untuk 
menganggap semua yang dialaminya itu wajar saja ia perlu 
waktu. Apalagi jika harus menjawab pertanyaan tentang 
kekuatan yang ia sendiri juga baru tahu. 


"Dulu ketika kau menemukan kekuatanmu? Bagaimana 
reaksimu? " 


Tuva meringis, ia menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 
"Waktu itu aku masih duduk dibangku sekolah menengah 
pertama ketika kekuatanku muncul. Saat itu aku mendapat 
perundungan, dan saat mereka menyiksaku aku berharap 
bisa melawan mereka. Aku hanya berfikir agar mereka 
menjauh dariku. Dan whuss, itu terjadi! Mereka tiba-tiba 
berhenti memukuliku lalu menjauh begitu saja." Tuva 
menepuk bahu Chrysan. "Tapi, percayalah di saat itu aku 
belum tahu jika aku seorang mutan." 


"Sudah tenang saja, lagipula menjadi seorang mutan bukan 
sesuatu hal yang buruk kan?" 


Entahlah untuk saat ini Chrysan tidak tahu harus merasa 
bangga atau sedih mengetahui fakta jika ia termasuk dalam 
orang-orang dengan kekuatan ajaib ini. Menjadi bagian dari 
mereka tidak pernah sekalipun terlintas di benak Chrysan. 
Sekalipun ia sering mendengar cerita tentang manusia 
kekuatan super itu lewat mulut Max. 
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"Kenapa kau lama sekali?" Chrysan di ajak menuju ruang 
yang sering disebut dengan dapur. Ketika sampai di sana 
sudah ada Trevor dan Clever. Cowok yang suka memakai 
kalung tengkorak itu menatap gadis di samping Chrysan 
dengan wajah kesal. "Aku sudah lapar," 


Tuva berdecak, mendekati Trevor untuk sekedar menarik 
rambut Trevor. "Kau suka makan? Ya seharusnya juga tau 
masak dong." Dan selanjutnya, gadis pirang keemasan itu 
menggantikan aksi Trevor. 


"Kau memasak apa? Kenapa gosong begini? !" 


"Aku sudah cukup sabar, padahal aku sudah menahan diri 
agar tidak mempenyokkan alat masak tradisional itu." 


Tuva mendesah, menahan diri untuk tidak mengumpat. 
"Bedebah ini," 


Chrysan berdiri di dekat pintu sembari memperhatikan dua 
teman barunya itu. Ketika sedang asyik memperhatikan ada 
satu buah apel yang melayang di hadapannya. Chrysan 
spontan menoleh ke bawah dan menemukan bocah 
perempuan teman satu kamarnya, si mutan telekinesis. 


"Mereka memang suka begitu." Bocah itu berujar santai 
sambil menggigit buah apelnya. la mendongak. "Ambillah," 


Chrysan mengangguk. Satu hal yang Chrysan ketahui 
tentang bocah telekinesis ini, yakni ia menyukai buah apel. 
"Terima kasih." 


Clever bergumam. "Aku senang Kakak datang," 


"Aku?" Chrysan menunjuk dirinya sendiri, agak tidak 
percaya diri. 


"Yup, soalnya dulu teman satu kamarku hanya kakak 
pembaca pikiran itu. Setidaknya dengan kehadiran Kakak, 
teman perempuanku bertambah." 


"Um aku tidak berniat berlama-lama di tempat ini." Cetus 
Chrysan lantas memberi gigitan pertama pada daging 
apelnya. "Aku belum berpamitan dengan keluargaku." 


Clever mengerjapkan matanya. "Keluarga Kakak menerima 
Kakak sekalipun tahu Kakak mutan?" 


Chrysan menggeleng. "Mereka tidak tahu, aku saja baru 
tahu kemarin." 


Tiba-tiba wajah Eve murung. "Ketika mengetahui jika aku 
mutan, keluargaku langsung mengusirku dari rumah. 


Mereka menganggap kehadiranku hanya kutukan di 
keluarga itu." 


Sekedar mendengarnya saja, Chrysan sudah sedih. Chrysan 
tidak bisa membayangkan bagaimana jika dia yang ada di 
posisi bocah telekinesis itu? 


Tak berselang lama, Alan dan Aaron datang bersamaan 
dengan Tuva yang sudah membuat sarapan. Trevor menjadi 
orang pertama yang mengisi piringnya dengan makanan 
laut itu. Sesaat Chrysan tak sengaja bersitatap dengan 
cowok dengan bandana putih di dahinya. 


Chrysan bahkan belum sempat mengucapkan terima kasih 
atas kebaikan cowok itu yang menyelamatkannya dari 
tangkapan the liggers. 


"Habis ini kumpulkan semua orang." 


Mendengar kalimat pembuka yang keluar dari mulut Alan, 
Tuva tidak jadi memasukkan makanannya ke mulut. 
Keningnya berkerut dalam. "Buat apa? Ada kabar buruk lagi, 
ya?" 


Aaron menyuapkan lobster gorengnya. Bisa merasakan 
makanan seperti di rumah begini saja sudah membuatnya 
merasa lebih baik. Setidaknya bersama teman-temannya ini, 
ia merasa punya keluarga baru. Mereka saling memiliki satu 
sama lain. "Memang kita pernah dapat kabar baik?" 
Tanyanya skeptis dan terlampau santai. "Malah semakin 
buruk dari hari ke hari." 


"Fuck off." Itu sudah pasti umpatan dari Trevor. Lelaki 
dengan segudang emosi yang suka tidak stabil. "Para 
bedebah itu tidak capek-capeknya menyusahkan." 


Tuva yang kebetulan berada di sampingnya, langsung 
menggetok kepala Trevor dengan sendok. Di sebrang meja 
satunya Clever cekikikan membuat Trevor memberinya 
pelototan tajam. 


Chrysan yang memang masih asing, merasa sedikit sulit 
untuk berbaur. Alan menatap satu per satu temannya. 
Rautnya selalu serius tipikal seorang pemimpin. 


"Kita harus memperkuat pertahanan. Jangan sampai sentinel 
itu menemukan camp ini." Karna di camp ini mereka 
menampung banyak mutan. Jika sentinel berhasil 
menemukan mereka, maka habislah mereka. 


Trevor berdesis. "Lagipula jika terjadi perang aku siap." 


Tuva mendengus. Untuk yang kesekian kali berniat 
menyelotip mulut besar kekasihnya itu. "Kita sudah sering 
membicarakan tentang ini." 


Alan pun mengangguk. "Kita harus mencari cara yang 
kalkulasi terjadi pertumpahan darah itu rendah. Kita sudah 
terlalu banyak kehilangan teman." 


Di sela acara sarapan pertamanya dengan orang asing, 
Chrysan tak membuka suara. Hanya mendengarkan dan 
diam-diam ia mengakui jika masakan Tuva, teman barunya 
itu sangatlah enak. 
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New Friend 


Chrysan memandang kumpulan manusia super di dekatnya 
dengan takjub. Tak sengaja sepasang matanya menangkap 
Clariss si mutan dengan kemampuan teleportasi. Rambut 
ungunya adalah yang paling mencolok. la tersenyum tipis 
membuat Chrysan membalas mengembangkan 
senyumannya. 


"Eve, jumlah mutan di camp ini ada berapa?" Tanyanya 
seraya menunduk lantaran tinggi bocah phsycokenesis itu 
agak jauh timpang dengannya. Eve mendongak, lagi-lagi 
Chrysan dapati bocah itu sedang menggigit buah. Kali ini 
bukan apel tapi stroberi. 


"Em mungkin sekitar 100-an. Jumlahnya makin meningkat 
karna banyak mutan baru yang datang dan meminta 
bantuan. Mereka juga sama kesulitan hidup di luar, di 
tempat yang dikuasai sama polisi-polisi itu." 


Chrysan mengangguk. Terpaksa menahan keinginannya 
untuk bertanya lebih saat melihat Alan sudah berdiri di 
depan barisan mereka. Di barisan Chrysan sendiri di 
depannya ada Trevor lalu Tuva, dirinya, dan beberapa mutan 
lain yang masih belum Chrysan ajak kenalan. 


"Aku ingin memberi tahu kabar buruk. Sentinel semakin 
memperkuat pengawasan mereka, dan itu artinya semakin 
sulit bagi kita untuk berkeliaran di sana. Jadi mungkin di sini 
aku akan sedikit merubah sistem kita." Dari tempatnya 
berdiri, Chrysan bisa melihat aura kepemimpinan yang 
menguar jelas dari Alan. 


"Ken aku butuh kau dan teman-temanmu sebagai garda 
terdepan untuk memperkuat pertahanan." 


Keenand, cowok dengan goresan luka melintang di dahinya 
yang berada di barisan terdepan, mengangguk mantap. 


"Akan ada pengurangan jumlah orang yang bertugas 
mengambil stok makanan. Hanya aku, Clariss " Mengingat 
dia adalah mutan teleportasi satu-satunya di camp mereka. 
"Trevor, dan Zink." Zink itu mutan dengan kode gen X yang 
sama seperti yang Celever punya. Telekinesis. 


"Dan selebihnya tidak ada yang boleh keluar." 


Mendengar itu Chrysan membeku. Sempat ketika ia 
menatap ke depan, matanya bersinggungan dengan Alan. 
Alan melanjutkan ucapannya dan Chrysan merasa jika 
cowok itu seperti berbicara padanya. 


"Aku tidak akan menyimpan informasi sendiri. Aku tidak 
bohong kalau sekarang camp kita terancam. Sistem yang 
mereka punya terus meningkat. Dan aku tidak ingin kalian 
tidak tahu. Kita sudah kehilangan banyak teman. Dan aku 
tidak mau itu terjadi lagi." 


Chrysan menunduk, demi memutuskan tatapan mereka. 
Chrysan menemukan Clever yang tengah duduk di 
hamparan rumput di samping Chrysan. Clever mendongak. 
"Aku lelah, Kak Alan terlalu banyak bicara. Kenapa tidak 
pakai telepati pikiran saja ke semua orang seperti yang 
biasa Kakak Tuva lakukan." 


Dan mendengar celetukan bocah itu membuat Chrysan 
sadar kedatangannyalah yang membuat camp ini terancam. 
Sepertinya ia harus mengurungkan niatnya untuk pulang. 
Entah kapan ia bisa kembali ke panti asuhannya, untuk 
sekedar memberi pelukan pada ibu angkatnya, Dorothi. 
Atau kemungkinan terburuknya Chrysan tidak bisa pulang. 
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Selepas pertemuan singkat itu, Tuva memberinya tour 
singkat. "Di setiap camp di isi oleh maksimal 20 orang. 
Sebenarnya tempat ini sudah nyaris kehabisan tempat. Dan 
kau beruntung masih mendapatkan tempat," gadis itu 
memamerkan cengirannya. "Seperti yang kau tahu hampir 
semua kegiatan di lakukan di camp." Camp yang di maksud 
di sini adalah di depannya yang terlihat seperti kemah 
biasa. Namun ketika memasuki kemahnya, kau akan 
tercengang melihat sesuatu di baliknya. 


Ketika berjalan mereka sering mendapat sapaan ramah dari 
beberapa teman yang lain. "Sejauh yang ku lihat tempat ini 
di isi oleh orang yang muda. Bagaimana dengan mutan 
dewasa?" 


Saat Chrysan melayangkan pertanyaan itu, senyum di wajah 
Tuva perlahan surut. Dan itu tentu bukan suatu kabar yang 
baik jika di dengar. "Selama bertahun-tahun kami tidak 
pernah menemukannya," Tuva menjeda kalimatnya. Sesaat 
seperti menahan untuk mengatakan sesuatu. la lantas 
mengendikkan bahu. "Mungkin ada, tapi yang jelas kami 
belum menemukannya." 


Chrysan yang sadar jika percakapan itu mungkin terlalu 
sensitif, ia mengalihkan pandangannya ke beberapa orang 
yang sedang berkumpul. "Mereka sedang apa?" 


Tuva ikut menatap objek pandangan Chrysan. "Oh itu 
sedang memetik sayuran." 


Chrysan mengernyit, sebelah alisnya terangkat. "Memetik?" 
Sebab yang dilihatnya itu terlihat bukan seperti memetik. 


Tuva terkekeh, melihat wajah bingung Chrysan. "Mereka itu 
mutan tumbuhan. Mereka bisa menumbuhkan tanaman, dan 
ya secara teknis mereka juga bisa menanam sayuran." Tuva 
tertawa geli saat Chrysan memandangnya. "Jangan tanya 


aku karna aku tidak tahu bagaimana mereka 
melakukannya." 


Chrysan menggeleng. "Tidak, maksudku yang mereka 
lakukan itu, keren." Membayangkan kalau dirinya bisa 
menumbuhkan tumbuhan, Chrysan jadi tidak lagi 
bergantung dengan pemasok sayuran dari pemerintah. 
Sebab karna penduduk mereka sudah padat sehingga 
pasokan sayuran bagi setiap rumah juga dikurangi. Selain 
sedang membasmi para mutan, pemerintah juga sedang 
berusaha menghemat sumber daya alam di Bumi yang 
nyaris habis. Sepertinya untuk mengurangi resiko itu, mutan 
tumbuhan bisa membantu. Jika saja pemerintah memberi 
sedikit hak pada mereka. Mungkin masalah kekurangan 
pangan bisa sedikit teratasi. 


"Um tadi Clever bilang sesuatu tentang telepati pikiran, itu 
bagaimana?" 


"Itu hanya bisa dilakukan oleh orang-orang sepertiku. 
Kebetulan menyenangkannya adalah ada beberapa orang 
yang punya kemampuan sepertiku. Jadi, Alan menempatkan 
orang-orang sepertiku di setiap camp, dan jika Alan ingin 
memberi informasi dia tinggal memberi tahu padaku lalu, ya 
aku akan menyampaikan pada mereka." 


Chrysan menatap sepasang kakinya yang tidak memakai 
sendal atau pengaman apapun. "Apa sekarang kau sedang 
membaca pikiranku?" 


"Tidak. Aku malas melakukannya," 
"Kenapa?" 


"Ya itu terdengar seperti perbuatan orang jahat." Tuva 
sesekali menatap ke bawah, tepat pada rerumputan lembut 
yang secara teknis menjadi alas mereka. "Membaca pikiran 


orang lain tanpa izin orangnya, aku selalu merasa jahat jika 
melakukannya pada orang." 


"Itu tandanya kau orang baik," 
Tuva tersenyum sendu. "Tidak juga." 
"Rerumputan di bawah ini apa pekerjaan mutan juga?" 


"Yup, kenapa? Coba ku tebak, tidak pernah melihat rumput 
asli, ya?" 


Chrysan mengangguk. Di kota Infinity sudah jarang bahkan 
nyaris tidak ada rerumputan liar. Sumber daya alam mereka 
benar-benar mengkhawatirkan. 


"Hanya sebatas menontonnya di komputer." 


"Kalau begitu ku artikan ucapanmu, kau menyukai tempat 
ini." 


"Hm, rasanya seperti kembali ke zaman dimana sumber 
daya alam di Bumi masih berlimpah. Sayang aku tidak 
hidup di zaman itu," 


"Ya, kau benar, sepertinya menyenangkan memikirkan 
hidup di zaman dulu. Aku sering melihat rekaman video 
ketika manusia masih dikelilingi bunga-bunga indah. Di sini 
Kira-kira masih ada tidaknya, ya, taman bunga?" 


Chrysan dan Tuva sama-sama menyunggingkan seulas 
senyum tipis. Tahu betul fakta bahwa Bumi sudah hampir 
kehabisan energi karna kuantitas jumlah manusia yang 
melebihi batas. 


"Mungkin masih ada di belahan Bumi yang lain," celetuk 
Chrysan yang selalu berpositif thinking. 


Tuva menatapnya. "Ya, kau benar, mungkin masih ada, tapi 
tidak pernah terlihat. Seperti camp ini." 


Chrysan mengangguk, membenarkan. Seperti halnya 
berusaha memahami bahwa ada keturunan manusia- 
manusia dengan kekuatan tak wajar yang mendiami Bumi. 
Dan dari satu persen manusia itu, Chrysan masuk di 
dalamnya. 


"Tidak terlihat bukan berarti tidak ada." 


Tuva menyunggingkan senyum. Lantas mengulangi kalimat 
yang diucapkan Chrysan. "Tidak terlihat bukan berarti tidak 
ada." 
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New Normal 
Infinity, 28 July 2480 


Seorang gadis dengan rambut pirang mencoloknya terlihat 
menunduk dengan kedua tangan terikat. Sebelah tangan 
kekar mencengkram dagu lancipnya membuat gadis itu 
terpaksa mendongak. Terlihat sepasang iris matanya yang 
berkilau. Sebelah berwarna hijau dan sebelahnya lagi 
berwarna biru. Heterochromia. 


"Aku hanya memintamu melakukannya, gadis manis." Tubuh 
gadis itu bergetar, takut. Jika dilihat lebih jelas lagi, terlihat 
jejak-jejak air mata di pipinya. 


"Aku tidak mau." Ia menggeleng takut. Saat dagunya 
dihempaskan begitu saja, air matanya kembali mengalir. 


Pria dewasa itu menggeram tertahan. Tangannya mengepal 
kuat. Berusaha sekuat tenaga menahan diri untuk tidak 
meninju gadis kecilnya ini. "Kau menguji kesabaranku." 


"Maaf, Ayah." 


la mendekatkan wajahnya lagi membuat gadis itu refleks 
memejamkan mata. Jika gadis itu mau, sudah sejak tadi ia 
menggunakan kekuatannya. Hanya saja jika yang harus 
dilawannya adalah ayahnya sendiri, tentu saja ia tidak bisa. 
Sekalipun ayahnya sudah tidak sayang padanya. Tidak 
setelah ayahnya tahu kebenaran yang ia sembunyikan 
selama bertahun-tahun. Sebuah fakta bahwa ia adalah 
seorang mutan. 


"Kau ingin membuat Ayah senang kan? Lakukan perintah 
Ayah." 


Si gadis memohon sedikit hati nurani dari ayahnya berharap 
ayahnya sadar. "Itu tidak baik. Aku tidak mau menjadi orang 
jahat, Ayah." 


Pria dengan wajah sangar itu menyeringai. Dibelainya pipi 
putri kecilnya. "Jika kau menuruti perintah Ayah, itu artinya 
kau baik. Kau menjadi baik untuk ayahmu sendiri." 


"Tapi " 


Pria itu menaruh telunjuknya tepat di bibir bocah itu. "Tidak 
ada orang baik di dunia ini kecuali keluargamu. Tidak apa 
menjadi jahat selagi kau baik pada orang yang tepat." 


Wajah gadis itu dipalingkan ke kaca mobil. "Ayo lakukan, 
Ayah tak bisa menunggu lebih lama lagi." 


Si gadis memejamkan mata. Untuk yang kesekian kali 
berdoa untuk pengampunan dosa. Hati kecilnya meraung. la 
selalu merasa tertekan. 


Selepasnya ketika ia membuka mata, sepasang iris matanya 
berkilau. Siap menerima semua perintah jahat dari 
seseorang yang dipanggilnya seorang Ayah. 


Pria itu menyeringai lebar. "Bunuh laki-laki itu." 


"Bunuh laki-laki itu." Si bocah mengulang, sedikit 
memiringkan kepala. Tak selang satu detik targetnya 
seorang satpam sebuah perusahaan mengeluarkan pistol 
dari belakang celananya. 


"Tembak." 


Setetes air matanya luruh di detik setelah ia mengulang 
ucapan ayahnya. "Tembak." 


Di detik selanjutnya terdengar suara tembakan dan suara 
pekikan. Peluru itu berhasil menembus kulit seorang pria 
berjas yang tadi sedang berdiri di samping mobilnya. Itu 
adalah salah satu musuh ayahnya. Dan ia menjadikan 
putrinya sebagai mesin pembunuh untuk melancarkan 
rencananya. 


Si gadis menahan nafas. Saat rambutnya di elus oleh 
ayahnya, ia tak pernah menyunggingkan senyum. Hanya air 
matanya yang mengalir deras. Tawa ayahnya semakin 
memperlebar guratan luka di hatinya. Entah sampai di detik 
mana ia bisa bertahan hidup dengan ayahnya yang 
psikopat. 


Trauma itu jelas nyata. 


Saat kaca mobil tertutup dan ayahnya mulai menjalankan 
mobil menjauhi TKP. Gadis itu menempelkan pipinya di 
kaca, menatap dengan rasa bersalah yang teramat sangat. 
Bisa dia lihat orang-orang mengerumuni pria yang baru saja 
tertembak itu. Rasa bersalahnya semakin membumbung 
tinggi membuat perlahan ia memilih menutup matanya. 
Sesaat ia berharap ia mati saja. Karna jika selama hidupnya 
ia hanya dijadikan sebagai mesin pembunuh. 
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Infinity, 15 June 2490 


"Hei hei, Tuva!" Tuva merasa tubuhnya di guncang oleh 
seseorang. la mengerang pelan. Perlahan matanya terbuka. 
"Kau baik-baik saja?" 


Tuva melihat wajah khawatir Chrysan. la lantas memaksa 
tubuhnya untuk bangun. Chrysan menoleh pada Clever. 
"Eve, tolong ambilkan minuman." 


Clever mengangguk. Dan tak menunggu lama lagi, segelas 
air putih melayang ke arah Tuva. Chrysan terlonjak kaget, 
masih agak asing melihat barang-barang yang melayang. 


la mengelus dada membuat Clever nyengir santai. "Maaf." 
Sepertinya menyenangkan memiliki kekuatan seperti Clever 
terutama bagi tipe manusia mageran seperti dia. 


Perhatian Chrysan teralihkan pada Tuva yang menghela 
nafasnya lamat-lamat. Chrysan mengelus bahunya. "Kau 
baik-baik saja?" 


Tuva mengangguk santai, senyumnya kembali terbit. "Aku 
tidak apa-apa. Kenapa kau terlihat khawatir begitu?" 


Clever bersidekap dada. "Aku sudah bilang kan Kak? Kak 
Tuva itu cuma mimpi buruk." Bocah itu menatap Chrysan. 


Tuva nyengir. Malah ia yang gantian menepuk tangan 
Chrysan yang bertengger dibahunya. "Iya, aku tidak apa- 
apa, Chrys. Maaf sudah membuatmu khawatir. 


Chrysan menatap Tuva sekali lagi. "Serius?" 


"Iya, Chrys. Ngomong-ngomong," Tuva menatap dua partner 
sekamarnya. "Kalian sudah mandi?" 
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Sejujurnya banyak hal yang Chrysan anggap sangat ajaib di 
tempat ini. Rasanya seperti ia sedang berada di sekolah sihir 
Hogwarts. Pertama kali ia mencobanya, Chrysan merasa 
pengalaman baru yang luar biasa. Ia serasa seperti sedang 
mandi di air terjun. Sedangkan di panti, ia bahkan harus 
saling menghemat air. Tak jarang Chrysan dan Alice memilih 
tidak mandi. Mengetahui jika hidup di camp ini ternyata 
semewah dan senyaman ini, Chrysan sedikit menyayangkan 


ia baru tahu. Tapi mengingat panti, ia jadi kembali teringat 
pada Alice. 


"Ah, nikmatnya," Tuva ikut menceburkan diri di kolam 
renang buatan mereka. Air hangatnya terasa pas di kulit 
membuat Tuva bisa saja tidur di sana jika kakinya tidak 
sengaja tergelincir. 


Clever menertawakannya. Di detik selanjutnya, Clever ikut 
menceburkan diri ke dalam kolam. Airnya menyembur pada 
Chrysan dan Tuva. 


"Hei, bocah!" Tuva menutupi wajahnya. 


Chrysan tersenyum tipis. Lantas kembali menyandarkan 
punggungnya di punggung kolam. Chrysan berikan 
appreciate setinggi-setingginya atas kebrilianan orang yang 
membuat kolam untuk mandi ini. Lagi-lagi dengan 
memanfaatkan kekuatan mutan. Sebab berdasarkan cerita 
Tuva ketika Chrysan pertama kali ke tempat pemandian 
mirip spa ini, yang membuat kolamnya adalah hasil kerja 
sama mereka semua, lalu dibantu dengan mutan penyerap 
air yang mengambil bagian paling penting dalam hal 
mengisi kolam. Lalu dibantu dengan mutan penghasil panas 
seperti Erick yang bisa membuat air kolam mereka menjadi 
sedikit hangat. Di tambah lagi kolam mini ini dibagi menjadi 
dua, dimana laki-laki dan perempuan memiliki kolamnya 
masing-masing. 


Sayangnya, Chrysan tidak bisa berlama-lama berada di 
dalam sana. Sebab mereka punya giliran masing-masing. 


"Aaa, tidak bisa, ya, waktu mandi kita diperpanjang lagi. 
Kulitku rasanya tidak ingin berpisah dengan kolam ini. 
Seandainya ada mutan penghenti waktu," 


"Tuva," 


Tuva bergumam pelan. Sepasang kelopak matanya terpejam 
menyembunykan mata heterochromianya yang mempesona. 
"Kau bilang setelah ini akan menunjukkan sesuatu padaku?" 


"Yup," Tuva terkekeh geli. "Kau tidak sabar melihatnya, ya?" 


Chrysan menaikkan sebelah alis. "Apa?" 
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"Bukan apa tapi lebih tepatnya siapa." 


Setelah memakai pakaian yang diberikan Tuva. Katanya sih 
hasil mereka mengambil pasokan subsidi di sebuah toko. 
Tuva mengajaknya ke tempat yang agak jauh dari camp. 


Disela langkah mereka yang beriringan, Chrysan penasaran 
akan sesuatu. "Bagaimana kalian bisa membangun 
persembunyian ini tanpa dicurigai sama sekali?" Mengingat 
jika tempat yang ini membutuhkan ruang yang sangat luas. 


Di sebelahnya Tuva mengulum senyum. "Iya, kalau di atas 
tanah. Tapi bagaimana jika di bawah?" 


Chrysan mengerutkan kening. Sesaat ketika otaknya baru 
connect, ia membulatkan matanya. Langkahnya spontan 
terhenti. "Maksudmu kita sedang di bawah tanah?" 


Tuva begitu menikmati raut terkejut dari Chrysan. "Clariss 
tidak memberi tahumu, ya?" 


Tentu saja melihat dari raut Chrysan jawabannya adalah 
tidak. 


"Bagaimana kalian bisa ke sini?" 


"Eum ceritanya agak panjang sih lebih baik di lanjutkan 
nanti saja. Lagipula kita sudah sampai." 


Chrysan menatap ke depan. Keningnya berlipat tanda 
bingung. "Di mana?" Sebab di depan ia tidak menemukan 
siapapun. 


Tuva menepuk jidatnya. "Di situ, Chrys." Chrysan 
memandang Tuva yang menunjuk ke arah di samping kiri 
Chrysan. 


Di jarak satu meter dari mereka, ada seorang perempuan 
dengan gaya rambutnya yang aneh. la tidak tersenyum. 
Bola matanya yang berwarna abu-abu menambah kesan 
horror dari perempuan itu. 


"Aku butuh bantuanmu, Eclip." 
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Beyond Logic 


"Dia Eclipse, Chrys, yang akan membantumu melihat 
kemampuan yang kau punya." Tuva memamerkan senyum 
khasnya saat Chrysan menatapnya penuh tanda tanya. 
Gadis pembaca pikiran itu mengendikkan bahu. "Alan yang 
menyuruhku, katanya kau masih tidak tau dengan 
kekuatanmu." 


Chrysan meringis. "Itu memang benar, aku masih belum 
mengerti bagaimana kekuatanku ini muncul." Chrysan 
memandang kedua tangannya. "Kemunculannya begitu 
tiba-tiba," 


"Aku bisa membantumu," sahut perempuan berambut lurus 
panjang itu. la menengadahkan sebelah tangannya, bisa 
Chrysan lihat kuku-kuku tangannya yang runcing. Sesaat 
Chrysan ragu untuk menerima uluran tangannya, sampai 
Tuva menyenggol bahunya. 


"Aku akan menunggu di sini, Chrys." Padahal Chrysan 
berharap Tuva tidak meninggalkannya. 


Chrysan kemudian diajak berjalan oleh perempuan tua itu. 
Lantas mereka sampai di sebuah batu besar, melalui ekor 
matanya perempuan itu menyuruhnya naik. Chrysan 
menurut tanpa banyak membantah. 


Lantas Chrysan duduk berhadapan dengan Eclipse. 
YJulurkan tanganmu." 


Eclipse memejamkan matanya seraya menggenggam 
tangan Chrysan. Sepasang bola matanya membulat tatkala 
lewat genggaman mereka muncul cahaya terang kekuning- 
kuningan. Mirip cahaya matahari. Matanya sampai 
memicing karna silau. Di menit selanjutnya, Eclipse 


membuka mata. Chrysan yakin ia tidak salah lihat ketika 
mendapati iris abu-abu Eclipse bersinar. Perlahan sinar yang 
muncul di antara tautan tangan mereka mulai reda. Chrysan 
menghembuskan nafas. Tanpa sadar sedari tadi ia menahan 
nafasnya. 


Genggaman Eclipse melonggar, sepasang irisnya menatap 
tepat ke dalam bola mata Chrysan. "Kekuatanmu luar biasa, 
kau menuruni kemampuan mutan-mutan terhebat di masa 
dahulu." 


Tubuh Chrysan menegang, tangannya yang dipegang 
Eclipse terasa dingin. Tatapan mengintimidasi lawan 
bicaranya ini membuat perut Chrysan melilit. Rasanya 
Chrysan ingin cepat-cepat melarikan diri. "Kekuatanmu ini 
bisa menjadi suatu keindahan tapi juga ancaman. 
Tergantung bagaimana kau bisa mengendalikannya." Dari 
sini Chrysan sudah bisa menebak, perempuan dengan 
penampilan mirip hantu di masa dulu ini adalah seorang 
mutan peramal. Chrysan hanya berharap semoga Eclipse 
tidak mempunyai kekuatan seperti Tuva. Bisa habis dia. 


Eclipse melepas genggaman tangannya pada Chrysan. "Kau 
sudah pernah mencoba menggunakan kekuatanmu?" 


Chrysan melipat bibir, kepalanya bergerak naik turun. "Satu 
kali." Di saat dimana untuk pertama kalinya ia tahu jika 
dirinya mutan. Dan bersamaan dengan itu, Chrysan hampir 
kehilangan nyawanya karna di kepung oleh para sentinel, 
ditambah lagi Chrysan harus menahan diri untuk tidak 
bertemu dengan keluarganya di panti. 


Mendadak Chrysan merindukan Ibu Dorothi, Alice, Max, 
Carolline, Skyler, dan semua anak panti lainnya. Chrysan 
bahkan belum sempat berpamitan pada mereka. 


"Kau bisa mengendalikannya? " 


Chrysan menggeleng pelan. "Aku tidak pernah 
mencobanya." 


"Kalau begitu, lakukan sekarang." Eclipse berujar lantang 
dengan tubuh yang mendekati Chrysan. Secara refleks 
Chrysan menjauhkan dirinya, nenek di depannya ini benar- 
benar meresahkan. "Kau harus bisa mengendalikan 
kekuatanmu. Ini bisa disebut kabar baik dan kabar buruk." 


"Aku tidak mengerti." 


Eclipse memegang bahunya. Memaksa Chrysan menatap 
kedua bola mata abu-abunya. "Terserah kau mau 
mengganggap ini berita baik atau buruk, yang jelas setelah 
bertahun-tahun, sejak kejadian revolusi mutan waktu itu, 
aku tak pernah menemui kekuatan yang identik denganmu. 
Bisa dikatakan, kau mungkin satu-satunya mutan dengan 
kemampuan itu yang masih bertahan hidup." Chrysan juga 
tidak tahu harus menempatkan hal itu pada berita baik atau 
buruk. 


Eclipse lantas memejamkan mata. "Kau akan menjadi 
seorang revolusioner, kau akan merubah kehidupan mutan 
seutuhnya, Chrysan." Eclipse membuka kelopak matanya. 
"Tapi itu tergantung dengan kemampuanmu." 


Ngomong-ngomong, Eclipse sudah berbicara banyak 
tentangnya, terutama tentang kemampuannya. Hanya saja 
yang jadi pertanyaannya, kenapa Eclipse tidak memberi 
tahu ia jenis mutan apa? Apa mutan penghasil petir seperti 
yang dibilang Aaron, si cowok otak komputer itu? 


"Tunggu, kemampuanku apa?" 


"Kau mutan pengendali energi." 
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"Bagaimana?" Tuva terkekeh melihat ekspresi Chrysan saat 
menghampirinya. "Raut wajahmu terlihat begitu tertekan." 
la lantas merangkul bahu Chrysan. "Tenang, pembawaan 
Eclipse memang begitu, ia cenderung dingin, mungkin 
karna ia pernah merasakan penderitaan di masa lalunya. 
Sebab hampir semua mutan di sini punya kisah kelamnya 
masing-masing." 


Chrysan memalingkan muka ke arah Tuva. "Ada kaitannya 
dengan aksi genosida sepuluh tahun yang lalu?" 


Tuva tersenyum sendu. "Ya, bisa dikatakan begitu. Tapi, 
tidak semua masa lalu mereka berasal dari kejadian itu." 


"Kedua orang tuaku meninggal saat itu." 


Tuva refleks menoleh. Langkahnya terhenti. "Maafkan aku, 
Chrys. Aku tidak bermaksud " 


Chrysan menggeleng lamat. "Aku melihatnya saat itu," aku 
bahkan masih punya rekaman kenangannya di komputer 
panti tentang bagaimana kedua orang tuaku meninggal. 
"Mutan yang melakukannya." 


Tuva tertegun sesaat. Mendadak tidak punya kosa kata 
untuk menjawab. 


"Aku tidak tahu siapa yang salah di antara dua kubu itu, 
hanya saja waktu itu yang ku tahu mereka membunuh 
semua orang, termasuk orang tuaku. Menghujani mereka 
dengan bola panas, dan " Chrysan menggeleng saat memori 
kelam itu terputar ulang di otaknya. "Aku juga hampir di 
bunuh," 


"Lalu, bagaimana kau bisa lolos?? " 


"Mutan itu melepaskanku begitu saja." 


Tuva menghela nafas, kembali mengajak Chrysan berjalan 
beriringan dengannya. "Aku turut prihatin, saat itu aku juga 
masih kecil, Chrys, aku juga tidak tau harus menyalahkan 
siapa, di satu sisi, para sentinel memburu dan tidak akan 
tanggung-tanggung untuk menembak mati di tempat 
orang-orang seperti kita. Dan itu yang membuat kita harus 
hidup seperti ini," 


Sudah beberapa hari ini Chrysan berada di camp, 
menurutnya gadis pembaca pikiran di sampingnya ini 
adalah tipe teman ngobrol yang asyik. 


"Aku tidak tahu apakah harus merutuki hal yang dilakukan 
oleh leluhur kita?" 


Chrysan tersenyum samar. Baru menyadari bahwa mungkin 
saja orang-orang di sini juga memiliki pikiran yang sama 
dengannya, yakni seandainya mereka terlahir bukan 
menjadi seorang mutan. Karna dengan hidup seperti itu, 
Chrysan harus merelakan kehidupan remajanya berubah. 


Chrysan menyeletuk. "Mungkin memang sudah takdirnya," 


"Pernah terbesit di benakku, seandainya aku tidak punya 
kekuatan ini," karna jika ia tidak punya kekuatan itu, 
mungkin saja manusia-manusia yang dulu ia bunuh secara 
tidak manusiawi, bisa tetap hidup. Hidup Tuva dibayang- 
bayangi dengan semua manusia yang sudah ia bunuh, 
dengan sengaja. 


"Kau pernah bilang padaku," Tuva menatapnya. Chrysan 
melanjutkan. "Bukannya menjadi mutan bukan sesuatu 
yang buruk?" 


Chrysan menatap telapak tangannya. "Mungkin mulai 
sekarang aku akan mencoba berdamai dengan kenyataan." 
Percakapannya dengan Eclipse kembali terekam ulang. 


Bahwa mungkin saja ada alasan kenapa Chrysan punya 
Kekuatan ini. 


"Kau akan menjadi seorang revolusioner, kau akan merubah 
kehidupan mutan seutuhnya, Chrysan." 


Itu mungkin saja. Namun Chrysan agak ragu dengan ucapan 
Eclipse. Sebab kalimat Eclipse terdengar seperti Chrysan 
adalah orang yang hebat. Padahal ia hanya seorang gadis 
remaja yang bahkan masih sering menangis. Seorang gadis 
yang masih suka merengek. Chrysan tidak yakin dengan 
peramal seperti Eclipse, tidak menutup kemungkinan hal 
yang diucapkan Eclipse tidak tepat sasaran. 


"Tuva," 
"Ya? I 


"Bisa kau membantuku belajar mengendalikan 
kekuatanku? " 


"Tentu saja. Tapi " Chrysan spontan menoleh. 
"Tapi apa?" 


Tuva tertawa geli. Entah bagaimana perempuan jenis Tuva 
ini, yang suasana hatinya cepat sekali berubah. "Bukan aku 
yang akan mengajarimu." 
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Rehearse 


Chrysan tidak menyangka jika cowok dengan bandana putih 
itu yang akan menjadi pelatihnya. Setelah hari dimana Alan 
menolongnya, mereka sudah tidak berbicara lagi. Sebab 
Chrysan menjadi jarang bertemu dengan cowok itu lantaran 
Alan yang begitu sibuk. Berdasarkan informasi yang keluar 
dari mulut Tuva, beberapa hari selepas kedatangan Chrysan, 
Alan dan Aaron menjadi dua kali lipat lebih sibuk. Alasannya 
juga karna para sentinel itu mendadak merubah sistem 
mereka, memperlebar area pengawasan, dan semakin liar 
dalam memblokade perumahan di area yang mereka sebut- 
sebut sebagai tempat persembunyian mutan. 


Mendengar fakta itu, Chrysan semakin merasa bersalah. Dan 
merasa bahwa kehadirannyalah yang membuat semua ini 
terjadi. Bahwa secara tersirat kedatangannya membawa 
petaka bagi camp ini. 


Chrysan menatap telapak tangannya. Iris hitamnya 
menyorot lesu. Jika saja kemarin ia bisa mengendalikan 
kekuatannya atau jika saja kekuatannya tidak muncul 
secara tiba-tiba, mungkin ia tidak akan berada di sini. 
Bahkan mungkin sekarang ia sedang bersama teman- 
temannya. Melakukan aktivitas biasa dari mulai membuat 
kue dengan bantuan robot rumah tangga. Merecoki Max 
yang mendapat tugas mengambil persediaan bahan 
makanan organik di perusahaan. Atau sekedar bersantai di 
ruang tamu yang hanya berukuran 10 5 meter. Mereka akan 
duduk dengan jarak yang berdempetan sembari 
mendengarkan dongengan Bibi Dorothi tentang cerita 
sejarah masa lalu. 


Kata yang selalu Chrysan ingat adalah perkataan Alice 
ketika Chrysan bertanya kenapa mereka selalu di suruh 


untuk duduk berdekatan. Bahwa tidak ada yang namanya 
berjarak. Bibi Dorothi mengajarkan mereka untuk selalu 
menjaga satu sama lain. 


Dan sekarang Chrysan baru sadar bahwa dirinya termasuk 
salah satu manusia yang sering Bibi Dorothi ceritakan. 


Alan berdehem, membuat Chrysan mengangkat kepalanya. 
Cowok itu bersidekap dada. Sesaat pandangan Chrysan 
malah fokus pada urat-urat di lengan Alan yang menonjol. 
Entah kenapa Chrysan merasa pipinya memanas. 


"Apa kekuatanmu?" 


Chrysan mengerjapkan matanya. Diam-diam di dalam hati 
merutuki diri karna bisa-bisanya matanya terfokus ke arah 
yang tidak seharusnya. "Entahlah. Aku tidak tahu." 


Benar-benar definisi tidak tahu. Sebab hari dimana ia 
dikepung oleh para sentinel itu adalah hari dimana ia baru 
tahu jika ia punya kekuatan. Ia hampir saja mati karna 
kemunculan kekuatannya itu. Chrysan juga tak menyangka 
para sentinel bisa secepat itu datang. Mendadak Chrysan 
diliputi rasa takut mengingat kembali saat dirinya dikepung 
dan dihadang senjata. 


"Waktu itu kali pertama kekuatanku muncul. Bagaimana 
bisa?" 


Sekarang mereka sedang berada di lapangan yang cukup 
luas dengan beralaskan grass artificial mutan. 


"Kekuatan kita muncul terkadang karna pergulatan emosi," 
atau bisa diartikan ada konflik batin pada manusia kode gen 
X itu. Alan menatapnya lantas mendekat. "Waktu itu kau 
merasakan apa?" 


Chrysan mengerutkan kening, agak lupa detailnya. "Aku 
pulang dari pemakaman orang tuaku, lalu di jalan aku 
merasa sedih." Dan Chrysan rasa hanya itu. la membalas 
tatapan Alan. "Hanya itu," 


Alan mengangguk, melalui tatapannya ia menyuruh 
Chrysan untuk duduk di atas grass artificial. "Kekuatanku 
hadir saat aku baru berumur 7 tahun." Alan memainkan 
rumput di bawah mereka. Terlihat seperti rumput 
sungguhan. "Kedua orang tuaku dan abangku meninggal 
karna itu. Karena orang tuaku berusaha meyakinkan mereka 
bahwa aku dan abangku tidak berbahaya." Sorot mata Alan 
berubah sendu. "Orang tuaku hanya meminta hak kami. 
Tapi, ya mau bagaimana, saat kau menjadi mutan," Alan 
mencabut rumput lalu melemparnya ke udara. Chrysan 
mengangkat kepala. 


"Maka saat itu juga hak-hakmu dicabut demi keselamatan 
umat manusia." Alan tersenyum sinis. Chrysan melihat ada 
serbuk dendam di dalamnya. "Aku melihat dengan kedua 
mataku sendiri bagaimana kedua orangtuaku mati, karna 
ditembaki." Padahal orang tuanya bukan mutan seperti 
dirinya dan juga kakak laki-lakinya. 


Chrysan tertegun. Chrysan melihat ada nada getir lewat 
kalimat yang terlontar dari bibir Alan. Chrysan juga tak 
menyangka jika the liggers yang menurut cerita Bibi Dorothi 
adalah pasukan khusus pengamanan manusia bisa 
melakukan hal sekejam itu. Pasalnya sekalipun memiliki 
kisah yang serupa dengan Alan, tapi bedanya kematian 
kedua orangtuanya di sebabkan oleh mutan. Sebab itu tujuh 
belas tahun hidupnya, ia habiskan untuk menilai bahwa 
mutan adalah manusia jahat yang tidak punya hati. 


Namun setelah tahu bahwa dirinya juga bagian dari itu. 
Chrysan tidak tahu harus berlaku apa. 


"Ayo, cobalah untuk melatih kekuatanmu." Alan bangkit dari 
duduknya. Sebelum mengikuti Alan, Chrysan mencoba 
untuk melakukan hal seperti yang Alan tadi lakukan, yakni 
mencabut rumput imitasi ini. 


Ketika ia mencoba sekali, Chrysan langsung meringis. Alan 
berbalik. Chrysan mengangkat kepalanya. Padahal tadi saat 
melihat Alan melakukannya, malah terasa mudah. 


Alan menaikkan sebelah alisnya. "Aku lupa 
mengatakannya," 


"Apa?" Chrysan memegang tangannya yang terasa pegal. 
Grass artificial ini sangat kuat menghujam tanah. 


Alan tersenyum kecil. "Akar rumput itu sangat kuat." 
Chrysan mendengus. 


Kenapa tidak bilang dari tadi? 
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"Tidak bisa!" Untuk kesekian kali, Chrysan mengeluh. la 
menjatuhkan badannya di rumput. Saking frustasinya tidak 
bisa mengeluarkan kekuatannya. 


"Aku lelah," Chrysan menutup mata. Alan berjongkok di 
depan Chrysan. 


"Gali ketakutanmu, pikirkan tentang apapun seperti waktu 
pertama kali kemampuanmu muncul." Chrysan membuka 
mata dan menemukan sepasang iris hitam kelam milik Alan 
yang menatapnya lurus. "Saat itu kau memikirkan orang 
tuamu, maka cobalah lebih keras lagi." Sepasang tangan 
Alan bertumpu ringan pada bahu Chrysan. "Jika kau tidak 
berusaha lebih keras, hanya ada dua pilihan. Kau mati di 


tangan para sentinel atau kau bisa bertahan hidup." 
Soalnya, Chrysan benci dua pilihan itu. 


"Mungkin aku terlalu keras padamu." Alan menjauhkan diri. 
Diam-diam Chrysan menyukai aroma musk pada tubuh 
Alan."Renungkanlah lagi, aku masih ada pekerjaan lain." 


"Maafkan aku." Chrysan berujar pelan membuat langkah 
Alan terhenti. "Maaf karena kedatanganku membuat orang- 
orang di sini semakin sulit." Akhirnya, Chrysan berani 
mengutarakannya. 


"Itu memang sudah janjiku. Aku akan berusaha untuk 
melindungi semua orang yang ada di camp ini dan semua 
mutan yang tersisa di luar camp." 


Selepas itu Alan pergi dengan sepasang iris Chrysan yang 
mengiringi langkahnya. 


"Hei, Kak." 


Chrysan terlonjak kaget hingga ia terduduk kembali. 
Sebelah tangannya refleks memegang dadanya. "Astaga, 
Eve!" 


Clever memamerkan cengiran. Jujur saja Chrysan masih 
belum terbiasa dengan kemunculan bocah ini yang suka 
mengejutkan. "Maaf. Kakak mau coklat? Kak Tuva 
menyuruhku memberikannya." Chrysan terdiam. 


Clever duduk di sebelahnya. "Tahu tidak, Kak, susah loh mau 
mendapatkan makanan itu, terkadang aku harus menunggu 
waktu sebulan." 


Chrysan mengucapkan terima kasih. Melihat sebatang 
coklat ini kembali mengingatkannya pada sahabatnya: 
Alice. 


"Oh ya, Kak--" Perhatian Chrysan kembali tercurahkan pada 
bocah di sampingnya ini. "Ngomong-ngomong, sepertinya 
Kak Alan menyukaimu." Di detik itu, Chrysan tersedak coklat 
di kunyahan pertamanya. 


Eve nyengir lagi. "Soalnya baru kali ini aku melihat Kak Alan 
mau mengajari mutan baru. Biasanya juga Kak Trevor." la 
membuat coklat di tangannya terbang rendah. Sejujurnya 
diam-diam Chrysan terpukau dengan bocah muda seperti 
Clever. Di usianya yang masih muda, sekalipun mutan tapi 
tingkahnya masih seperti bocah seumurannya. Dan itu 
menampar Chrysan pada realita. Bahwa cerita-cerita yang 
sering ia dengar dari Bibi Dorothi malah berkebalikan 
dengan yang sekarang dilihatnya. 


Dimana tentang mutan yang suka membunuh manusia 
dengan cara yang keji. Tentang manusia pemilik kode gen X 
yang suka membunuh. Malah yang Chrysan lihat orang- 
orang di sini hanya ingin meminta sedikit hak mereka. Dan 
hanya berusaha untuk bertahan hidup dari kejamnya dunia 
yang tidak menginginkan eksistensi mereka. Dan saat ia 
berada di sini, Chrysan menemukan pandangan baru yang 
mengubah mindset-nya. 


Chrysan melihat arah pandangan Clever pada coklat di 
tangannya. Chrysan menjulurkan sepotong coklatnya. 
"Kamu mau?" 


Dengan mata berbinar, Clever menatapnya. "Boleh Kak 
Chrys?" 


Chrysan mengangguk. Dan jari jemari yang masih tertinggal 
jejak-jejak coklat itu mengambil alih coklat di tangan 
Chrysan. "Terima kasih, Kak." 


Chrysan tertegun lama. 


Mutan di camp ini benar-benar tidak sesuai dengan cerita 
yang sering ia dengar, baik itu lewat cerita Bibi Dorothi 
maupun dari berita yang disiarkan pemerintah. 


Terlepas dari kekuatannya, mutan di sini terlihat seperti 
manusia pada umumnya yang juga berharap memiliki hak 
yang sama sebagai manusia. 


Sayangnya, mereka tidak mendapatkannya. 


KKK 


Metali st 
Infinity, January, 2480 


Di sebuah ruang bawah tanah terlihat seorang bocah laki- 
laki dengan rambut messy pirang tertunduk lemah. 
Sepasang tangan dan kakinya di pasung dengan kayu. 
Karna hal itulah yang membuat dirinya tidak bisa keluar dari 
neraka itu. 


Untuk sesaat hanya ada keheningan yang terasa. Saking 
sunyinya sampai membuat bocah itu nyaris gila. la di 
kurung dan diperlakukan seperti binatang. la dipaksa 
menurut hanya karna ia memiliki kode gen X yang ditakut- 
takuti pemerintah. Keluarganya tega melakukan itu 
padanya. Padahal ia sendiri tidak pernah ingin memiliki 
kekuatan ini. 


Tak berselang lama pintu di atas terbuka bersamaan dengan 
terdengarnya suara tapakan kaki di tangga. Kepala si bocah 
perlahan terangkat. Dan tampaklah wajahnya yang kumal 
dengan beberapa goresan di pipinya. la terlihat seperti 
orang yang jarang mandi. 


Bersamaan dengan kedatangan orang yang paling 
dibencinya itu, si bocah menajamkan pandangan. Buku- 
buku tangannya yang di pasung, mengepal kuat. Seseorang 
yang dulu akrab ia panggil dengan sebutan Ayah itu 
menatapnya sembari menggeleng prihatin. Arah pandangan 
pria itu tertuju pada piring yang pecah di lantai marmer. 


"Kalau kau bandel begini, kau akan benar-benar mati." 
Bocah itu benci saat melihat perawakan tubuh pria di 
depannya yang memiliki kesamaan dengannya. Si bocah 


benci mengakui jika di darahnya ada darah si pria tidak 
manusiawi itu. 


Pria itu mendekat, sebelah tangannya memegang kaki si 
bocah yang terpasung. Si bocah memberi respon dengan 
tendangan kecil. Ia terlalu lemah lantaran sudah beberapa 
hari tidak makan. "Jika kau hanya manusia biasa, sudah bisa 
dipastikan kau sudah mati." Sebab tidak makan sampai 
seminggu. 


"Kau ini sama sekali tidak bersyukur karena aku tidak 
memberi tahu pemerintah tentang kehadiranmu. Kau tahu, 
pemerintah sekarang memburu manusia sepertimu. Kau 
seharusnya menurut jika tidak ingin aku memberitahumu." 
Seharusnya ucapan itu tidak datang dari orang tuanya 
sendiri. 


la menghembuskan nafas, tampak malas. "Ibumu salah, 
seharusnya memang sudah lama aku melemparmu ke para 
sentinel." 


Gigi si bocah bergemelutuk. Bibirnya pucat dan pecah- 
pecah. Benar-benar memprihatinkan. "Aku akan 
membunuhmu." 


"See?" la menaikkan sebelah alis. "Ini balasanmu setelah 
apa yang ku lakukan untukmu?" Hal yang dilakukan pria itu 
adalah mengurungnya di ruang bawah tanah rumahnya 
sendiri. 


la memijit pelipisnya, sedikit melonggarkan dasi. "Ayah 
harap ini terakhir kalinya Ayah mendengar aduan bibi karna 
kau tidak mau makan. Bersyukurlah karna kau masih hidup 
sampai detik ini dan masih ku beri makan." 


"Asal kau tahu saja, jika bukan karena permintaan ibumu, 
Ayah tidak segan-segan membawamu pada the liggers." 


"Ayah bahkan tak peduli jika kamu akan ditembak mati di 
tempat nanti." 


aaa 


Infinity, 18 June, 2490 


"Hei, kenapa melamun?" Trevor mengalihkan tatapannya 
dari jendela campnya. Tuva mengambil duduk di 
sampingnya. "Mau?" Tuva mengulurkan sebatang coklat 
padanya. 


Trevor menggeleng. Membuat gadis beriris heterochromia 
itu mengerutkan dahi. "Kenapa?" 


Untuk pertanyaan kedua, Trevor enggan menjawab lebih. 
"Trev, kau baik-baik saja?" 


"Ya, dimana Alan?" 


Meskipun tahu jika kekasihnya ini mengalihkan 
pembicaraan, Tuva memilih diam. "Sedang mengajari Chrys 
menggunakan kekuatannya." 


"Fuck." Bisa dikatakan Trevor ini spesialis mengumpat. 
"Harusnya aku yang melakukannya. Sebenernya mau apa si 
ketua itu?!" Syukurnya teman-temannya sudah paham 
dengan tabiat asli Trevor. Di camp ini mereka memang 
punya masa lalu kelam masing-masing. Dan selama ini 
memang hanya Tuva seorang yang tahu masa lalu Trevor. Itu 
juga Tuva lakukan secara tak sengaja. la betul-betul tak 
sengaja melihat masa lalu Trevor. Itu semua karna 
kekuatannya. 


Tuva mengelus bahu tegap kekasihnya. "Kau lupa, ya, 
dengan perkataan Eclipse waktu itu." Tentang Eclipse yang 
membicarakan kekuatan Chrysan yang unik dan langka. 


Sebab selama ini tercatat hanya Chrysan yang memiliki 
kekuatan setara dengan mutan terkuat di masa lalu, 
tepatnya di masa dimana terjadi mutan revolt. Revolusi 
yang membawa perubahan besar bagi mereka, tidak hanya 
bagi kaum manusia tapi juga mereka, manusia pemilik kode 
gen X. 


"Kekuatan  Chrysan luar biasa. Jika dia bisa 
mengendalikannya, dia bisa menjadi sumber kekuatan kita. 
Dia bisa menjadi harapan kita, Trev." Tuva menggenggam 
tangan liat Trevor. Tangan yang suka bermain dengan besi 
itu. "Dia bisa membantu kita untuk memperkuat rumah 
kita." 


"Aku juga bisa mengajarinya." 


Tuva memutar bola matanya, jengah. "Bisa sih, tapi aku 
khawatir kau membuatnya takut. Emosimu suka tidak stabil, 
Trev. Ayo coba ingat, sudah berapa banyak mutan baru yang 
kesal denganmu atau bahkan takut? Kau ini," Tuva 
menggeleng pelan. 


"Kenapa suka sekali membuat masalah? Sudah cukup 
musuh kita sekelompok manusia berompi sentinel dan 
bersenjata. Jangan malah menambah musuh sesama 
mutan? Itu merepotkan tau," 


"Ini makanlah, aku menyisakan coklat ini untukmu." 
"Aku kenyang." 


Tuva mencibir. "Ya sudah." Ia lantas membuka plastik silver 
yang melapisi sebatang coklat itu. la mengambil gigitan 
pertama. "Awas aja nanti kamu minta. Lagian jarang-jarang 
kita bisa memakan coklat." Sebab bagi mereka yang 
bertumpu pada makanan yang mereka dapatkan dari 
supermarket. Itu pun untuk mendapatkannya mereka sama 


saja dengan bertaruh nyawa. Bisa dikatakan, coklat adalah 
makanan yang paling mewah yang bisa mereka makan di 
tempat ini. 


Tuva memejamkan matanya, terlihat begitu terbuai dengan 
rasa coklat yang lumer dan pecah di mulut. Ia selalu suka 
dengan sensasinya. Lain kali ingatkan Tuva untuk menyuruh 
Clarissa--si spesialis teleportasi itu untuk selalu membawa 
coklat di setiap jadwalnya mencari stok persediaan 
makanan mereka. 


Tuva membuka sedikit matanya. Tatkala melihat Trevor sama 
sekali tidak terusik membuat Tuva mengerucutkan bibir. 
Wajahnya tertekuk. Sepasang bola matanya memicing. 
"Rasanya aku ingin membaca pikiranmu," ketusnya. 


Trevor tidak menoleh. Namun tiba-tiba Tuva melihat sebuah 
liontin melayang ke arahnya. Liontin metal yang pernah 
diberikan Trevor padanya. Senyum Tuva terukir di detik 
selanjutnya. Trevor memang selalu tahu cara membuat Tuva 
senang. 


"Kau membuatnya?" 


Trevor mendengus. "Itu milik ibuku." Ucapan Trevor 
selanjutnya membuat Tuva tertegun sesaat. Trevor berhenti 
membelakanginya. la mengambil alih liontin metal itu dari 
tangan kekasihnya. "Ibuku memberikannya dulu," karna 
yang Trevor tahu setelah mengetahui dirinya seorang 
manusia pemilik kode gen X, hanya ibunya yang 
menyayanginya. Bahkan ayahnya tega memperlakukannya 
seperti binatang. la kehilangan waktu-waktunya sebagai 
seorang anak kecil. Saat anak-anak seusianya bisa bebas 
bermain, bersekolah, dan bebas berkeliaran di mana saja. 
Masa kecilnya malah sebaliknya. la dilarang keluar rumah, 
bahkan ia sampai di kurung di ruang bawah tanah. Orang- 


orang di luar sana hanya mengetahui jika dirinya sudah 
tiada. Ayahnya adalah pelaku dari semua kejahatan itu. 


la harus merelakan bahwa ia dianggap sudah mati. 


Melihat tatapan sayu Trevor, Tuva perlahan tahu apa yang 
sedang menjadi buah pikiran cowok itu. Dan saat Trevor 
mulai kembali mengingat masa lalunya. Tuva memiliki 
setidaknya satu cara ampuh untuk membuat Trevor sedikit 
merasa lebih baik. la memegang dagu Trevor, senyumnya 
terukir lembut. "Sekarang kau aman, ini rumahmu, Trev." 


Trevor balas menatap manik mata kekasihnya. Untuk yang 
kesekian kali terpesona dengan iris berbeda warna itu. "Ya, 
di sini rumahku." 


aaa 


Impressi on 


Untuk pertama kalinya, Chrysan ikut dalam pencarian 
pasokan makanan untuk camp bersama Alan dan beberapa 
teman barunya. Awalnya itu dari inisiatif Chrysan sendiri 
yang sejujurnya ingin menantang dirinya sendiri. Seperti 
kata Alan di sela pelatihan Chrysan sore itu bahwa mungkin 
kekuatan Chrysan akan muncul hanya jika Chrysan dalam 
situasi terdesak seperti kejadian dimana kekuatannya 
pertama kali muncul. 


Tuva menarik tangan Chrysan, tatapannya sedih. "Kau 
serius, Chrys ingin ikut Alan? Itu terlalu beresiko dan kau 
pun belum sepenuhnya bisa mengendalikan kekuatanmu." 
la meremas lengan Chrysan. Gadis heterochromia itu terlihat 
sangat khawatir. "Bagaimana jika kalian bertemu sentinel, 
jika kau tertangkap bagaimana? Idemu benar-benar buruk, 
Chrys." 


Chrysan memberi senyum menenangkan, mengusap tangan 
Tuva. "Percayalah, aku akan baik-baik saja. Lagipula kau 
lihat kan perkembangan kemampuanku? Aku masih belum 
bisa mengendalikannya. Ku rasa memang sudah seharusnya 
aku mencoba hal baru," 


"Tapi H 


Trevor mendengus, malas sekali rasanya berdiri begini. Dan 
ia ingin segera menyegarkan pikiran. "Sudahlah, Hon. 
Biarkan saja, lagipula katamu dia memiliki kekuatan 
istimewa kan? Itu pasti akan menyelamatkannya. Kau terlalu 
berlebihan memikirkannya. Aku jadi cemburu." 


Tuva meliriknya tak lupa memberikan tatapan sinis. Trevor 
mengangkat bahunya, acuh. Memang hari ini Chrysan 


menggantikan posisi Trevor yang biasa selalu ikut dalam 
misi itu. 


Meskipun Chrysan agak tidak suka dengan mulut Trevor 
yang terkadang suka berbicara seenaknya. Namun kali ini 
Chrysan ingin setuju dengan opininya. Bahwa Chrysan 
harus keluar dari Zona nyamannya, yakni di camp ini. Satu 
minggu sudah ia berada di camp yang terletak di bawah 
tanah, maka saat ini sudah saatnya untuk Chrysan melihat 
kembali dunia luar. 


Tak lama kemudian, Alan datang menghampiri mereka yang 
telah menunggu. Mereka di sini adalah Chrysan, Clarissa, 
Zink, Tuva, dan Trevor. Tadinya Alan memang sedang 
mengurusi mutan baru yang bisa mereka selamatkan dari 
para sentinel. Sayangnya yang menjadi masalah adalah 
dengan semakin banyaknya mutan pendatang membuat 
Alan agak kesulitan terutama untuk mencarikan tempat 
dimana camp mereka sudah hampir memenuhi 
kuantitasnya. Ditambah dengan masalah pasokan bahan 
makanan yang terasa cepat sekali berkurang. Lagipula 
mereka tidak bisa sepenuhnya terus bergantung dengan 
mutan tumbuhan. Jadi untuk mengakali masalah itu Alan 
memilih untuk menambah jadwal pengambilan pasokan 
makanan mereka. 


"Ayo," 


Clarissa mulai membuka portal kemana sajanya. Rambut 
ungunya terlihat memancar, itulah ciri khas utama gadis 
teleport itu. Alan menjadi orang pertama yang masuk 
dengan membawa sebuah tas ransel besar. Lalu diikuti Zink 
si gadis dengan kemampuan phsycocynesis. 


Chrysan tersenyum pelan, melepaskan tangan Tuva yang 
menahannya. "Aku akan baik-baik saja." Setelah itu ia 


berlari dan masuk ke portal. Untuk kali ini hanya satu yang 
Chrysan inginkan semoga saja setelah masuk ke portal ini ia 
tidak muntah lagi. 


Lalu di detik selanjutnya, portal menghilang bersamaan 
dengan masuknya Clarissa ke dalamnya. 


Tuva menghela nafas. Memandang dinding kamuflase yang 
dibuat oleh para mutan manipulaters. Dinding-dinding 
beton yang memanjang jika di lihat dari dalam camp lalu 
akan tampak berbeda jika dilihat dari luar. Sebab di luar 
hanya akan tampak pipa-pipa besar yang menyangga jalan 
bawah tanah. Untuk saat ini memang para sentinel tak 
pernah berhasil menemukan camp ini, sebab untuk waktu 
yang entah kapan, para sentinel hanya terfokus menangkap 
mutan di atas. Dan tak pernah sekalipun berfikir ada sebuah 
camp mutan di bawah tanah. Mungkin untuk saat ini mereka 
masih bisa bersikap leluasa. 


Namun baik Tuva maupun mutan yang ada di camp ini sadar 
bahwa mereka tidak selamanya bisa bertahan di tempat ini. 
Mungkin akan ada masanya dimana the liggers akan 
menemukan mereka. 


"Hon, kau tidak berniat untuk menatap dinding-dinding itu 
sampai besok pagi kan? Sebab aku sudah lelah." Tuva 
berbalik. Tatapannya masih sesinis tadi. "Dan sedikit lapar. 
Lebih baik kau memasak." 


"Tidak mau." 


"Heh kau marah?" Trevor mengikuti langkah kaki 
kekasihnya. "Hanya karna Chrysan kau marah padaku? Ah, 
tampaknya aku semakin membenci gadis itu." 


KKK 


Chrysan spontan mendesah lega sesaat ketika mereka 
sampai. la tidak lagi muntah-muntah seperti awal pertama 
kali masuk ke dalam lubang teleportasi. Hanya mungkin 
sedikit pusing. Clarissa memegang bahunya, tersenyum 
tipis. "Jangan dulu bernafas lega, kawan. Kita baru sampai." 
Peringatnya seraya mengikuti langkah Alan dan Zink. 


Chrysan mengangguk, benar juga. Ngomong-ngomong 
mereka pergi selalu pada malam hari. Salah satu alasannya 
adalah untuk mengurangi intensitas bertemu manusia atau 
sialnya para sentinel. Lagipula sebagai pemimpin, Alan 
selalu mengatakan bahwa tidak boleh ada mutan yang 
membunuh manusia, sebab jika mereka melakukan itu, bisa 
dikatakan mereka sama dengan leluhur mereka dulu. Dan 
keinginan Alan hanya satu semoga saja suatu saat nanti 
mutan dan manusia hidup saling berdampingan. Namun 
sampai detik ini, sekalipun sudah sepuluh tahun sejak 
revolusi mutan itu, keinginan Alan tak pernah terwujud. 


Chrysan mengamati sekitarnya yang bisa ia tebak sebagai 
tempat penyimpanan makanan. Sebab banyak ia temukan 
kardus-kardus yang bertumpuk. la membantu Alan 
memasukkan makanan yang bisa mereka angkut. Begitu 
pula dengan Zink yang terlihat tidak susah mengambil 
kardus-kardus di bagian rak atas. Kardus-kardus itu 
melayang di udara dan langsung ditumpuk berdekatan. 
Chrysan yang tadi melihatnya berdecak kagum. Sekarang ia 
mengerti alasan Alan memilih orang-orang seperti Zink 
untuk ikut dalam hal yang rutin mereka lakukan ini. 


Chrysan merasa hal yang mereka lakukan terlalu mudah. 
Tinggal menyusup ke dalam ruangan penyimpanan 
makanan dengan bantuan Clarissa. Lalu mengumpulkan 
makanan dan sehabis itu mereka pergi. Menurut Chrysan ini 
terlalu mudah hingga sepertinya tanpa kekuatannya juga ia 
bisa. Ini terlalu mudah dan yang jadi pertanyaan kenapa 


Tuva begitu khawatir saat tahu bahwa Chrysan ingin ikut 
bersama Alan? 


Di saat Chrysan sibuk dengan pemikirannya, Clarissa yang 
tadi bertugas sebagai pengamat situasi tempat itu muncul 
dengan portalnya. Nafasnya terdengar tak beraturan sampai 
kalimat selanjutnya yang terucap dari bibir Clariss membuat 
deguban jantung Chrysan bertalu-talu. 


"Penjaga tahu ada penyusup!" 
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"Penjaga tahu ada penyusup!" 


Belum sempat memahami situasi terdengar suara tembakan 
dari luar pintu. Chrysan tersentak. Di sampingnya Alan 
langsung mendekati Zink yang sudah berada di dekat 
tumpukan kardus yang terbuat dari logam. Hal itulah yang 
menjadi alasan kenapa selalu Alan yang menjadi orang 
penting dalam misi ini, sebab untuk mengangkut kotak 
logam itu diperlukan kekuatan mutan Alan. 


"Kita harus segera pergi." 


Pintu di dobrak membuat Chrysan terkesiap. Alan segera 
menarik tangan gadis itu. 


Orang-orang di depan mereka ini memang bukan sentinel 
yang memiliki senjata yang lengkap. Namun tetap saja saat 
ditodongi oleh pistol Chrysan merasa takut. Seumur-umur 
baru dua kali ini ia diperlakukan seperti itu. 


Salah seorang dari penjaga itu menekan intercom di 
telinganya, sepertinya ingin memanggil para sentinel. 
Clarissa membuka portal sudah siap untuk membawa 
mereka masuk. Di saat Alan sedang sibuk memasukkan 


Kotak-kotak besi, Zink memberi perlawanan pada penjaga- 
penjaga itu. Melemparinya dengan barang apapun yang ada 
di ruangan itu. 


Namun, entah mendapat keberanian dari mana Chrysan 
melangkahkan kakinya maju. Sempat ia dengar Clarissa 
memanggilnya. Kedua tangannya terangkat. Tepat saat 
penjaga yang hanya berjarak dua meter darinya itu melepas 
pelatuk pistolnya, Chrysan merasa ada aliran listrik yang 
mengalir cepat di syaraf-syarafnya. Mulai dari otak lalu 
bergerak cepat seperti kilat ke telapak tangannya. 


Peluru melesat dan di detik yang sama cahaya keluar dari 
telapak tangannya. Melesat bak kilat yang langsung 
menyambar dua penjaga itu. Peluru yang tadi menuju ke 
arahnya juga meleleh karna cahaya yang keluar dari telapak 
tangan Chrysan. 


"A apa yang kau lakukan?" Gadis telekinesis di sampingnya 
termangu. Terutama saat melihat dua penjaga yang sudah 
tumbang itu. Asap mengepul dari tempat penjaga itu. Saat 
asapnya sudah berangsur-angsur menghilang, Chrysan 
memekik melihat hal yang terjadi selanjutnya. 


Sebab dua tubuh manusia itu seketika meleleh dan hanya 
tertinggal bercak darah di sana. 


Astaga, apa yang baru saja ia lakukan? 


Saat Chrysan masih berusaha memahami semuanya, Alan 
berdiri selepas memasukkan semua kotak logam itu ke 
lubang teleport. la memegang telinganya, dan perlahan 
mulai mendengar banyak langkah kaki yang bergerak ke 
tempat mereka. 


"Tidak ada waktu lagi, kita harus segera pergi." 


"Tapi " Chrysan masih belum sepenuhnya percaya dengan 
apa yang telah ia perbuat. "Itu mereka " Chrysan bahkan tak 
punya kosa kata yang pas untuk mendeskripsikannya. 
Tubuh manusia itu meleleh seperti habis terbakar oleh 
cahaya matahari. 


"Tidak ada waktu untuk membereskannya." Mereka 
berempat mendengar langkah kaki yang menaiki tangga. 
"The liggers menuju ke sini." 


Sebelum benar-benar masuk ke dalam portal, Chrysan 
menatap bercak darah itu, masih belum sepenuhnya 
percaya bahwa kekuatannya semenakutkan itu. Sekarang 
Chrysan merasa dirinya seorang pembunuh. 
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Investigate 


"Ini sudah pasti pekerjaan mutan itu." Nick tanpa banyak 
berfikir langsung menebak. la menatap Alpha yang sedari 
tadi terdiam, termangu, memandangi hologram yang 
memperlihatkan berita kemarin malam. Untuk 
meminimalisir kemungkinan agar semua warga Infinity tidak 
panik, Alpha tidak membeberkan informasi penting ini pada 
media. "Kau harus cepat membunuhnya, Al. Mutan itu 
benar-benar berbahaya." 


Alpa setuju bahwa mutan yang bisa memecah tubuh 
manusia hingga ke partikel paling kecil sekecil atom itu 
sangat berbahaya. "Kita tidak pernah menemukan jenis 
yang satu itu." 


"Ya, tapi tidak dengan mutan yang memancarkan tanda biru 
waktu itu. Aku yakin seratus persen itu mutan yang sama." 
Nick memijit pelipisnya, ia sudah pusing memikirkan 
tentang persediaan sumber daya alam di Infinity yang 
semakin menipis. Jika ditambah dengan masalah mutan 
psikopat itu membuat kepalanya serasa pecah. Sepertinya 
ia perlu berendam dalam kolam hangat. Sampai kapan ia 
harus memegang beban sebesar ini? Mendadak Nick merasa 
ia mulai menyerah dan tanggung jawab yang diberikan 
pemerintah Infinity terasa sangat berat untuk dipikulnya. 
Apalagi ditambah dengan umur Nick yang sudah tua dan 
entah sampai dimana batas hidupnya. Sayangnya teknologi 
mereka tidak sampai mampu memprediksi kapan batas 
umur manusia. 


Nick menghembuskan nafas, memutar-mutar kursi serba 
gunanya sembari memandang pemandangan di luar gedung 
pusat the liggers. Ruangannya langsung berhadapan 
dengan gedung-gedung pencakar langit kota Infinity. Kota 


yang katanya sudah aman dari mutan karna pekerjaan the 
liggers yang memuaskan. Hanya saja yang selalu 
diberitakan awak media tentang keberhasilan the liggers 
tidak sepenuhnya benar. Sebab sudah sepuluh tahun 
berlalu tapi fakta mirisnya mereka tidak bisa memberantas 
para mutan. Mereka masih perlu waktu lebih banyak lagi. 


"Kita sudah memperlebar zonasi dan gedung itu masuk ke 
dalam area pengawasan kita. Tapi kita masih kecolongan?" 
Nick sungguh tak habis pikir. "Bagaimana cara mereka 
masuk? Padahal radar pendeteksi ada di setiap jalan. 
Sepertinya kau harus menyuruh orang untuk kembali 
mengecek satu per satu radar." 


Alpha menggeleng, masih fokus pada hologram di 
hadapannya. "Mereka tidak melewati jalanan, Nick. Mereka 
punya mutan yang bisa membawa mereka langsung ke 
sana." 


"Ah, ada mutan teleportasi lagi? Kenapa mereka tidak habis- 
habis? Kita sudah membasmi mutan dengan kekuatan itu 
dulu. Aku ingat, waktu itu kita menghabisinya tanpa tersisa 
satu pun." 


"Pasti akan ada yang terlewat, Nick. Lagipula waktu itu kita 
hanya beruntung." Waktu itu dengan mengandalkan 
informasi tipis mereka menggebrek sebuah tempat panti 
jompo yang di dalamnya dijadikan tempat persembunyian 
para mutan. Saat itu mereka tidak melakukan perlawanan, 
hanya dengan taktik menyembunyikan beberapa bom dan 
granat di setiap sisi bagian rumah. Dan mereka berhasil 
membunuh semua mutan yang diperkirakan ada di sana 
tanpa membahayakan keselamatan pasukan mereka. 


Alpha mengusap dagunya, berfikir keras. "Mutan yang satu 
itu berbahaya, jelas." Tangannya membuka kembali 


hologram, namun berpindah menayangkan banyak jalur dan 
cabang kota Infinity. Faktanya sudah hampir semua jalur 
dan tempat-tempat yang mereka perkirakan sebagai tempat 
persembunyian mutan mereka selusuri. Dan mereka selalu 
tak pernah menemukan mutan yang menjadi buronan 
mereka. 


Alpa menggeser hologram ke slide selanjutnya. Lantas 
menampilkan sebuah foto laki-laki dengan informasi 
lengkap di bawahnya. Seorang cowok dengan kode gen X 
pengendali logam. 


Trevor Anderson. 
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"Dimana Chrysan??" Tuva menyentak pintu utama dan 
hanya menemukan Alan serta Aaron. Hanya Aaron yang 
menoleh. Sedangkan Alan masih fokus memandang peta di 
atas meja logamnya. 


"Ia tadi bilang ingin langsung ke kamarnya," sahut Alan 
acuh. 


Tuva menghela nafas, mendadak merasa pusing. "Aku 
mendengar dari Zink kalau Chrysan bisa mengeluarkan 
kekuatannya." 


"Ya." 
"Dan berita bahwa ia bisa melelehkan manusia itu benar?" 


Alan mengangkat kepalanya. Surai rambutnya sedikit 
menutup matanya lantaran ia melepas bandananya. "Lebih 
tepatnya, ia meledakkan manusia itu." 


Tuva membeku di tempat. Masih tidak menyangka jika 
Chrysan mempunyai kekuatan sehebat itu. 


"Dia belum bisa mengendalikan kekuatannya." 


"Sudah ku bilang kau seharusnya menolak Chrysan saat dia 
mengatakan ingin ikut denganmu?! Dia pasti trauma 
sekarang." 


Tatapan Alan menyorot sendu. "Jika tidak begitu, dia tidak 
akan bisa berkembang, Tuva. Dan sekarang kita tahu apa 
maksud perkataan Eclipse tentang kekuatan Chrysan yang 
berbahaya. Karna Chrysan bisa membunuh tanpa 
menyentuh." 
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Tuva pelan-pelan membuka kamar yang diisi oleh ia, 
Chrysan, dan Clever. Tuva tersenyum canggung saat 
Chrysan mengangkat kepalanya. Gadis itu sedang duduk 
sembari menekuk lutut di atas kasurnya. 


"Chrys, em kau baik-baik saja?" 


Chrysan tidak mau berbohong sebab saat ini perasaannya 
benar-benar mengkhawatirkan. "Aku sudah membunuh 
orang. A aku pembunuh. Aku " Chrysan memandang telapak 
tangannya. la bahkan tak pernah berfikir untuk membunuh 
dua penjaga itu. Hanya saja saat itu Chrysan berfikir untuk 
menjauhkannya dari mereka. "Aku tidak bermaksud 
melakukan itu, itu terjadi begitu saja." 


Tuva menggenggam tangan Chrysan yang gemetar, lantas 
memeluknya. "Aku paham." 


"Tapi aku membunuhnya, Tuva. Aku membunuh mereka. Aku 


"Hei, sudah, Chrys. Itu bukan sepenuhnya kesalahanmu. Kau 
hanya ingin melindungi dirimu dan teman-temanmu. Itu 
bukan bentuk kesalahan sama sekali. Hei," Tuva 
merenggangkan pelukan mereka. "Tatap mataku. Coba fikir, 
bagaimana jika peluru itu berhasil mengenai teman- 
temanmu atau bahkan kau sendiri? Kau hanya sedang 
berusaha menyelamatkan teman-temanmu. Ingat, hari ini 
kau berhasil mengeluarkan kekuatanmu lagi." 


Chrysan menggeleng, terlihat begitu cemas. "Aku tak mau 
menggunakan kekuatanku lagi, Va. Itu benar-benar 
menakutkan. Aku tidak mau membunuh orang lagi." 
Matanya terpejam lemah. "Sekarang apa bedanya aku 
dengan leluhur kita? Bagaimana jika orang-orang itu punya 
keluarga?" la memandang Tuva dengan miris. "Bagaimana 
jika dia memiliki anak? Bagaimana jika dia punya putri yang 
masih kecil? Aku sudah membuatnya tidak memiliki ayah, 
Tuva. Aku benar-benar jahat." Akhirnya air mata Chrysan 
lolos. la menutup wajahnya dan menangis tersedu-sedu. 


"Aku membiarkan anak itu menjalani hidup sepertiku. Aku 
membunuh Ayahnya!" Secara tiba-tiba tanah di bawah 
mereka bergetar. Tuva tersentak begitu juga dengan 
beberapa mutan yang ada di camp itu. 


Alan dan Aaron yang melihat itu saling berpandangan, dan 
tanpa banyak kosa kata keduanya berlari ke luar. 


Itu sudah pasti kekuatan Chrysan. 


Tuva tahu karna itu ia berusaha menenangkan Chrysan. 
"Chrys," 


Sayangnya, tangisan Chrysan malah semakin keras. Dan 
tanah di bawah mereka berguncang lagi. Ini tentu saja 
bukan suatu yang baik, karna bisa saja sentinel merasakan 


tanah yang berguncang di bawah. Bisa-bisa camp mereka 
diketahui. 


Tatkala Tuva sibuk menenangkan Chrysan, Alan dan Aaron 
datang lantas diikuti Trevor di belakangnya. Tuva 
memandang ketiga cowok itu. 


"Chrys," Alan memanggil seraya menyentuh lengan 
Chrysan. Tuva bangkit berdiri untuk membiarkan Alan 
menenangkan Chrysan. 


"Kenapa gadis merepotkan itu suka sekali membuat 
masalah?" Tuva melotot dan tanpa banyak bicara langsung 
menarik tangan kekasihnya keluar dari kamar. Aaron 
mengikuti dua orang temannya itu. Menyerahkan 
sepenuhnya Chrysan pada Alan sebab Aaron tahu tidak ada 
masalah yang tidak bisa diselesaikan Alan, bahkan 
termasuk masalah perempuan. 


"Maaf." Chrysan dengan susah payah menyeka air matanya 
yang tak mau berhenti mengalir. "Maafkan aku, aku aku," 


"Chrys," 


Chrysan mengangkat kepalanya. "Dalam setiap misi kita, 
kau akan lebih sering melihat kematian. Maafkan aku, tapi 
hal itulah yang sedang kita hadapi sekarang. Entah itu 
berasal dari pihak manusia atau bahkan rekan kita sendiri, 
di camp ini. Disaat itu kau harus bisa memilih, ingin 
memihak pada siapa." 


"Aku sudah sering melihat kematian teman-temanku. Kita 
memang tidak bisa menghindarinya, jika kita berhadapan 
dengan manusia, akan selalu ada pertumpahan darah di 
sana. Aku memang tak sepenuhnya membenarkan 
perbuatanmu, Chrys. Tapi, ingat ini " Alan memegang bahu 


Chrysan erat. Memaksa Chrysan menatap irisnya. "Dalam 
setiap pertempuran selalu ada pengorbanan." 
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Hacker 
Infinity, 30 January 2480 


Seorang bocah ingusan dengan pakaian lusuhnya, menatap 
supermarket di sebrang jalan dengan pandangan lesu. 
Perutnya tak henti berbunyi mendeklarasikan bahwa saat 
itu ia tengah kelaparan. Bagaimana tidak, ia bahkan nyaris 
tidak makan selama tiga hari. Lepas dari geng preman yang 
bertahun-tahun menyengsarakan hidupnya lantaran harus 
menjadi seorang pencuri. Kini bocah dengan rambut ombre 
abu-abu itu harus memikirkan tentang cara ia harus 
bertahan hidup. Selain itu, ia juga harus memikirkan 
bagaimana cara agar ia tidak kembali masuk ke dalam circle 
preman itu. 


la memundurkan kakinya hingga tubuhnya tak sengaja 
menabrak tiang listrik. Otaknya kembali memikirkan 
tentang rencananya tadi. Di satu sisi ia tak ingin kembali 
mencuri, merampok, atau melakukan hal-hal yang kembali 
mengingatkannya pada pekerjaannya dulu. Ia bahkan baru 
berumur 7 tahun dan malangnya harus menjalani hidup 
seperti itu di kota Infinity yang memiliki teknologi super 
futuristik ini. 


la menghela nafas. Tak ada pilihan lain, jika tidak ingin mati 
sia-sia, ia harus melakukannya. Terlebih sebelum para 
sentinel menyeramkan itu menemukan dan menangkapnya. 
la sudah cukup ngeri mendengar siaran berita tentang 
penjara yang dibuat khusus untuk manusia seperti dirinya. 
Penjara yang akan membuatnya semakin gila. Sebenarnya 
ia sudah gila hidup seperti ini. Terus melarikan diri dari 
sentinel dengan mengandalkan kekuatannya. Dan sekalipun 
di umurnya yang masih belia, ia setidaknya paham jika ia 
tertangkap ia bisa saja ditembak mati di tempat. 


la menajamkan pandangan, sepasang iris hitam kelamnya 
mencari dengan cepat suatu benda yang dialiri listrik atau 
barang-barang elektronik. Fokusnya beralih pada seorang 
wanita berjas yang sedang menggunakan telepon berlayar 
transparan, tengah berjalan masuk ke supermarket. Bahkan 
dari tempatnya berdiri, si bocah bisa mendengar 
percakapan antara si wanita berjas dengan seorang pria, 
sekalipun ia tidak paham isi topik pembicaraannya. Melalui 
pemikirannya, ia bisa meretas jaringan ponsel wanita itu. 
Ditambah lagi ponsel wanita itu tidak dikunci yang semakin 
memudahkan aksinya. 


Dengan mudah bahkan dalam hitungan detik saja ia sudah 
berhasil mengambil alih sistem elektronik wanita itu, tanpa 
si pemiliknya tahu. Dengan cepat mengetahui kode pin 
saldo rekening banknya. Untuk sesaat mungkin si wanita itu 
tidak akan sadar saldonya berkurang, sebab ia hanya 
mengambil sedikit saja. 


Senyumnya tertarik tipis. Setidaknya untuk beberapa hari 
ke depan, ia tidak akan kelaparan lagi. Setidaknya 
meskipun belum mendapatkan tempat tinggal yang layak 
sejauh ini, tapi ia masih bisa memakan makanan enak. 


"Terima kasih," ujarnya pelan dan ucapan itu ia tulis juga di 
dalam otaknya hingga terkirim di dalam ponsel wanita itu. 
Kalau begini tidak apa-apa kan? Lagipula ia sudah 
mengucapkan terima kasih atas saldo rekening milik wanita 
itu yang sudah berpindah ke saldo rekening miliknya. Bukan 
miliknya secara harfiah sih, sebab itu adalah rekening yang 
ia curi dari para preman. 


Nantinya, saat membuka ponselnya wanita itu akan melihat 
ada notifikasi pesan dari dirinya yang tertulis anonymous. 


Lantas dengan langkah santai seraya memakai tudung 
kepala, yang hampir menutupi seluruh kepalanya saking 
besarnya sweater itu. Ia berjalan menuju supermarket. 
Setelah ini ia bisa membeli makanan sepuasnya. Dengan 
langkah kecilnya ia mulai memilih setiap makanan yang 
diinginkannya hanya dengan menekan tombol transparan 
yang berada di depan lemari. Lantaran tak bisa memasak, ia 
memilih untuk membeli junkfood saja. 


Untuk memilih barang yang agak tinggi, ia memilih 
menggunakan tangga otomatis yang tersedia. Sekalipun ia 
bisa saja meminta bantuan orang lain, hanya saja di 
hidupnya ia sudah terbiasa hidup mandiri. la tak butuh 
bantuan orang lain. Mindsetnya sudah tertanam fakta 
bahwa dunia yang sekarang ia tempati saja sudah tak 
menginginkan eksistensi dirinya. Bahkan orang-orang di 
sekitarnya ini jika tahu dia seorang pemilik kode gen X, 
sudah bisa dipastikan mereka akan menjauhinya. Mereka 
akan membunuhnya, menyiksanya, memperlakukannya 
seolah dia ini binatang. 


Sialnya, manusia memang kejam. 


"Kenapa tidak minta bantuan?" Si bocah menunduk, 
sepasang irisnya bertatapan dengan wanita berjas glamor 
yang tadi ia lihat di depan supermarket. Sekaligus wanita 
yang tadi menjadi targetnya. la memberikan sekotak coklat 
batang yang diinginkan si bocah. 


"Terima kasih." Meskipun tumbuh menjadi anak yang 
individualis, setidaknya ia tahu cara berterima kasih. 


Wanita yang wajahnya mempesona karna make up itu, 
tersenyum manis. la membantu si bocah turun dan lantas 
mengelus rambut ombrenya. "Namamu siapa, Sayang?" 


la mengerjapkan mata. Melihat sorot teduh dari wanita itu, 
lidah si bocah mendadak kelu. Seketika ada rasa rindu yang 
menyeruak tanpa bisa ia tahan. Matanya berkaca-kaca. 


"Aaron." Untuk pertama kalinya, Aaron membeberkan secara 
gamblang nama aslinya kepada orang lain. 


"Aaron Wilson." 
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Infinity, 30 June 2490 
"Bagaimana perkembangannya, Ron?" 


Aaron menjawab dengan tangan yang asyik menari di atas 
keyboard. Alan menaruh lengan kurusnya di punggung kursi 
kebesaran Aaron. "Cukup sulit. Bisa dikatakan, naik ke tahap 
middle." Alan mendekatkan wajahnya, ikut memperhatikan 
layar komputer hasil rakitan Aaron sendiri. Jujur saja 
sahabatnya yang satu ini memang memiliki bakat yang luar 
biasa. Mencari seorang hacker yang multitalenta seperti 
Aaron sangat sulit sekali. Bahkan bisa dikatakan 
kemampuan Aaron menyeimbangi intel sentinel. 
Kemampuan Aaron sudah mencapai tahap dimana ia bisa 
meretas, mesabotase, sampai meledakkan sistem komputer. 


Jadi ketika mendengar Aaron mengatakan 'cukup sulit', itu 
sama artinya dengan Aaron mulai merasa kesulitan. 
Sayangnya, di camp ini hanya Aaron yang memiliki 
kemampuan meretas jaringan. 


"Seberapa sulit?" 


"Mereka mengupgrade system lagi. Dan kali ini," Aaron 
mengernyitkan dahi. "Butuh waktu sedikit lama untukku 
meretasnya. Dan butuh waktu lebih lama lagi untuk meretas 


jaringan mereka tanpa ketahuan." Dan itu terbukti dengan 
sebuah fakta bahwa Aaron sama sekali tidak tidur 
semalaman. Alan bisa melihat kantung mata Aaron yang 
menghitam. Sahabatnya ini sudah bekerja terlalu keras. 


"Kau butuh tidur, Ron." 
Aaron tersenyum kecil, "Kau meremehkanku." 


Alan tentu saja menyanggah. "Kau sudah bekerja terlalu 
keras. Kau bahkan melewati makan malam dan begadang 
semalaman." Kadang Alan memang harus mengingatkan 
sahabat yang sebelas dua belas keras kepalanya sama 
dengan Trevor. 


Aaron menyandarkan punggungnya ke bantalan sofa yang 
empuk. Raut wajah lelahnya tak bisa dipungkiri. Tentu saja, 
sebab mau bagaimana pun Aaron juga manusia yang hanya 
sedikit memiliki daya tahan tubuh lebih baik dari manusia 
biasa. Namun jika selama tiga malam berturut-turut ia tidak 
tidur, tentu saja itu tidak baik untuk kesehatannya. Aaron 
tahu tapi ia memilih menanggung beban itu sendirian. 
Memang bukan hal asing lagi perihal sifat mandiri Aaron 
yang bahkan dulu lebih parah. Dulu sebelum mereka 
sedekat ini, Aaron termasuk tipe manusia yang sangat 
individualis dan enggan mencampuri urusan orang lain. 
Lantaran sudah lama hidup sendirian, bertahan hidup di 
tengah kerasnya kota Infinity membuat Aaron lebih suka 
mengerjakan sesuatu sendiri. la menanamkan pikiran di 
otaknya bahwa ia tak perlu siapapun. 


Alan yang paham, menepuk bahu Aaron pelan. Ia menarik 
kedua sudut bibirnya, tatkala Aaron menatapnya. Karna ia 
sudah hafal betul dengan sifat idealis Aaron membuat Alan 
tak bosan-bosan mengingatkan. Mengingatkan bahwa 
sekarang mereka saling menjaga, saling melindungi satu 


sama lain. Tak ada yang namanya bekerja sendirian. 
Semuanya harus belajar bekerja sama. 


Aaron mendengus. "Aku tahu yang kau pikirkan," 


"Justru itu--" Alan menepuk bahu Aaron, pelan. "Aku tidak 
akan pernah bosan mengatakannya. Di camp ini kita satu 
jiwa, satu visi dan misi, tujuan kita sama. Karna itu, aku 
tidak akan membiarkan salah satu temanku menyepelekan 
kesehatannya." 


"Ingat sekarang kau punya aku, Trevor, Tuva, Clever, 
Chrysan, dan semua mutan di camp ini. Di sini kita sama- 
sama berjuang. Aku tidak ingin kehilangan teman lagi, Ron." 


"Ingat, kita selalu satu. Tidak boleh sampai terpecah belah." 
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Build 


Butuh waktu tiga hari untuk Chrysan pelan-pelan mengerti 
dirinya sendiri. Namun sekalipun ia sudah merasa baikan, 
tapi trauma yang ia rasakan saat ia membunuh dua penjaga 
toko itu masih terasa membekas. Bahkan ia sering 
mendapat mimpi buruk, dimana di dalam mimpinya ia 
melihat anak-anak yang menangis, lalu bersamaan 
mengatakan dirinya adalah pembunuh. Itu benar-benar 
membuat Chrysan tertekan. la bahkan benar-benar 
menghabisi manusia itu hingga tak bersisa. Chrysan merasa 
dirinya seperti predator. Ia juga mulai merasa membenci jati 
dirinya sendiri. 


Chrysan ingin pulang. Ia ingin memeluk bibi Dorothi dan 
Alice, lalu menceritakan semua ketakutannya. Chrysan takut 
untuk hidup setelah jati dirinya terbongkar. 


"Hei, Kak, kau baik-baik saja?" Chrysan menunduk, 
mendapati Clever sedang mengunyah apel. Sebab mau 
bagaimanapun, Clever masih seorang bocah dan masih 
dalam tahap pertumbuhan. Selepas menghabisi apelnya, ia 
mengelap tangan di baju kaosnya. Lantas mulai kembali 
bekerja, menyusun kotak-kotak besi berisi persediaan 
makanannya di camp khusus. Memang untuk pekerjaan 
yang satu itu, kekuatan mutan-mutan seperti Cleverlah 
yang dibutuhkan. "Kalau masih tidak enak badan, ke kamar 
saja. Aku bisa menyelesaikan ini." Memang sedari tadi 
Chrysan tidak cukup membantu. 


Chrysan mengangguk, mungkin ia membutuhkan sedikit 
udara segar untuk membuat pikiran-pikiran negatifnya 
menyingkir. "Aku ke luar dulu, Eve." 


Clever mengangguk cepat, saat Chrysan menatap bocah 
manis itu, di tangannya sudah ada sebuah apel. Chrysan 
menggeleng. Ia bahkan tak sadar sejak kapan Clever 
mengambilnya. "Hm, Kak Chrys," 


Chrysan berbalik. "Ya?" 


Clever mengukir senyum. "Mungkin aku tidak cocok 
mengatakan ini. Tapi, Kak, jika aku jadi kau, aku akan 
melakukan hal yang sama." Chrysan membulatkan matanya. 
"Aku akan lebih memilih menolong temanku." 


"Percayalah Kak, kau sudah memilih keputusan yang tepat." 


aaa 


Chrysan memperhatikan beberapa mutan yang berlalu 
lalang melakukan pekerjaannya masing-masing. Dan 
Chrysan merasa hanya dirinya yang tidak punya kerjaan. 
Beberapa dari mereka menyapa Chrysan. 


Sepasang irisnya mengitari sekitar, berniat mencari Tuva. 
Mungkin dari pada tidak punya kerjaan, dan sedikit 
mengalihkan isi pikirannya, ia bisa membantu sahabat 
barunya itu. Namun alih-alih menemukan Tuva, Chrysan 
malah bertemu dengan Alan yang kebetulan berpapasan 
dengannya. Cowok itu sedang mengangkat kotak besi berisi 
sesuatu hal yang cukup menarik perhatian Chrysan ketika 
melihatnya. 


"Buku?" 
Alan berhenti, menunduk. "Iya, kenapa?" 


Chrysan membulatkan matanya, agak terkejut memang 
sebab sedari dulu Chrysan susah menemukan barang itu. 
Bisa dikatakan di tahun Chrysan ini sulit untuk menemukan 


buku asli, karna sekarang semuanya sudah lebih praktis. 
Semuanya sudah dimuat dalam bentuk digital. 


"Boleh aku melihatnya?" Chrysan terdengar antusias. 
Alan menimang sesaat, lantas mengangguk. "Ikut aku." 


Chrysan di ajak menuju ke sebuah camp kecil, tidak seperti 
camp biasanya yang ia lihat. Letaknya juga berada di ujung. 
Chrysan ikut masuk dan spontan berdecak kagum tatkala 
melihat ruangan berukuran 8 8 meter itu adalah ruangan 
yang berisi rak penuh buku. Sesuatu yang tak pernah 
Chrysan lihat di Infinity sebab yang ia tahu sudah tak ada 
lagi buku cetak. 


"Aaron yang menyuruh membuat perpustakaan ini," jelas 
Alan seraya menaruh buku-buku yang di dapatnya. Chrysan 
tidak terlalu terkejut mendengar nama cowok ahli peretas 
jaringan itu disebut. Bagi Chrysan, wajar saja. 


"Aku tak pernah melihatnya." 
"Karna sudah tidak dijual." 


Chrysan mengerutkan kening, tiba-tiba menyadari sesuatu. 
"Kalian mendapatkan ini semua dari mana?" 


Alan berbalik. "Coba tebak?" 
"Jangan bilang kalian mencurinya dari pusat data kota?!" 


"Tidak mencuri, hanya meminjam beberapa. Lagian mereka 
punya satu ruangan besar berisi buku. Apa salahnya 
berbagi? Mereka terlalu tamak sampai tidak mau membagi 
buku-buku itu." 


Chryan mendekat, menyusuri rak-rak buku yang terbuat 
dari logam ini, lantas membaca judul-judul buku yang 
terpajang. Chryan bisa menebak jika rak-rak besar ini di 
susun oleh Trevor. "Aku punya ide." Ujarnya lantas berbalik 
untuk menghadap Alan. Alan pun tampak sudah selesai 
menyusun buku. 


"Apa? H 


"Ku lihat di sini banyak mutan yang masih anak-anak?" 
Sebab, faktanya mutan yang masih bocah tidak hanya 
Clever saja. Alan mengangkat alis. 


Senyum Chrysan mengembang, merasa jika ide yang baru 
saja mampir di otaknya adalah ide yang tidak buruk juga. 
"Bagaimana kalau aku mengajari mereka dengan buku-buku 
itu?" 


Alan sekarang paham, namun ia langsung menggeleng. 
"Mereka bukan manusia, Chrys, pelajaran yang mereka 
harus tahu berbeda dengan pelajaran yang didapat oleh 
manusia-manusia biasa seusianya. Mereka tidak perlu teori, 
mereka perlu bela diri agar tidak mati." 


Chryan meringis, perkataan Alan terdengar menyebalkan. 
Meskipun Chrysan bisa katakan ucapan Alan tidak 
sepenuhnya salah. "Setidaknya biarkan mereka merasakan 
bagaimana rasanya menjadi anak-anak seusia mereka, Al. 
Aku tidak akan memaksa mereka jika mereka tidak mau. 
Dan aku hanya butuh waktu satu/dua jam saja selama 
seminggu. Bagaimana?" 


Alan terlihat diam saja. 


Chrysan memalingkan muka, menyapu pandangan pada 
rak-rak buku. "Mereka terlalu muda, Al, apalagi untuk 
dipaksa menerima keadaan mereka." Ia memejamkan mata 


sesaat. Tiba-tiba terbayang wajah Clever yang lugu dan 
selalu tertawa padanya. Terkadang sebelum tidur, Clever 
meminta dirinya untuk menceritakan dongeng seperti yang 
selalu di lakukan ibu Clever dulu. Chrysan juga sering 
mendengar Clever mengigau di sela tidurnya, mengatakan 
kalimat bahwa ia rindu keluarganya. Jujur saja hal yang 
membuat Chrysan tak mau keluar dari camp ini utamanya 
adalah memikirkan anak-anak seusia Clever yang jujur saja 
sangat tidak adil jika harus disuruh tinggal di tempat seperti 
ini. 


Membayangkan Clever adalah manusia biasa, pasti rasanya 
menyenangkan. Bocah manis itu pasti tidak perlu 
memikirkan rasa takut, bisa bebas bermain di tengah megah 
dan canggihnya teknologi kota Infinity. Dan bisa merasakan 
seindah apa sistem pendidikan mereka yang semuanya 
serba futuristik. Dari mulai pengajarnya adalah sebuah 
smart robot, semua alat tulis yang tak ada lagi 
menggunakan manual, melainkan semuanya sudah 
menggunakan layar hologram. Layar hologram yang 
tersimpan di jam pada pergelangan tangan. Dimana semua 
barang yang dibutuhkan mereka hanya ada di jam itu. 


Tatkala menatap Alan, Chrysan melihat cowok itu termangu. 
"Setidaknya biarkan mereka merasakan sesuatu hal yang 
normal, Al. Sekalipun porsinya cuman sedikit." 


Alan balas menatapnya. "Sebenarnya, sesuatu yang 'norma!' 
bagi manusia mutan seperti kita adalah ini. Bersembunyi 
dari kejaran sentinel, terus meningkatkan sistem 
pertahanan yang kita punya, belajar menggunakan 
kekuatan untuk bisa bertahan hidup. Beginilah normalnya 
manusia seperti kita, Chrys." Chrysan tertegun. "Aku 
mengerti kenapa kau mengatakan itu, karna, memang 
beruntungnya kau masih bisa merasakan bagaimana 
rasanya menjadi manusia normal. Tapi, tidak semua manusia 


di sini bernasib sama sepertimu. Mereka bahkan punya 
masa lalu kelam yang tak pernah diajarkan di sekolah 
modern yang kau tahu." 


Chrysan membeku di tempat. Alan melangkah keluar, 
sebelum benar-benar keluar ia berhenti, memalingkan 
wajahnya ke samping. "Sejak kecil orang-orang seperti kita 
memang dipaksa untuk hidup dengan cara normal yang 
lain." 
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Chrysan memilih untuk menepi dan menuju ke gerbang 
yang menjadi pembatas antara camp dengan dunia luar. 
Chrysan menemukan Ken dan beberapa temannya sedang 
bekerja. Jujur saja setiap melihat cara mereka menggunakan 
kekuatannya, Chrysan selalu terkagum-kagum. Chrysan 
suka dengan setiap manipulasi yang mereka lakukan. 
Bagaimana garis-garis halu itu perlahan membentuk 
gedung pencakar langit jika dilihat dari camp mereka. Cara 
mereka membangun camp ini benar-benar indah. Tidak 
seperti kekuatan yang Chrysan punya. 


Chrysan menunduk, memperhatikan kedua tangannya. 
Sialnya kembali teringat dengan kejadian mengerikan itu 
dimana ia telah membunuh dua manusia. Itu adalah 
pertama kalinya Chrysan membunuh seorang manusia. 
Setelah mengetahui jati dirinya ini, apakah selamanya ia 
akan terus menjadi seorang pembunuh? 


"Hei, Chrys." 


Chrysan mengangkat kepala. Ken mendekatinya, setelah 
berbicara sesuatu dengan temannya. "Kau tersesat?" Gurau 
Ken sembari memamerkan senyum khasnya, hingga deretan 
gigi rapinya terlihat. Ken tampak manis dengan pahatan 
wajahnya yang baby face. 


Chrysan membalas senyumnya. "Aku tidak tahu harus 
membantu apa, makanya aku ke sini." 


Ken mengangguk-angguk. "Hm, aku sudah mendengar 
kekuatanmu dari teman yang lain. Maaf," ujar Ken saat 
melihat perubahan raut wajah Chrysan. 


"Tidak apa." 


"Oh ya, aku ingin menunjukkan sesuatu. Hm, tapi sebelum 
itu, Kau ingin melihat apa?" 


Chrysan mengerutkan kening. "Apa?" 


Ken mengendikkan bahu. "Ya, pikir saja kau ingin melihat 
tempat apa. Satu tempat yang ada di pikiranmu sekarang. 
Ayolah," 


Chryan memilin bibirnya, memikirkan sesuatu. Tiba-tiba 
teringat dengan--"Panti Asuhan Dorothy. Kau tahu?" 


Ken mengurut dagunya. "Hm, tunggu sepertinya aku pernah 
melihatnya. Chrys, coba tutup matamu." 


"Untuk apa?" 


"Oh, ayolah, aku tidak suka kau banyak tanya begitu." 
Chrysan menggeleng pelan melihat cengiran Ken terukir. 


"Oke-oke." Chrysan menutup matanya. 


"Nah, begitu. Tunggu aba-aba dariku, baru kau boleh 
membuka mata." 


Chryan bergumam 'yes'. 


Ken mengubah gerbang di depannya menjadi sesuatu hal 
yang bersifat miracle. "Sekarang buka matamu." 


"U-wow. H 


Ken berkacak pinggang, terlihat begitu bangga. Chrysan 
menatap manipulasi serupa rumahnya dulu, Chrysan 
mengukir senyum miris. Sekalipun hanya manipulasi, ini 
malah terlihat begitu nyata. Rasanya panti asuhannya 
serasa mudah digapai. Chrysan bergerak maju, menjulurkan 
tangannya dan tersenyum tipis saat tangannya bisa 
menembus gambar itu. la memalingkan wajah ke arah Ken. 
"Itu terlihat nyata." 


"Ya," ia sedikit menunduk karna tinggi tubuh mereka yang 
agak timpang. "Tapi, maaf aku hanya bisa menunjukkan itu. 
Aku pernah melihatnya di komputer Aaron. Aku hanya bisa 
menciptakan gambar yang pernah aku lihat sebelumnya." 


"Tak apa." la menatap rumah yang begitu ia sayangi dulu, 
entah kapan ia bisa ke sana. Atau mungkin tidak akan ada 
kesempatannya. "Terima kasih, Ken. Ini sudah lebih dari 
cukup." 


"Bibi, Alice, aku rindu kalian." 
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Psycokinesis 
Infinity, 28 Desember 2485 


Seorang anak yang bahkan belum genap enam tahun itu, 
menangis terisak saat kedua orang tuanya mengusirnya dari 
rumah. la masih berumur 5 tahun. "Ibu, Ayah?" Panggilnya 
berharap mendapatkan sedikit belas kasihan. Matanya 
berkaca-kaca tak henti mengeluarkan air mata. "Kalian ingin 
mengusirku? " 


"Aku, anak kalian." Ujarnya dengan nada suara yang 
bergetar. Tangan mungilnya berusaha menggapai kaki 
kedua orang tuanya. la memohon dengan takut. "Jangan usir 
aku, Ayah, Ibu. Rumahku di sini. Bersama kalian. Aku tidak 
mau pergi." 


Wanita dengan gaya rambut pirang itu memalingkan muka, 
menahan air matanya yang sudah ingin luruh. Dadanya 
sesak. Namun sayangnya, ia tidak bisa berbuat apa-apa. 
Keputusan suaminya sudah bulat. Dan mereka harus benar- 
benar merelakan putri kecil mereka untuk pergi, 
meninggalkan mereka. 


Ayahnya juga sama sakitnya hanya saja ia tak ada pilihan 
lain, selain mengikuti hasil rembukan seluruh anggota 
keluarganya. Bahwa mereka harus mengusir putri kecil 
mereka karna setelah diketahui ternyata putri mereka 
termasuk manusia yang memiliki kelainan pada kode genX- 
nya, membuat putri mereka menjadi salah satu dari manusia 
yang sampai sekarang masih diburu pemerintah. 


"Kau hampir membunuh pamanmu sendiri. Kau monster." 
Perasaan si gadis kecil, teriris perih. Hujaman hujan sore itu 
semakin memperburuk perasaannya. 


"Maaf, maafkan aku, Ayah." Ia kembali mencoba mendekat. 
Namun ayahnya menjauh seolah jijik padanya. "Aku--aku 
tidak sengaja. Waktu itu Paman--" 


"Pergilah, Nak." Dada si anak itu semakin berdentum hebat, 
kepalanya terangkat demi bisa menatap wajah seseorang 
yang dulu begitu menyayanginya, seseorang yang 
melahirkan dirinya, yang selalu memanjakan ia. "Kau harus 
pergi. Ibu sudah menyiapkan bekal untukmu di jalan. Jaga 
dirimu baik-baik." 


Seharusnya, kedua orang tuanya tidak memilih mengikuti 
perintah keluarga besar mereka, seharusnya selayaknya 
orang tua, mereka harus menjaga putri mereka. Bukan 
malah mengusirnya di saat hujan deras begini. Tangan 
kecilnya memeluk tas ranselnya. "Tolong, Yah, Bu, jangan 
usir aku. Aku janji, aku--" suaranya tersendat karna ia harus 
menahan sesak sekaligus menahan isakan yang tak henti 
membanjiri pelupuk matanya. "Aku janji tidak akan 
menggunakan kekuatanku lagi. Maafkan aku, Ayah, aku 
benar-benar tidak sengaja melukai Paman Sam." 


la kembali menatap ibunya, meminta penerimaan 
permohonan. "Paman Sam jahat, Bu." 


Sayangnya, ucapan ayahnya mematahkan hati si gadis kecil 
hingga tak bersisa. Di hari itu ia merasa dunia membencinya 
hingga ia ditakdirkan untuk hidup seperti ini. "Kau hanya 
kutukan di keluarga ini. Kau bukan anakku lagi." 


Seharusnya ucapan itu tidak terlontar dari seseorang yang 
mengecap dirinya sebagai orang tua. 
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Infinity, 3 July 2490 


"Lempar sini, Eve!" 


Dengan semangat Clever melempar ranting kayu dan 
memberikannya pada sang teman, Ziva. Sore itu untuk 
mengisi waktu luang, mereka mencoba untuk bermain 
lempar tangkap. Clever tertawa geli melihat teman- 
temannya berlari-larian. Sedangkan dirinya sendiri bersantai 
ria sambil mengemil apel--tidak, mengingat karena stok 
buah apel simpanannya sudah habis, Clever hanya bisa 
memakan buah plum. Menurut Clever, rasanya tidak buruk. 


Naomi berlari mengejar Ziva. Seperti halnya yang dilakukan 
Clever tadi, dalam permainan ini dirinya juga melepaskan 
kekuatannya. Tidak berbahaya tapi cukup untuk membuat 
Ziva jatuh. Dan dengan mudah mengambil ranting yang 
terlempar agak jauh dari tubuh Ziva. 


Ziva merenggut masam saat karna alasan apa kakinya bisa 
tersandung. Ia mendengus saat melihat ada salju padat 
yang menyerupai batu. Tanpa pikir panjang, ia kembali 
bangkit untuk membalas permainan dari kubu musuhnya. 
Salah satunya Naomi, si mutan yang mampu menciptakan 
es. Bahkan karna Naomi mereka pernah bermain lempar- 
lemparan salju dan membuat boneka salju seperti yang 
dilakukan oleh orang-orang di masa lalu. Ziva pernah 
melihatnya sekali di komputer. Dan baginya, ketika saat 
butiran-butiran es itu turun terlihat amat sangat 
menakjubkan. 


"Naomi, di sini!" Naomi mengangguk dan melemparkan 
ranting di tangannya pada partnernya, Angra. Remaja laki- 
laki yang suka beradu panco dengan Sillas, salah satu 
mutan yang merupakan barisan anak buah Ken. Bisa 
dikatakan Angra ini tipe anak yang tidak suka dikalahkan. 
Karna itu di setiap kesempatan ia akan selalu mengajak 
Sillas untuk bertanding dengannya. 


Clever bertepuk tangan, tawanya mengurai di udara. 
Sekalipun sebenarnya ia bisa mengalahkan permainan 
dengan cara meraih ranting itu mudah dengan 
menggunakan kekuatannya. Namun bagi Clever jika 
langsung menang tanpa ada perlawanan dari kubu musuh, 
amat sangat tidak menyenangkan. Tentu saja itu tidak akan 
seru. 


Kini ia memakan buah plum yang kedua, masih setia berdiri, 
memperhatikan teman-temannya berlari. Sebab Clever 
mudah capek, ia orangnya mageran. Dan ia sedikit 
bersyukur memiliki kekuatan telekinesis membuat 
pekerjaannya semakin mudah. Namun tiba-tiba ia 
memikirkan sepertinya memiliki kekuatan teleportasi seperti 
Kak Clarissa bisa lebih menyenangkan, sebab ia tak perlu 
susah payah berjalan kemana saja. Seperti saat ini, ketika 
Clever ingin pergi ke kamarnya, ia bisa tinggal membuka 
portalnya saja. 


Clever nyengir sendiri membayangkannya. Jika ia memiliki 
kekuatan seperti Clarissa sepertinya seru. 


Di lain sisi, teman-temannya masih setia berebut ranting. 
Cara mainnya begini, mereka harus menjaga ranting harus 
tetap berada di tangan mereka sampai waktunya habis. 
Hanya sesimpel itu dan tidak ada aturan ketat yang 
melingkari membuat permainan mereka terasa 
menyenangkan. 


Sekarang ranting berada di tangan Angra, si cowok dengan 
kemampuan kode gen X berupa bisa berubah menjadi 
serigala. Namun karna memang terlahir dengan sikap 
sombong, ia berfikir tidak perlu menggunakan kekuatannya 
ia bisa tetap menjaga bahwa ranting itu tetap di tangannya, 
sampai nanti jam pertandingan mereka habis. Di sela 
larinya, menghindar dari kejaran Ziva, ia menatap jam 


transparan di pergelangan tangannya. Tinggal sepuluh 
menit lagi. 


Senyumnya tercetak bangga. la pasti bisa menang. 
Ngomong-ngomong sore itu mereka bermain di lapangan 
luas, dengan grass artificial yang melingkupi seluruh 
tanahnya. Membuat mereka bebas berlari sesuka mereka. 
Sekilas, jika dilihat mereka seperti hanyalah seorang 
manusia biasa. 


Melihat wajah sumringah Angra membuat Ziva memutar 
otaknya agar bisa mengalahkan tim Angra. Tentu saja ia tak 
secepat itu mengalah. Ziva berhenti berlari, memegang 
lututnya dengan nafas yang ngos-ngosan. Bodoh sekali ia 
mencoba mengejar Angra yang notabenenya manusia 
siluman serigala, begitu Clever menjulukinya tempo hari itu. 
Larinya benar-benar tak bisa di dahului. 


Ziva mengeluarkan sesuatu dari tangannya, sesuatu 
bercahaya dari tangannya. Senyumnya terukir lembut. 
Menghitung mundur dalam hati lalu-"Boom!" Teriaknya 
mendramatisir. Di depannya Angra mengumpat tatkala ia 
menabrak sesuatu. Tawa renyah Ziva dibalas dengan 
tepukan Clever yang duduk santai di tengah lapangan. 
Dengan satu jarinya, Clever mengayunkan ranting itu 
berjalan ke arahnya. Tapi sebelum rantingnya bergerak, ia 
sempati dulu untuk menggetokkan ranting itu ke kepala 
Angra membuat remaja emosian itu mengumpat kesal. "Aku 
akan mencakarmu, Eve!" 


Clever terkikik geli. 


Sesuatu yang membuat Angra terjatuh tadi adalah sebuah 
gundukan kapas tebal yang berbentuk seperti balok, yang 
mampu menahan Angra. Karna terlalu cepat berlari, Angra 
sampai tak bisa mengerem larinya. Begitu juga dengan 


kapas penahan itu, saking tebalnya sampai membuat Angra 
alih-alih bisa melewatinya malah menjadi terjebak di balok 
kapas itu. 


Angra mengatur nafasnya, bukannya cepat-cepat bangkit, ia 
malah menjadikan gumpalan kapas lembut itu sebagai 
tempat ia berbaring. la menaruh dua lengannya di atas 
kepala, memperhatikan cahaya matahari di atas mereka. 


Angra jadi memikirkan sesuatu, bagaimana jika suatu hari 
nanti mereka keluar dari camp ini. Pertanyaannya apakah 
mereka sudah siap menghadapi dunia yang membenci 
eksistensi mereka? 


aaa 


Bad News 


Alan yang tadinya selesai berbicara dengan Chrysan, segera 
kembali ke ruangan tempat dimana Aaron berada. Tak lupa 
ia membawa dua mug coklat panas dan teh matcha. Melihat 
Aaron duduk tidak berpindah dari sofa hasil rakitan Trevor 
dan sedikit dibantu oleh mutan penghasil kapas. Alan 
mengerutkan kening tatkala melihat Aaron mengacak-acak 
rambutnya frustasi, sesekali terdengar umpatan yang keluar 
dari bibirnya. 


"Sial, sial, sial." 
"Kenapa?" 


Aaron tak mau susah payah melirik Alan, ia hanya akan 
mengeluarkan umpatan yang biasanya dikeluarkan Trevor. 
Alan meletakkan dua mug di atas meja metalik lantas 
mendekati Aaron. Jari jemari Aaron menari cepat di atas 
keyboard, sepasang irisnya berubah warna tanda ia sedang 
menggunakan kekuatan gen X-nya. Komputer di hadapan 
mereka saat ini sedang menayangkan kumpulan peta-peta 
yang beberapanya terdapat titik-titik merah pertanda itu 
adalah radar milik sentinel. Sudah sepuluh tahun sejak 
mereka membangun camp mutan ini, mereka sudah 
memetakan seluruh radar yang dibuat oleh para the liggers. 
Di bagian sudut atas komputer memunculkan deretan teks 
yang menandakan bahwa Aaron bisa meretas sampai pada 
jaringan terdalam mereka. Hal yang membuat Aaron bisa 
mendengar percakapan mereka lewat headcom sejenis 
headphone. 


Ada sekitar ratusan titik-titik radar yang disebar sentinel di 
seluruh kota Infinity, Dan yang mengalihkan, meretas, 
mengecoh semua radar itu adalah Aaron. Bisa dikatakan 


Aaron menjadi orang yang paling berkontribusi besar dalam 
hal membuat camp mereka yang berletak di bawah tanah, 
tepatnya di bawah pipa gorong-gorong tidak mampu 
ditemukan the liggers. Kemampuan Aaron memang tidak 
bisa dianggap main-main, tanpa menyentuh dan hanya 
bermodalkan satu komputer yang ia rakit sendiri, Aaron 
mampu meretas seluruh jaringan di kota Infinity. Bisa 
didefinisikan jaringan Infinity adalah sepasang mata Aaron. 


Alan mengerutkan kening saat menemukan satu titik radar 
yang terlihat seperti sedang menuju ke tempat mereka. Lalu 
diikuti dengan beberapa radar yang mengikuti jejak titik 
radar merah tadi. Masih dalam keadaan sedang melakukan 
pengalihan seperti yang biasa ia lakukan, bersamaan 
dengan meretas jaringan mereka. Alan menunduk saat 
mendengar ada bunyi tetesan yang mengenai keyboard. 
Alan memang sensitif pada suara sekecil apapun itu. Ia 
membulatkan matanya tatkala mengetahui tetesan-tetesan 
itu berasal dari hidung Aaron yang mengeluarkan darah 
segar. Aaron sudah mengeluarkan kekuatannya sampai 
nyaris pada batasnya sendiri. "Ron " 


Aaron mendengus. "Sial, mereka merasakan gempa sekilas 
yang dibuat Chrysan. Itu salahku! Kemarin malam aku 
sudah merasa ada hal yang aneh, percakapan mereka 
mendadak hilang beberapa menit, lalu kembali muncul 
beberapa saat kemudian." 


Alan tersentak. Itu tandanya "Mereka tahu kita bisa 
mendengar percakapan mereka." 


Titik merah itu berhenti tepat di tempat mereka berada, 
Aaron menendang apapun yang ada di bawahnya, sebagai 
pelampiasan. "Mereka menemukan tempat kita!" 


Dan mimpi buruk mereka dimulai dari sana. 


KKK 


Sama sekali tidak ada persiapan. Alan harus bisa memutar 
otak, memikirkan bagaimana caranya ia harus 
mengevakuasi seluruh mutan yang ada di camp ini. Alan 
menepuk-nepuk bahu Aaron. "Bersihkan dirimu, kita harus 
gerak cepat." 


Aaron menyeka darah yang masih merembes dari 
hidungnya, tatapannya berubah sendu. "Maaf, ini salahku." 


"Berhenti berfikir begitu. Kau sudah melakukan yang terbaik 
versimu." 


Ketika Alan keluar dari camp, beberapa mutan sudah 
berkumpul sembari menatap tembok besar yang menjadi 
pembatas mereka. Dengan naluriahnya, Alan langsung 
memanggil semua mutan yang berkumpul di sana. 


"Tidak ada waktu untuk menjelaskan intinya the liggers 
sudah menemukan camp ini. Clariss, aku minta kau bawa 
sebanyak mungkin mutan bukan petarung keluar dari 
tempat ini." Clarissa mengangguk tanpa bertanya lebih 
lanjut. Alasannya karna memang Alan sudah pernah 
memberi tahunya tentang sebuah tempat yang akan 
menjadi tempat mereka 'jika saja' the liggers menemukan 
camp mereka. Memang Clarissa akui, tak salah Alan menjadi 
pemimpin di camp ini. Lelaki itu selalu memikirkan tentang 
kemungkinan-kemungkinan terburuk yang akan terjadi. 


Selepas memberikan kalimat pengarahan singkat itu, Alan 
bergegas menemui Tuva yang kebetulan juga sedang 
mencarinya. "Ada apa, apa yang " 


"Kumpulkan semua mutan petarung. Tak lama lagi sentinel 
akan menemukan tempat ini." 


aaa 


"Hei, Eve, kau mau kemana?!" Clarissa meneriaki Clever 
yang mendadak tidak jadi memasuki portal bersama mutan 
lainnya. 


Clever menggeleng cepat. "Aku ingin membantu Kak Alan." 
Teriakan kedua Clarissa diabaikan Clever begitu saja, 
dengan cepat ia berlari, mengambil arah berlawanan. 


la bergegas mendekati beberapa mutan yang sedang 
berkumpul di dekat tembok pembatas. Kedatangan Clever 
langsung membuat Alan menoleh mengingat lelaki itu 
memiliki indra pendengaran yang kuat. Palingan kepala 
Alan membuat Tuva mengikutinya, terkejut saat melihat 
Clever berlari ke arah mereka. 


la langsung bangkit. "Eve, kita sudah berbicara tentang ini 
kan?" 


Clever mengatur deru nafasnya yang tidak beraturan, 
ditambah ia memang pribadi mageran. Memilih opsi berlari 
adalah pilihan terakhir yang akan ia pilih disaat terdesak 
seperti ini misalnya. Clever memegang lututnya yang lemas, 
padahal ia hanya berlari dari camp sampai tembok 
pembatas yang berjarak sekitar 10 meter. Sepertinya ia 
terlalu berlebihan dalam hal memanjakan tubuhnya sendiri. 
Lain kali ingatkan Clever untuk berolahraga. 


"Aku bisa membantu, kekuatanku setara dengan Kak Zink." 
Tunjuknya pada Zink yang juga menjadi bagian dari mutan 
yang akan bertarung. Tuva menggeleng tak habis pikir, ia 
menunduk sedikit, menumpukan dua tangannya pada bahu 
adik kesayangannya ini. 


"Kau masih terlalu belia untuk ikut bertarung, berapa kali 
aku harus bilang?" 


"Aku tidak peduli." Ia memegang tangan Tuva. "Aku ingin 
membantu!" 


Trevor mendengus, ia melirik sekilas. "Biarkan saja, lagipula 
latihan yang ku beri selama ini memang dipersiapkan untuk 
ini. Kau, bocah keras kepala, kesini!" 


Clever tersenyum senang, segera ia melepaskan tangan 
Tuva dan duduk di samping Trevor. Trevor mengacak surai 
rambut Clever yang sudah mulai panjang. "Terima kasih Kak 
Trev," 


"Hm, berjanji dulu tidak akan terluka?" Clever dengan 
semangat empat lima mengangguk, tak sengaja matanya 
bersinggungan dengan Chrysan yang sedari tadi tertangkap 
basah memperhatikannya. Senyuman Clever tersungging 
lebar membuat Chrysan mau tak mau ikut tersenyum. 


"Mereka pasti akan masuk melalui jalur ini." Ucapan Alan 
kembali mengambil atensi penuh. la menunjukkan layar 
hologram yang diproyeksikan oleh Aaron. Alan menunjuk 
satu jalur pipa memanjang. "Sebisa mungkin jangan 
langsung menyerang, karna tujuan awal kita adalah 
mengusir para sentinel, dan jangan sampai mereka 
mengetahui keberadaan kita. Ken, bagaimana dengan 
jebakan yang kalian buat?" Sebab dalam hal bersembunyi 
mereka memang sangat bergantung pada mutan 
manipulasi. 


"Aku sudah melakukan sebisaku, sedikit membuat mereka 
pusing dengan labirin." 


Alan mengangguk. "Mereka pasti akan mengeluarkan semua 
pasukan. Pastikan saja mereka tidak sampai bisa 
menemukan dinding yang tepat." 


"Jika iya, mungkin tidak ada pilihan lain selain bertarung." 
Alan memandang satu persatu teman-temannya. "Ku harap 
kita tidak sampai melakukan itu. Karna aku tidak ingin 
kehilangan bagian dari kita lagi. Kita sudah banyak 
kehilangan teman." 
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Finded 


Di tempat lain, tepatnya di depan lorong bawah tanah. Di 
sela kerumunan sentinel berseragam anti peluru, Alpha 
berdiri di depan lorong. Selepas memberi arahan lewat 
interkom yang tersambung ke semua sentinel yang sudah 
bergerak mengepung setiap sisi lorong yang sudah mereka 
petakan sebelumnya. Terutama sejak Alpha mendengar 
sinyal biru tepat di dalam lorong ini lewat hologramnya. 


Alpha menggeleng pelan, menatap lorong bawah tanah 
yang gelap. Mengingat di bagian ini Alpha selalu 
melewatkan pencarian alias lorong ini entah kenapa selalu 
lepas dari pengawasannya, malah di setiap harinya Alpha 
tak pernah mendapatkan sinyal dari radarnya. Kejanggalan 
itu sudah cukup menjadi bukti bahwa memang suatu 
kemungkinan besar ada mutan yang berada di sana. 


Seorang polisi berbadan bongsor mendekati Alpha, melapor. 
"Semua drone yang di terjunkan tidak menemukan satu 
mutan pun di dalam lorong." 


Alpha mengangguk, sudah agak sedikit menduga. 
Mengingat bahwa ada mutan dengan sinyal biru yang 
langka berada di dalam sana, tentu saja tidak akan 
semudah itu bisa ditemui. Dan feeling Alpha mengatakan 
beberapa mutan yang selama ini menjadi buronannya ada 
di sini. "Apakah kita akan tetap mengirim pasukan masuk ke 
dalam sana, Jendral?" 


"Ya, tentu saja." Dan Alpha masih pada kepercayaan dan 
keyakinannya untuk benar-benar bisa mengalahkan 
sekaligus membasmi rantai keturunan mutan. Betul kata 
Nick, selama ini Alpha terlalu lemah, lambat, sehingga 
membuat mereka--para mutan itu-merasa hidup bebas. 


Untuk kali Alpha tidak boleh sampai gagal lagi. Dan jika iya, 
itu berarti benar-benar mencoreng dirinya yang 
notabenenya adalah pemimpin the liggers di lapangan. 


Alpha menyiapkan relvover keluaran terbaru dengan 
kecepatan menembak 10 kali lebih cepat dan tepat sasaran. 
"Aku juga akan ikut masuk bersama kalian ke sana." Alpha 
mengaktifkan interkomnya. "Ingat hari ini kita tidak boleh 
sampai gagal." 


"Siap!" 
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Chrysan menatap satu persatu orang di sekitarnya, dimana 
mereka hampir menampilkan raut wajah yang sama, gelisah 
dan cemas. Kebetulan Chrysan berdiri di samping Alan yang 
begitu serius menatap komputer Aaron yang sedikit 
dimodifikasi dengan bantuan mutan kinestetik. Dimana 
layar komputer Aaron menjadi bisa menampilkan lorong- 
lorong bawah tanah layaknya sebuah cctv. 


Awalnya tak ada siapapun yang menyusuri lorong bawah 
tanah berliku itu. Hanya ada beberapa drone yang 
diterbangkan. Sampai akhirnya, layar komputer mereka 
menangkap gambar para sentinel yang masuk ke dalam 
lorong. Celakanya mereka tidak masuk lewat jalur depan, 
melainkan juga jalur samping dan belakang. Chrysan yang 
melihatnya langsung menegang, entah kenapa di kepalanya 
sudah terbayang sesuatu hal yang buruk. 


Sesaat Chrysan memandang Alan namun melihat lelaki itu 
diam saja dengan tatapan datar khasnya, Chrysan 
menyadari satu hal; bahwa Alan memang sudah memikirkan 
kemungkinan itu. Karna itulah dirinya langsung cepat 
menyuruh Clarissa mengungsikan semua mutan bukan 
petarung hingga menyisakan mereka, sebagai pertahanan 


terakhir untuk menjaga camp mereka yang sudah dibangun 
sejak lama. 


Clever mendadak muncul di dekatnya membuat Chrysan 
terkejut hingga tak sengaja lengannya menyentuh lengan 
Alan. Clever sedikit menjijitkan kakinya, melihat para polisi 
yang berdatangan di berbagai sisi, matanya langsung 
melebar takut. "Mereka masuk ke sini. Bagaimana ini? 
Apakah mereka akan menemukan camp kita?" 


Satu detik tak ada yang bersuara. Semuanya terdiam, 
bahkan Tuva yang biasanya selalu cerewet dan hobi 
menjawab pertanyaan Clever juga ikut terdiam membisu, 
gadis heterochromia itu menunduk, memikirkan tentang 
bagaimana nasib camp mereka yang sudah dibangun 
dengan susah payah ini. Lagipula ini bukan saat yang tepat 
untuk tertawa. Mereka bisa saja kehilangan nyawa, 
mengingat kekuatan mereka memang tidak sebanding 
dengan senjata pemusnah milik the liggers. Untuk alasan 
itulah mereka selalu bersembunyi, menghilang dari atas 
permukaan, demi bisa bertahan hidup atau setidaknya bisa 
merasakan hidup yang lebih lama. 


Mereka hanya memiliki pertahanan berupa tembok imajiner 
yang dibangun oleh para mutan manipulatif. Jika beruntung 
mungkin sentinel tidak akan menemukan tembok mereka. 
Namun jika sialnya tembok mereka ditemukan, maka tak 
ada pilihan lain selain bertarung dengan kekuatan yang 
mereka punya. 


Jika kemungkinan kedua yang benar-benar terjadi maka bisa 
dipastikan akan ada korban yang berjatuhan. Padahal Alan 
sangat menjaga agar jangan sampai teman-temannya 
berada dalam bahaya. 


Pandangan Alan terfokus pada layar komputer, para sentinel 
sudah masuk lebih dalam lagi menuju lorong. Tinggal dua 
belokan lagi dan mereka akan sampai pada tepi dinding 
dimana camp mereka berada. Trevor berdiri dari 
sandarannya pada batang pohon yang ditumbuhi oleh para 
mutan tumbuhan. Membuat camp mereka ini terlihat benar- 
benar seperti surganya dunia di masa lalu. Tempat dimana 
dulu tumbuhan masih mudah ditemui tidak seperti sekarang 
yang bahkan untuk melihat tumbuhan saja mereka hanya 
bisa lewat internet. 


Oksigen yang mereka dapatkan tidak seasri dengan yang 
didapatkan Chrysan di camp ini. Sejak awal ketika ia 
datang, Chrysan sudah merasakan hal berbeda ketika 
menginjaki tempat tersembunyi ini. Chrysan tidak bisa 
membayangkan jika tempat mereka benar-benar bisa 
diketahui, akan dimana lagi mereka tinggal dan 
bersembunyi. Dan bagaimana jika mereka harus 
membangun lagi dunia indah seperti di dalam camp ini. 


Trevor menepuk bahu Alan, perpaduan sepasang iris hitam 
gelap dengan raut wajah yang sama sekali tak bersahabat, 
membuat raut wajah Trevor terlihat menyeramkan. Clever 
bahkan sampai bersembunyi di balik tubuh Chrysan. "Kita 
tidak bisa terus diam begini seperti orang bodoh. Serang 
mereka sebelum mereka bisa menemukan tempat kita." 
Trevor sedikit mencengkram bahu sahabatnya itu. 


Semuanya menatap Trevor. Sillas yang sedari tadi diam 
akhirnya memberanikan diri untuk angkat bicara. 
Sejujurnya ia sepaham dengan strategi yang telah disusun 
pemimpin mereka, Alan. "Jika kita menyerang, mereka akan 
mengetahui bahwa memang benar ada kita di dalam sini. 
Alan sudah melakukan hal yang benar, Trev. Kita tidak ingin 
sampai terjadi kemungkinan terburuk semisal kemungkinan 
mereka akan meledakkan tempat ini." 


Trevor mendengus, ia paling tidak suka disuruh terus diam 
begini tanpa melakukan apapun. Sedari tadi ia sudah 
menahan diri untuk tidak mengaktifkan setiap logam yang 
dimiliki para sentinel itu. Bahkan dari tempatnya berdiri, 
Trevor sudah merasakan kehadiran mereka. 


Para sentinel itu semakin mendekat. Kemungkinan terburuk 
dimana camp mereka bisa ditemukan semakin besar. Semua 
orang yang berada di camp sama-sama merasakan 
kecemasan. 


Fokus Alan tak teralihkan sama sekali. la masih fokus 
dengan para sentinel yang sudah berjalan di lorong dimana 
dinding sampingnya adalah rumah mereka. Jika dilihat dari 
luar mungkin tak akan terlihat karna para setinel hanya 
akan melihat dinding-dinding lorong bawah tanah. 


Asal mereka jangan sampai bisa menemukan dimana 
dinding mereka yang tepat. Untuk sesaat tak terjadi apa- 
apa, namun ketika suara tembakan beruntun terdengar 
hingga mengenai Cerron, salah satu anak buah Ken, hingga 
membuatnya berteriak kesakitan. 


Disitulah perang mereka dimulai. 


Alan tersentak, apalagi melihat tayangan di depan 
komputer mereka. Alan tidak pernah membayangkan the 
liggers akan melakukan itu. 


Para sentinel menembak setiap dinding lorong. 
dak 
Beberapa menit sebelumnya, 


Lewat interkom yang terpasang di telinganya, Alpha 
memberi instruksi, sembari masuk ke dalam lorong yang 


gelap gulita itu. Mereka bahkan harus sampai membawa 
batang lampu yang hidup otomatis. "Masuk bersamaan." 


Dan mereka mulai bergerak pelan melalui jalur mereka 
masing-masing. Alpha membagi kelompoknya menjadi 
empat. Dan mereka masuk ke dalam lorong bawah tanah 
secara bersamaan. Selain itu, Alpha menyiapkan beberapa 
orangnya untuk menjaga di bagian luar. Mengetahui ada 
radar biru yang terdeteksi di area bawah tanah yang sialnya 
selalu lepas dari pengawasannya, Alpha tak mau main-main. 
Seperti waktu itu, ia kembali mengeluarkan semua 
pasukannya. Agar kesalahan dan kemungkinan seperti 
waktu itu tidak terjadi lagi. 


Alpha sudah masuk semakin dalam ke arah lorong. Matanya 
menatap kiri kanannya yang berupa dinding-dinding 
tembok. Interkomnya berbunyi, ada balasan pesan dari tim 
yang menyergap area belakang. Alpha berhenti untuk 
sesaat, di depannya ada belokan. "Tim C melapor, tidak 
ditemukan mutan satupun." Lalu disahut dengan tim 
lainnya yang mengutarakan hal serupa. 


Alpha diam sejenak. Pasukan yang bersamanya, menunggu 
sang ketua dengan sabar. Alpha melirik sekelilingnya, lewat 
isyarat tangannya, ia menyuruh untuk tetap bergerak maju. 
Pasukannya menurut tanpa banyak membantah. 


Sudah berbelok dan benar saja tak ada siapapun. Alpha 
mengerutkan kening. Sepasang matanya mengitari tempat 
yang sedang ia pijaki, sebuah lorong bawah tanah yang tak 
diisi apapun, bahkan jika normalnya manusia biasa tentu 
saja tidak akan bisa bertahan hidup begitu lama di dalam 
lorong yang menguarkan aroma bau yang menyengat. 
Bahkan ia dan timnya harus menggunakan masker 
pelindung. 


Alpha memegang lumut yang menempel di tembok. Jika 
manusia normal memang tidak mungkin bisa tinggal di 
tempat sekumuh ini, namun tentu saja berbeda dengan 
mutan. Mereka terlalu berbeda untuk disebut manusia. Oleh 
Karena itu, Alpha harus berfikir out of the box, memikirkan 
tentang kemungkinan gila. Sebab selama ia memburon para 
mutan, semua hal yang mereka lakukan memang jauh dari 
kata wajar. Alpha menggetuk-getukkan tangannya di 
dinding itu. 


Radar hologram jelas-jelas memberikan informasi bahwa di 
sinilah tempat para mutan itu. Alpha tidak mau menyerah 
begitu saja, hanya karna ia tidak bisa menemukan apapun 
di dalam lorong itu. 


Alpha memicingkan mata tatkala mendengar suara yang 
ditimbulkan sehabis ia  menggetukkan tangannya. 
Mendadak terlintas satu ide gila. 


"Tembak semua dinding lorong." 
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Fight 


Chrysan menahan nafas tatkala peluru beruntun terdengar, 
Alan sampai menutup telinganya sembari berjongkok. Laki- 
laki itu sempat menarik tangan Chrysan agar tidak terkena 
sasaran peluru beruntun yang diberikan the liggers. Pacuan 
jantung Chrysan berdetak lebih cepat. Ia harus sampai 
memegang dadanya lantaran ia merasa jantungnya 
meluruh. Kejadian ini terlalu tiba-tiba dan bahkan sudah 
mengambil korban. 


Alan berteriak, meminta semuanya merunduk atau sekedar 
mencari tempat berlindung. Chrysan bisa merasakan 
ketegangan Alan lewat genggaman tangan mereka. la dan 
Alan menjadikan hardware Aaron sebagai tempat mereka 
berlindung. Di sebelah Chrysan juga ada Clever dan Aaron. 
Sedangkan Trevor sudah bergerak lebih gesit untuk 
melindungi kekasihnya, Tuva. 


Peluru masih beruntun di tembakkan. Hampir kebanyakan 
yang menjadi korban adalah mutan manipulaters sebagai 
pertahanan pertama, dimana mereka menjaga tembok 
imajiner camp. Chrysan menatap beberapa mutan yang 
sudah tumbang, Chrysan sudah bisa menebak beberapa 
dari mereka pasti sudah kehilangan nyawa. 


Perang bahkan baru di mulai. Dan mereka sudah banyak 
kehilangan teman. Berkejaran dengan deru nafasnya, Aaron 
berujar patah-patah. "Kita kalah jumlah." Bahkan ahli 
analisis mereka yang dikenal sebagai mutan paling cerdas 
juga mengatakan hal serupa dengan yang dipikirkan 
Chrysan. Atau bahkan sama dengan yang dipikirkan oleh 
semua orang yang masih bertahan dan bernyawa di camp 
itu. 


Mereka kalah jumlah dan tentu saja senjata. 


Untuk sesaat terjadi hening, tak ada lagi tembakan peluru 
perusak sel yang memang dikhususkan untuk membasmi 
manusia kode gen X. Itulah kenapa setelah terkena 
tembakan itu kemungkinan mutan akan mati di tempat atau 
jika mutan tersebut memiliki kekuatan yang lebih besar 
alias mutan petarung maka mungkin akan mengalami 
kecacatan permanen. 


Si bocah telekinesis, Clever, mengerjapkan matanya. la 
hendak berdiri namun langsung di tahan Aaron. Alan 
menggeleng pelan, ia memejamkan mata, menaruh sebelah 
tangannya di atas tanah. Menggunakan kekuatannya untuk 
mendengar suara-suara the liggers. 


la membuka mata lantas menggeleng. "Mereka menemukan 
kita." 


aaa 


"Mereka menemukan kita." Di detik selanjutnya terdengar 
bom yang langsung melenyapkan tembok imajiner, 
membuat beberapa mutan manipulaters terlempar jauh. 
Nafas Chrysan tercekat tanpa sadar ia meremas tangan Alan 
yang memegangnya. Tepat di hadapan mereka the liggers 
melewati tembok mereka. Dan Chrysan merasa dejavu. 
Sebab ia pernah di posisi ini. 


Dan entah siap yang memulai pertarungan terjadi di camp. 
Tempat yang menjadi naungan, tempat berlindung mereka. 
Trevor dengan kemampuan kinestetik pada semua benda 
logam langsung menyerang. Semua benda logam terangkat, 
bergerak, dan menjurus cepat ke arah the liggers. 


Sudah terjadi pertumpahan darah. 


Beberapa peluru yang ditembakkan bersamaan dengan 
mudah ditahan oleh Trevor. Di detik yang bersamaan 
kelompok mutan psikonesis langsung menyerang dengan 
cara melemparkan semua benda yang berada di sana. 
Pasukan the liggers berpencar, memburu, dan menangkap 
beberapa mutan yang berhasil di tangkap. Dalam 
perbandingan jumlah, Alan sadar mereka benar-benar kalah 
jumlah. Tak ada pilihan lain selain mundur dan membiarkan 
camp mereka dikuasai the liggers. 


"Kau tunggu di sini," setelah mengatakan itu, Alan berbaur 
dalam pertempuran itu. Pertempuran yang jelas tak 
seimbang. Chrysan tidak bisa hanya diam saja sedangkan ia 
harus melihat teman-temannya ikut terjun melawan. 


Di tengah pertempuran Tuva berjalan dengan langkah biasa, 
sepasang iris heterochromianya sudah berubah tanda ia 
sudah dalam mode mutannya. Satu polisi membidiknya, 
sebelum sentinel itu berhasil melepas pelatuk, Tuva 
mengendalikan pikirannya. Dalam gerakan cepat pelatuk itu 
tidak mengenai Tuva melainkan polisi itu sendiri. 


"Kau--" Tuva tersenyum tipis, menepuk bahu Trevor dengan 
santai. 


"Aku baik-baik saja, Trev." Lantas dua kekasih itu sudah 
terjun di Medan pertempuran. 


Di tempat Chrysan ia bisa melihat wajah yang ia hafal betul, 
orang yang sama dengan orang yang dulu hampir 
membunuhnya, Alpha. Seolah bisa merasakan kehadiran 
Chrysan, ia mengalihkan tatapannya ke arah dimana 
Chrysan berada. Bisa Chrysan lihat tatapan pria itu 
menajam. la sudah siap menembak Chrysan, sebelum tiba- 
tiba ada barang yang melayang kearah Alpha membuat pria 


itu terjatuh. Chrysan berbalik ke belakang lantas 
menemukan Clever. 


"Kenapa kau diam saja, Kak? Kau bisa tertembak tadi," 


Chrysan diam saja, mengangkat kedua telapak tangannya 
yang bersih. Chrysan memejamkan mata, perlahan 
merasakan aliran kekuatan yang menyebar ke syaraf. Benar 
kata Clever, dia tidak seharusnya diam saja. Hanya karna 
memikirkan kejadian dimana ia pernah menghabisi dua 
orang manusia. 


Chrysan merasa aliran darah dan detak jantungnya bekerja 
lebih cepat. Dalam hitungan detik muncul pancaran sinar 
dari kedua telapak tangannya. Tanpa pikir panjang 
mengenai sentinel yang berjarak beberapa meter dari 
mereka. Hingga tubuh dua orang sentinel itu melebur dan 
didetik selanjutnya meleleh. Untuk sesaat para sentinel 
mengalihkan perhatian pada Chrysan, hal yang membuat 
Chrysan menjadi objek pemusnahan selanjutnya. 


Alan dengan segera menyuruh semua temannya yang 
tersisa untuk melindungi gadis itu. Sepasang iris Chrysan 
berubah warna menjadi biru safir, lagi-lagi ia melempar 
sinar keperakan hingga mengenai tubuh beberapa sentinel 
sekaligus. Sepersekian detik yang menakutkan hingga 
membuat kumpulan polisi itu mundur. 


Deru nafas Chrysan terengah. Sepasang irisnya perlahan 
meredup. Perlahan Chrysan merasa kepalanya berputar 
delapan puluh derajat. Sebelum ia kehilangan kesadarannya 
sebab terlalu memporsir kekuatannya, sebuah tangan 
langsung meraih tubuhnya. Di sela ketidak sadarannya, 
samar-samar ia melihat perawakan wajah datar Alan. 
Sebelum akhirnya kegelapan benar-benar merenggut 
kesadarannya. 


Alan langsung memberikan Chrysan pada Clever. Sebelum 
kembali terjun bersama beberapa temannya melawan 
sentinel yang kembali mengeluarkan serangan. Chrysan 
sangat jarang melatih kekuatannya sebab sejak kejadian 
dimana ia membunuh dua orang manusia sekaligus 
langsung menumbuhkan trauma yang luar biasa di hatinya, 
alhasil tubuhnya belum terbiasa jika diharuskan untuk 
memporsir kekuatan yang melebihi batas yang pernah 
Chrysan lakukan. 


Dua kali serangan bersamaan tadi saja sudah cukup 
melewati batas energi Chrysan.  Chrysan terlalu 
memaksakan diri. 


Alan mempercayakan Chrysan pada Clever, ia mengusap 
rambut bocah kesayangannya itu. "Jaga Chrysan, Eve." 
Clever mengangguk, tanpa banyak berkomentar. "Sebentar 
lagi Clarissa akan datang menjemput kalian. Tak lama lagi 
dia akan datang." Clever mengangguk lagi. Memang tak 
pernah meragukan kemampuan Alan. 


Dari tempatnya duduk Clever melihat beberapa mutan yang 
mulai berhasil di lumpuhkan oleh para sentinel bersenjata 
lengkap. Clever mengepalkan tangannya. Kekalahan seolah 
bisa ia lihat sekalipun ia bukan mutan seperti Eclipse yang 
bisa melihat masa depan. 


Arah tatapan Clever jatuh pada Chrysan yang terlihat tidur 
dengan tenang. Jika saja Chrysan masih sadar mungkin saja 
keadaan mereka bisa berbalik, mengingat melihat kekuatan 
Chrysan yang bisa melumpuhkan sentinel tanpa perlawanan 
berarti. Betul kata Eclipse waktu itu bahwa kekuatan 
Chrysan memang membahayakan. 


Di sisi lain Tuva terlihat sedang berjalan mendekati seorang 
sentinel yang sudah ketakutan setengah mati di tatap 


begitu intens oleh gadis heterochromia itu. Tuva bahkan 
belum menggunakan kekuatannya entah kenapa ia ingin 
bermain-main sebentar dengan polisi pengecut yang selalu 
berlindung dengan seragam berlapis uranium dan senjata. 
Rasanya Tuva ingin memusnahkan mereka semua setelah 
hal apa yang mereka lakukan pada teman-temannya. 
Mengingat sudah banyak teman seperjuangannya yang 
mati sia-sia membuat kemarahan Tuva memuncak. 


Sepasang iris Tuva bercahaya, ia berjalan semakin dekat, 
dan berhasil memojokkan sentinel keparat itu. Ia 
memiringkan kepala, sentinel di depannya mulai tidak bisa 
menguasai tubuhnya sendiri. Kendalinya kembali dikuasai 
oleh Tuva, si gadis manipulasi pikiran. Ia tersenyum lembut. 
"Ada kata-kata terakhir?" 


Ketika Tuva terlalu fokus pada keinginan menghancurkan 
mangsa di depannya, Tuva tidak sadar bahwa ia sudah jauh 
dari teman-temannya. Satu hal yang tidak Tuva sadari 
bahwa dirinya memang menjadi salah satu target para 
sentinel sebab kemampuan luar biasa yang dimiliknya. Yang 
sama luar biasanya dengan Chrysan. 


Telat untuk Tuva menyadarinya ketika ia merasakan ada 
jeratan yang melingkari lehernya. Bersamaan dengan 
keterkejutannya hingga ia melepaskan targetnya, sebuah 
borgol dengan pereda kekuatan mutan sudah melingkar di 
tangannya. Punggungnya di tendang hingga ia terjerembab 
jatuh ke tanah, ketika ia mengangkat kepalanya. Sebuah 
sepatu berbahan dasar uranium sudah bertengger manis di 
kepalanya. Itu adalah Alpha. 


Sialnya, Tuva tidak bisa mengendalikan kekuatannya. Akibat 
gelang sial itu kekuatan mutannya teredam. la berdecih 
apalagi melihat senyum licik Alpha seolah memang hal 


tersebut sudah direncanakan. "Akhirnya, aku 
mendapatkanmu." 


Saat Tuva dipaksa berdiri, ia melihat banyak temannya yang 
juga sudah berhasil ditumbangkan sentinel. Hanya tinggal 
beberapa mutan lain, salah satunya Trevor, kekasihnya. Tuva 
mendengar lelaki itu memanggilnya lantas di detik 
selanjutnya Tuva melihat Trevor mengamuk. 


Hanya saja Alpha kembali menurunkan pasukannya lebih 
banyak. Pasukan yang juga sama dipersenjatai dengan 
lengkap. Trevor tertahan karna pasukan itu. la berteriak 
keras. 


"Tuvaaa!!!" 


KKK 


Attack 


aaa 


"Tuvaaa!!!" 


Trevor berteriak sekencang mungkin, bukti kemarahannya 
bisa terlihat lewat banyaknya benda-benda logam yang 
melayang di udara, terangkat, lantas bersamaan 
menghujam para sentinel. Namun senjata pelindung para 
sentinel yang lebih kuat membuat beberapa benda logam 
sekalipun runcing itu tidak bisa menembus pertahanan para 
sentinel. Sialnya mereka memang sudah mensiasati 
kemungkinan adanya mutan pengendali logam, Trevor 
Anderson sekaligus mutan yang menjadi buronan mereka 
selama ini. Namun tidak menampik ada beberapa sentinel 
yang berhasil ditumbangkan Trevor. Ada yang tertusuk besi 
panjang, terbelah oleh sebuah gergaji besi, sampai 
terpotong oleh tali bergerigi tajam. 


Untuk sesaat hal itu berhasil membuat para sentinel 
mundur, namun tidak sampai memecah formasi mereka. 
Memang jika berhadapan dan berniat membasmi mutan 
sama saja dengan mengorbankan nyawa mereka. Dimana 
mereka selalu dibayang-bayangi dengan kejadian-kejadian 
yang tak bisa dipikir secara nalar. Dan merelakan jika harus 
mati dalam keadaan yang sangat teramat buruk. Semisal 
mati dalam keadaan membeku, meleleh, terbakar, sampai 
tertusuk benda-benda tajam. Intinya apapun yang 
berhubungan dengan mutan memang sangat 
menyeramkan. 


Bersamaan dengan saat-saat Trevor masih di situasi tidak 
tenang, sebab sepasang matanya sudah tidak menemukan 


kekasihnya. Ia tidak berhenti menyerang, sampai akhirnya 
mutan teleportasi, Clarissa datang sembari membuka portal. 


"Cepat masuk!" 


Beberapa mutan yang masih tersisa lantas masuk, para 
sentinel juga menyerang tidak membiarkan para mutan bisa 
kabur lagi. Dealyxon, si mutan pembeku dengan cepat 
membentuk tembok es tinggi nan tebal yang memberi 
waktu mereka lari. Namun tidak dengan Trevor yang masih 
berniat mengejar kekasihnya. Sebelum Trevor menjauh, Alan 
menahannya. 


Trevor menoleh dengan tatapan tajam. Namun, Alan tahu 
bahwa memang bukan saatnya untuk menyelamatkan gadis 
itu. Mereka tidak bisa menyerang dalam keadaan mereka 
yang sudah hampir kehilangan banyak teman lagi. 
Faktanya, mereka tidak bisa semudah itu melawan para 
sentinel. 


Chrysan sudah lebih dulu di angkat oleh Ken hingga tinggal 
menyisakan Trevor dan Alan di sana. Para sentinel hampir 
bisa merobohkan tembok es itu. 


Clarrisa memekik. "Alan!" 


"Trevor, kita harus segera pergi." Trevor diam sesaat, Alan 
sudah berlari mendekati Clarrisa bersama portalnya. Namun 
ia menahan diri untuk ikut masuk, ia masih menatap Trevor 
yang diam, padahal tembok es yang melindungi mereka 
hampir roboh. 


Di detik tembok itu roboh Trevor baru mengambil pilihan. Ia 
memilih berbalik menuju Alan. Di detik selanjutnya 
ketiganya hilang bersama portal. 


Hari ini menjadi hari kehancuran camp mutan. Belum selesai 
Alan memikirkan tentang camp mereka, Alan juga harus 
memutar otak perihal Tuva yang menjadi tawanan sentinel. 
Saat ini keadaan Tuva benar-benar mengkhawatirkan. 
Pilihan gadis itu hanya ada dua; mati terbunuh atau 
kemungkinan terburuknya Tuva dijadikan sebagai alat 
pemusnah mutan. 


Jika sentinel berhasil membuat Tuva berpihak pada mereka, 
sampai gadis itu bisa melawan teman-temannya sendiri, 
maka mereka benar-benar akan hancur. 


Mereka bisa saja saling membunuh antar sesama. 


aaa 


Tiga hari kemudian, 


Semuanya duduk melingkar di dalam sebuah bunker bawah 
tanah yang tersembunyi. Itu adalah tempat dimana Alan 
kecil bersembunyi dari kejaran the liggers. Dan sekarang ia 
tak menyangka akan kembali ke rumah lamanya, sejujurnya 
ia lebih tak menyangka jika mereka benar-benar kehilangan 
camp persembunyian mereka yang sudah menaungi mereka 
selama bertahun-tahun lamanya. Alan menatap setiap sudut 
bunker yang tiap sudutnya sudah bersarang laba-laba, 
banyak debu yang beterbangan, dan banyak ruang kosong 
sebab Alan memang tidak menyimpan apapun di bunker itu. 
Benar-benar definisi bunker kosong. Bahkan ketika datang 
mereka harus membersihkan tempat itu terlebih dahulu, 
saking tidak layaknya bunker itu di tempati. Hanya saja 
mirisnya tak ada tempat persembunyian lain yang bisa Alan 
temukan sejauh ini selain tempatnya bernaung dulu. 


Dulu tatkala dirinya masih kecil dan harus berjuang, 
bertahan, dan hidup sendirian di Kota Infinity yang keras 
khususnya bagi anak-anak mutan seperti mereka. Setelah 


kematian kedua orang tuanya dan abangnya demi 
menyelamatkan hidupnya, si Alan kecil harus bertahan 
sendiri. Alan memejamkan mata, masih teringat jelas di 
dalam benaknya bagaimana ia menangis karna rindu 
pelukan ibunya, memeluk tubuhnya sendiri karna 
kedinginan, sendirian. Datang ke bunker ini sama saja 
dengan menguak luka masa lalunya. Tempat ini menjadi 
saksi bisu kehancuran dirinya. 


la nyaris mati, tak tertolong, dan sekarat. 


"Aku ingin menyelamatkan Tuva!" Geraman itu kembali 
menyadarkan Alan pada situasi pelik yang sedang mereka 
hadapi. Alan ingat itu, mereka juga sudah kehilangan teman 
mereka. Alan melihat dengan sendiri bagaimana teman- 
temannya mati dan Tuva tertangkap. Alan menatap teman- 
temannya yang tersisa, tak sampai lima puluh orang. Dan 
itu pun tidak sampai setengahnya mutan petarung. Arah 
tatapan Alan lantas jatuh pada seorang gadis yang sedari 
tadi tertunduk. 


Alan tahu perasaan gadis itu, lantaran di camp ini Chrysan 
memang lebih dekat dengan Tuva. Bisa Alan tebak lewat air 
mukanya bahwa Chrysan merasa bersalah. Sekilas tatkala 
Alan menatap Chrysan, Chrysan mengangkat kepalanya, 
alhasil sepasang iris mereka bertubrukan. Benar tebakan 
Alan, gadis itu sedang menahan tangis. 


Mata Chrysan berkaca-kaca. 
"Trevor, tapi kita--" 


"Fuck off! Aku tidak peduli, sialan!" Trevor berdiri, ia hampir 
ingin menendang dan meninju wajah Dealyxon sampai 
bonyok. "Aku hanya ingin menyelamatkan Tuva!" 


"Kau tidak bisa melihat bagaimana kondisi kita?" Silas 
menyeletuk, suaranya bernada tenang tapi sarat akan 
ancaman. "Bukan hanya kau yang kehilangan Tuva, tapi kita 
semua. Kau seegois itu sampai hanya memikirkan Tuva 
padahal kita hampir kehilangan setengah dari teman kita?" 


Trevor menggeram, tangannya mengepal kuat, urat lehernya 
terlihat. Alan berdiri, berjaga-jaga sebab salah satu 
sahabatnya itu memang kurang bisa mengontrol emosi 
apalagi jika itu sudah menyangkut Tuva. 


Tak terlihat takut sama sekali, Silas melanjutkan. Ia 
membalas tatapan murka Trevor dengan tenang. "Aku 
kehilangan Vernald. Dan kau sama sekali tidak peduli? Ingat 
bagaimana dulu Vernald menolongmu yang hampir 
terbunuh? Dan kau sama sekali tidak peduli dengan 
kematiannya? Kau hanya peduli dengan kekasihmu?" 


"Bukan begitu, bodoh!" Sebelum Trevor berhasil mencapai 
Silas, Alan langsung menahannya. Memang selain Tuva, 
Alan adalah orang kedua yang bisa meredam kemarahan 
Trevor. Alan mengangkat tangannya menahan Silas agar 
tidak berbicara lagi. 


la mengurut kepalanya. "Duduk Trevor. Kendalikan 
emosimu." 


"Fuck off!" Meskipun begitu, Trevor tetap menuruti. Ia 
menunduk, emosinya benar-benar tidak stabil lantaran ia 
kalut karna takut dengan kondisi Tuva sekarang. la takut 
bahkan untuk sekedar membayangkan bagaimana 
kekasihnya itu akan di eksekusi. Trevor takut 
membayangkan jika ia benar-benar terlambat. Sedari dulu 
dunianya sudah hancur namun sedikit lebih baik semenjak 
kedatangan gadis bermata indah itu. Trevor selalu menyukai 
bagaimana tatapan Tuva padanya. 


Di dunia yang kejam ini, setidaknya jika bersama Tuva ia 
bisa sedikit bisa mencicipi bagaimana definisi bahagia itu. 


"Oke, aku akan memberi kalian dua pilihan." Sebagai 
pemimpin Alan memang sudah seharusnya mengambil 
langkah cepat. "Aku berencana menyelamatkan teman kita. 
Dan kalian bebas ingin ikut atau tidak." 


Sebagian dari mereka mengeluh dan tak jarang ada yang 
langsung menyuarakan ketidaksetujuan. Itu lagi-lagi 
menyulut emosi Trevor. 


"Kalau itu bukan Tuva, aku tidak yakin kita repot-repot ingin 
menolongnya," 


"Fuck this shit, kau lupa Tuva juga pernah menolongmu, 
bitch?! Kalian semua ingat bagaimana dia membantu kalian 
di mutan ini? Bagaimana mereka menerima kalian di sini?!" 


Aaron menghela nafas pelan, ia melepas kaca matanya. 
Lantas mengurut pelipis. "Sejujurnya, pergi ke sana sama 
dengan bunuh diri." Chrysan mengangkat kepala, kalimat 
Aaron terasa bermakna frustasi. 


Trevor masih menyangkal, kecintaannya pada Tuva 
membuatnya gelap mata. "Kita pernah menyelinap ke 
markas sentinel." 


"Trev," suara Aaron terdengar lemas. Sejujurnya, baru kali ini 
Chrysan melihat Aaron terlihat murung. Chrysan merasa itu 
sebuah pertanda buruk. Bahwa mereka memang sudah 
kalah. "Kali terakhir kita hanya memasuki pusat relokasi 
dengan pagar dan beberapa menara penjaga. Itu berbeda. 
Sekarang tempat mereka sudah bermetamorfosis menjadi 
penjara. Sistem mereka meningkat. Mereka punya cctv, 
sirine pertanda bahaya, pendeteksi mutan, sinar infrared." 


Aaron menggeleng. Gelengan Aaron, Chrysan artikan 
sebagai tanda kefrustasian. Mereka tidak punya harapan. 


Clarris yang sedari tadi terdiam akhirnya angkat bicara. 
Mengingat Tuva adalah teman terbaiknya."Aku bisa 
membawa kalian masuk melewati sonar pendeteksinya." 


Si analisis akurat mereka mengangguk cepat. "Hm, tapi kita 
tidak bisa melupakan sistem upgrade mereka yang lain. 
Lagipula kau tahu letak pas dimana Tuva di penjara? 
Percayalah Clariss, bertahun-tahun aku melihat sistem 
mereka, sistem mereka benar-benar jauh lebih baik dari 
terakhir kita memasukinya." 


"Bahkan dulu kita sudah kehilangan tiga teman saat kita 
mencoba menerebos pusat relokasi mereka. Itu cuman 
penjara biasa dan kita sudah kehilangan teman. Dan 
sekarang kita akan mencoba membobol penjara super elit 
mereka?" 


Aaron menatap kesemua temannya. "Kita bisa masuk ke 
dalam, tapi aku tidak bisa memikirkan bagaimana cara kita 
bisa keluar, tanpa ketahuan." Kalimat Aaron bermakna 
tersirat bahwa mereka tidak bisa keluar dengan selamat 
atau dengan kata lain harus ada lagi yang menjadi korban. 


Alan menyela. "Kalkulasinya? " 
"98% gagal." 


Perhitungan itu diucapkan oleh mutan dengan kemampuan 
analisis super akuratnya. Kecerdasan Aaron memang tidak 
bisa disepelekan. Lantas jika sudah begitu, mereka harus 
berharap pada apa? 


"Tapi kau tenang saja, Trev, aku tetap akan ikut." la 
menepuk bahu sahabatnya, kebetulan memang ia duduk 


bersebelahan dengan Trevor. 


"Oke, terkadang kita memang harus mengambil resiko besar 
dan berharap hasil yang terbaik. Siapa yang akan ikut 
dalam misi ini?" 


Hanya ada 14 orang yang mengangkat tangan, salah 
satunya Chrysan. 


Chrysan menatap beberapa orang yang mengangkat tangan 
sama seperti dirinya. Agak tidak menyangka jika Clever, 
bocah itu, juga mengangkat tangannya. Hanya ada empat 
belas orang dan mereka harus melawan setinel bersenjata 
lengkap dan sistem yang akurat. Ini benar-benar misi bunuh 
diri. 


"Oke, kita susun rencana." 


Chrysan mengalihkan tatapannya pada Aaron yang 
termenung. Sedari tadi ia tak melihat raut wajah santai atau 
riang laki-laki itu padahal sedari dulu Chrysan selalu melihat 
cowok hacker itu santai. 


Untuk pertama kalinya, Chrysan melihat raut wajah Aaron 
menyiratkan tanda bahwa mereka akan kalah. 


Mungkin ini akan menjadi akhir dari mereka, para mutan. 


aaa 


Camp mutan, 28 February, 2490 


Lembayung senja masih terlihat meghiasi cakrawala. Langit 
kemerahan itu menjadi saksi bisu kebersamaan dua insan 
manusia--bukan biasa--yang saling jatuh cinta. Keduanya 
bergandengan tangan, begitu menghayati kebersamaan di 
antara mereka. 


"Pernah berfikir apa kesalahan yang kita lakukan di masa 
lalu sampai memaksa kita memiliki hidup seperti ini?" 


Gadis heterochromia itu menoleh, senyumnya semanis 
wajahnya. Wajar saja si laki-laki terpesona. la berhenti 
melangkah. "Kau berpikir begitu, Trev?" Ia menggeleng tipis. 
"Kalau aku sendiri, aku takkan mau menukar diriku atau 
kekuatanku pada apapun yang ada di dunia ini." 


Trevor menyandarkan punggungnya di pagar pembatas 
tembok imajiner mereka. "Ya, aku berfikir begitu. Coba andai 
saja kita tidak memiliki gen ini, mungkin hidup kita tidak 
akan sesulit ini kan?" Trevor tersenyum sinis. Sejujurnya ia 
menertawakan dirinya sendiri. "Hidup di bawah gorong- 
gorong, bersembunyi, aku hanya ingin hidup normal 
selayaknya manusia, Tuva. Aku benci harus selalu 
bersembunyi." 


"Hei," Tuva menepuk pelan pipi Trevor, membuat laki-laki itu 
memfokuskan tatapannya pada Tuva. "Kita tidak akan 
selamanya bersembunyi, percayalah, suatu saat nanti kita 
pasti bisa hidup berdampingan dengan manusia. Aku 
yakin." Senyum Tuva memberikan euforia positif yang 
sampai pada Trevor. 


"Oh iya, aku mau tahu, saat kekuatanmu muncul, 
kesenangan apa yang pernah kau lakukan?" 


"Tidak ada." 
"Oh ayolah, masa' tidak ada?!" 


"Hm, kalau aku," pandangan Tuva terlihat menerawang jauh. 
"Kesenangan pertama yang pernah aku lakukan adalah aku 
bisa melakukan ini." Tuva menghadap kearahnya, 
senyumnya tersungging cerah. Trevor menaikkan sebelah 
alis sudah mulai curiga dengan tatapan gadis itu. 


Tuva mengeluarkan kekuatannya, dan dalam hitungan detik, 
Trevor sudah masuk dalam kendalinya. "Aku Trevor 
Anderson," Trevor mengulangi ucapan Tuva. Laki-laki itu 
membulatkan matanya. "Jatuh cinta pada Tuva Chandelia." 


"Jatuh cinta pada Tuva Chandelia." 
"Maukah kau menjadi kekasih laki-laki bedebah sialan ini?" 


Trevor menggeleng tipis. "Maukah kau menjadi kekasih laki- 
laki bedebah sialan ini?" 


Tawa lepas Tuva muncul, di detik selanjutnya Trevor sudah 
lepas dari kendalinya. Lelaki itu memicingkan mata. "Bisa- 
bisanya kau punya pikiran seperti itu?" 


Tuva melerai tawa ringannya. Sore itu terasa menyenangkan 
bagi keduanya. "Lagipula kau lupa, ya, aku bisa membaca 
pikiran. Aku sudah tahu kau menyukaiku. Tapi, aku heran 
kenapa kau tidak menyatakan perasaanmu." Tuva 
mengalihkan tatapannya dari padang rumput di depannya 
lantas ke arah Trevor. "Kau malu?" Oh itu jelas terlihat dari 
raut wajah Trevor yang mendadak bersemu merah. 


Lagi-lagi tawa Tuva berderai. "Tuva," 


"Ayo coba beri tahu aku, kesenangan apa yang bisa kau 
buat dengan kekuatanmu??" Suara Tuva yang bernada 
semangat membuat Trevor tidak sampai hati menolak 
permintaan Tuva. Lagian sesuai dengan yang dikatakan 
gadis itu bahwa Trevor memang menyukainya sejak awal 
pertemuan perdana mereka. 


Trevor berfikir sesaat. la memegang pagar besi yang berada 
di depan mereka. Satu ide muncul di benaknya. "Aku bisa 
melakukan ini." Dan dengan tangan ajaibnya, Trevor 


membuat besi pagar itu melengkung hingga berbentuk 
sebuah gambar hati. 


Tuva menggigit bibir bawahnya. 
"Ngomong-ngomong, kau belum menjawabnya," 


"Iya, Tuva mau." 


aaa 


Collapse 


Ke empat belas mutan yang dipimpin oleh Alan sudah 
setengah siap dalam hal menyiapkan perbendaharaan 
barang yang sekiranya mereka perlukan dalam misi yang 
disebut Aaron sebagai misi bunuh diri. Chrysan melirik 
Clever yang duduk di sebelahnya, bocah itu bahkan terlihat 
masih anteng menggigiti buah apelnya. Selagi menunggu 
teman-temannya bersiap, Chrysan memilih untuk mendekati 
Clever lantas duduk di sampingnya. 

Bocah telekinesis itu menoleh, di detik berikutnya seulas 
senyum mampir di bibirnya. Kak Chrysan mau? 


Chrysan menggeleng, di situasi yang tak mengenakkan ini 
dan terlalu tiba-tiba baginya pribadi membuat selera 
makannya turun. Kenapa kau mau ikut dalam misi ini, Eve? 


Sepertinya nggak perlu aku jawab, Kak Chrysan juga pasti 
sudah tau. Arah tatapannya jatuh pada beberapa temannya- 
bukan mutan petarung-yang menatapnya dengan tatapan 
yang semuanya Clever simpulkan sebagai tatapan penuh 
kekhawatiran. 


Alasanku sama dengan alasanmu, Kak. Aku ingin 
menyelamatkan Kak Tuva. la menunduk, raut wajahnya 
berubah sendu. Kak Tuva pasti sedang ketakutan sekarang, 
dia pasti menunggu kita. Kalau sudah begitu, aku mana 
mungkin bisa diam saja. Hatiku belum tenang kalau belum 
melihat secara langsung keadaan Kak Tuva. 


Aku harus bisa menyelamatkannya. 


Ucapan bernada semangat pantang menyerah itu langsung 
menciptakan suatu euphoria berbeda yang membuat 
adrenalin Chrysan terpacu. 


Aku juga yakin analisa Kak Aaron benar, dimana menurut 
perkiraan Aaron, bahwa Tuva tidak akan langsung 
dieksekusi mati. Namun perkataan Aaron malah jauh lebih 
menyeramkan dari itu. Dimana menurutnya, Tuva sedang 
dalam proses pemeriksaan atau bahasa kasarnya ujian 
untuk penelitian mereka tentang cara dalam mengendalikan 
mutan hingga berpihak pada mereka. Dan membantu 
mereka dalam hal ini memberantas dan memutus rantai 
keturunan para mutan. 


Analisa itu semakin terasa masuk akal dengan munculnya 
sistem dan senjata keluaran terbaru milik sentinel ditambah 
dengan mereka sudah berhasil menciptakan sebuah rantai 
gelang uranium yang mampu meredam kekuatan para 
mutan. Sistem the liggers benar-benar sudah terupgrade 
dengan apik. Hal yang tentunya akan menjadi ancaman 
bagi mereka, para mutan yang masih tersisa. 


Alan memanggil mereka agar cepat berkumpul. Sepasang 
iris biru Chrysan menatap Alan yang sedang serius 
mengulang kembali rencana mereka. Sebab rencana mereka 
yang menurut perhitungan Si jenius dimana 
keberhasilannya hanya 15%, karna itu mereka tidak boleh 
sampai gagal. Atau bisa dikatakan jika mereka gagal, akan 
menyebabkan korban berjatuhan. Mendadak Chrysan 
kembali mengingat tugas yang diberikan Aaron padanya. 
Tugas yang paling berat di antara mutan lainnya. Chrysan 
merasa ia tidak mampu untuk melakukannya. Chrysan 
merasa dirinya tidak sekuat dengan yang diekspektasikan 
teman-temannya. 


Mungkin saja ini adalah jam-jam terakhirnya bisa menghirup 
oksigen bebas. Lagipula siapa yang tahu? 


daa 
Sesuai rencana yang telah di susun, Clariss membawa 


mereka langsung ke tembok yang membatasi bangunan 
sentinel dengan bagian luar. Berdasarkan penglihatan 
Aaron, tembok sentinel ini memiliki dua pintu dimana satu 
pintu gerbang di bagian depan dan tembok samping yang 
terbuka karna waktu itu pernah terjadi insiden dimana ada 
mutan yang memaksa masuk tembok. Berdasarkan desus 
yang beredar, yang Alan ketahui adalah mutan itu mutan 
dengan kode gen X berupa mampu mengubah apapun yang 
disentuhnya menjadi tumbuhan. Al hasil tembok bagian itu 
sekarang masih dalam tahap perbaikan. Mereka jelas tidak 
bisa masuk ke gerbang paling depan. Kata Clever, cari mati 
namanya. Lagipula sekalipun tahu mereka beresiko 
membahayakan nyawa hanya karna masuk ke markas besar 
the liggers. Namun setidaknya mereka ingin merasakan 
hidup yang lebih lama. Pintu gerbang sudah pasti di jaga 
ketat oleh artificial robot dan juga tak mungkin ketinggalan 
sinar infrared pendeteksi mutan. Alat yang menjadi musuh 
para manusia seperti mereka. 


Aaron mengintip dari celah-celah tumbuhan liana yang 
masih tumbuh. Di tembok sebelah kiri sudah hampir selesai 
pengerjaannya. Melewati tembok ini mereka dihadapkan 
pada lapangan luas 100 meter. Tidak ada sinar infrared 
memang namun jika dengan bodohnya mereka berlari ke 
sana sudah pasti mereka akan mati sia-sia. Percayalah 
anggota the liggers bisa mencapai 100 lebih orang. Dan 
tentu saja semua orang itu di tugaskan menjaga setiap sisi 
markas the liggers. 


Bisa dikatakan untuk seorang penyusup, kecil kemungkinan 
untuk mereka tidak tertangkap . 


Sudah? Alan datang, berdiri di sampingnya ikut mengintip. 
Irisnya berubah warna tanda ia sudah dalam mode 
mutannya. Sedari tadi ia berusaha menangkap beragam 
macam suara dan memikirkan dimana saja letak suara-suara 


itu lantas memetakannya di dalam otak. 

Aaron lantas berbalik. Oke, ia menatap ketiga belas 
temannya yang menatapnya khawatir. Mata Dealyxon sedari 
tadi berpendar memperhatikan sekitarnya, takut-takut jika 
keberadaan mereka diketahui, bisa lebih sialnya lagi jika 
yang menemukannya adalah the liggers. Memilih waktu 
malam sebagai waktu untuk menyelinap juga merupakan 
pilihan tepat mengingat setidaknya di waktu gelap 
kemungkinan mereka untuk tertangkap sedikit kecil. 
Sekalipun itu tidak bisa dijadikan patokan kalau mereka 
tidak akan ditemukan. 


Di sini kita akan mulai berpencar. Aaron berjongkok 
membuka peta yang dibuatnya sendiri dengan keahliannya 
meretas sistem the liggers membuatnya sedikit banyak tahu 
seluk beluk markas itu. 

Tak banyak, intinya semua lorong dan tempat di markas itu 
di lengkapi cctv. Karna itulah di bagian ini kemampuan 
Aaron sangat diperlukan. Aaron mendapat bagian dalam 
mengambil alih cctv mereka untuk waktu sepuluh menit. 


Sejujurnya itu terlalu singkat. Karna itulah harus ada yang 
menyelinap masuk ke bagian control cctv. Alan dan kau- Ia 
menunjuk Click. Akan melewati jalur ini- sebelah utara 
markas. bagian control cctv. 


Ken, Werst, dan kalian berdua- Gantian ia menatap dua 
mutan si kembar, Emran dan Emyr. Lakukan apapun supaya 
Alan dan Click bisa masuk. 


Aaron menutup petanya lantas berdiri, ia menghembuskan 
nafas. Dan yang lain, tunggu aba-aba dariku. 


Alan mengangguk dan mulai bersiap untuk menerobos 
masuk, tentu saja dengan dikawal oleh Ken dan kawan- 
kawan. Dimana Ken, Werst, dan si kembar M adalah mutan 


manipulaters yang tersisa, mereka beruntung bisa selamat 
dari the liggers yang mengganas. Berdasarkan rencana 
mereka Ken akan membuat sebuah dinding manipulaters 
yang mana dinding itu akan menyamarkan mereka dari 
mata para penjaga. Tapi tentu saja tidak dengan sinar 
pendeteksi mutan. Oleh karena itu, mereka harus mencari 
jalan belakang yang kata Aaron minim cctv. 

Bersamaan dengan perintah Aaron, misi pun dilaksanakan. 
Chrysan menatap punggung teman-temannya yang sudah 
bergerak masuk sembunyi-sembunyi melewati dinding 
tembok. Detakan jantung Chrysan berdenyut tak nyaman, 
ada perasaan tak enak yang serta merta melingkupi. 
Chrysan merasa ini benar-benar misi bunuh diri. Apalagi 
saat melihat markas the liggers yang menjulang tinggi. 
Jangankan ingin merobohkannya, membobol masuk ke 
sistem mereka saja nampaknya itu sulit. Hal itu bisa Chrysan 
lihat lewat tatapan Aaron yang tidak menampilkan raut 
wajah baik. Aaron lebih terlihat seperti takut. 


Di sisi Alan sendiri tampaknya untuk beberapa saat ini 
mereka masih aman. Mereka memang beberapa kali 
menjumpai the liggers, namun bisa tersamarkan karna 
bantuan Ken. Beberapa sentinel terlihat berjaga di setiap 
sudut markas bahkan untuk sisi belakang markas tersebut. 


Ini bahkan baru sistem di luar, bagaimana jika sistem di 
dalam? Mungkin saja yang disebutkan Aaron masih belum 
seberapa dengan fakta yang akan sebentar lagi mereka 
lihat. Mereka sudah sampai di pintu belakang, sebelum 
masuk, Alan menempelkan telinganya di pintu, 
menggunakan kekuatannya untuk mendengar suara-suara 
di balik pintu itu di jarak beberapa meter. 


Alan mengangguk, lantas membuka pintu. Tak terlalu 
banyak suara. Ketika sudah masuk, mereka mendapati 
lorong terang-benderang. Tak ada benda apapun persis 


dengan yang diberitahukan Aaron, markas the liggers lebih 
mirip seperti labirin. Terlalu banyak belokan. 


Suara Aaron terdengar di telinga Alan, keduanya bisa 
terhubung dengan sebuah intercom mini hasil modifikasi 
Aaron. Kau sudah masuk? 


Sembari memperhatikan sekitar terlebih dahulu, barulah 
mereka berjalan. Dinding manipulasi mereka tidak 
dihilangkan. Ya, 


Oke, aku sudah mendapatkan lokasimu. Aaron menatap 
seksama cctv yang tadi sudah berhasil ia masuki sistemnya. 
Lurus saja nanti belok kanan. 


Mendengar rencana mereka yang terasa baik-baik saja 
malah membuat Chrysan terserang cemas. Tidak mungkin 
Alan bisa masuk dengan sangat mudahnya. Chrysan 
menatap sekitarnya, entah karena terlalu paranoid atau 
memang ada sesuatu hal yang tidak beres. Malam yang 
larut membuat tempat mereka berlindung tidak mudah 
terlihat. Namun tetap saja Chrysan tidak boleh lengah. 


Trevor setia berada di samping Aaron, ikut memperhatikan 
Alan dkk yang berjalan masuk. Setelah ini? Suara Alan 
terdengar di menit setelahnya. 

Aaron mengerutkan kening, sejujurnya memiliki perasaan 
yang sama was-wasnya. Kenapa mendadak tidak ada satu 
pun sentinel? Seolah mereka memang tahu akan ada 
penyusup? 


Di detik setelahnya tatkala ia baru menyadari, sebuah 
perangkap jatuh dari atas lantas menimpa Alan dan yang 
lainnya. Mata Aaron membulat dengan deguban jantung 
yang serasa terhenti seketika. 


Ini benar-benar bahaya. 


Sentinel mengetahui keberadaan mereka. 


KKK 


Bloody hell! 


Umpatan serta raut frustasi Aaron menarik perhatian teman- 
temannya. Belum sempat Dealyxon bertanya, Aaron sudah 
memotong dengan kalimat yang mengguncang mereka 
semua. Mereka ketahuan. 


Chrysan tak bisa menahan kecemasan, ia berdiri dari 
duduknya. Jika Alan dan yang lainnya di temukan, maka tak 
lama lagi mereka juga akan ditemukan. 


Aaron cepat-cepat membereskan perangkatnya. Kita harus 
kembali. 


Hah?! 
Alan sudah memberi tahu kita kan jika- 


Entah karna apa, Chrysan merasa ucapan Aaron terdengar 
egois. Dan kau menurutinya?! 


Kalian pergilah, sahut Trevor pelan, ia mengusap wajahnya. 
Aku tetap akan masuk. 


Aaron mendudukkan tubuhnya. Oh God! 


Entah karena keberanian apa, Chrysan juga menyahut hal 
yang serupa. Di pikirannya sekarang ia hanya ingin 
menyelamatkan Alan, mengingat lelaki itu pernah 
menolongnya. Chrysan bukan manusia yang lupa membalas 
budi orang lain. Beresiko apapun ia akan mengambilnya. 
Aku juga akan masuk. 


Sial. 


Clarissa tidak jadi membuka portalnya, ia mendekat. Lantas 
berjongkok untuk menepuk bahu Aaron. Kita tidak bisa 
meninggalkan mereka begitu saja, Ron. 


Kita tidak bisa melawannya. 


Aku bisa. Chrysan menyahut dengan berani, sekalipun 
sejujurnya dirinya juga mempertanyakan pernyataannya 
sendiri. 


Aaron tersenyum miris. Kau bahkan pingsan setelah 
membunuh empat orang. Hanya empat orang, Chrys. 


Chrysan tercenung. 

Kita akan kalah. 

Trevor menyahut. Aku tidak peduli. 
Ya, kau hanya peduli pada kekasihmu. 
Stop, Clarissa memijit pelipisnya. 


Jika kalian terus bertengkar, kita akan benar-benar 
ketahuan. la kembali mengambil atensi pada Aaron. 
Sekalipun tahu jika si jenius itu sudah mengatakan bahwa 
mereka tidak memiliki harapan. Tapi, berharap pada sesuatu 
hal yang mustahil bukan sesuatu hal yang salah kan? 


Ron, aku percaya padamu. Dan kami semua. la meremas 
bahu sahabatnya itu, mengingatkan bahwa mereka 
bergantung pada semua analisa akurat lelaki itu. Susun 
rencana, segila apapun itu kami tetap akan melakukannya. 


Chrysan mengangguk, lagipula sesuatu yang dianggap gila 
bukankah hal normal bagi mereka? 


KKK 


Aaron benar-benar memberi rencana gila dan mentah 
dengan analisa resiko kekalahan yang nyaris 99%. Alias 
mereka hanya punya 1% itu pun masih praduga mereka bisa 
menang. Rencana Aaron adalah melawan dengan terang- 
terangan. Gila. Benar-benar super gila dan amat tidak 
masuk akal dengan mereka yang hanya berjumlah sepuluh 
orang melawan sentinel yang mungkin saja berjumlah 
ratusan. Ini sama saja dengan menyerahkan diri pada 
musuh. 


Chrysan menatap teman-temannya yang sudah mulai 
berpencar dan memasuki gerbang depan markas, ia 
memejamkan mata, suara sistem pendeteksi mutan 
terdengar berulang-ulang. Dan tak menunggu waktu lama 
para sentinel bersenjata lengkap berkumpul. Teman- 
temannya rela mengulur waktu demi dirinya. Teman- 
temannya rela mengorbankan jiwa untuk dirinya yang 
bahkan belum sepenuhnya percaya dengan kemampuan 
yang dimilikinya sendiri. 


Ucapan Aaron beberapa saat yang lalu masih terbayang 
bersamaan dengan suara-suara tembakan dan perlawanan 
yang memenuhi lapangan markas sentinel. Aku dan yang 
lainnya akan masuk ke pertahanan depan, setidaknya itu 
pasti bisa menarik perhatian mereka semua, sedikit 
mengulur waktu untuk kau, Chrys. 


Kau harus masuk ke sana dan setelahnya aku serahkan 
semuanya padamu. Chrysan merasa dirinya seperti 
membunuh teman-temannya sendiri. Kami percaya padamu. 
Chrysan dan Clarissa mendapat tugas untuk 
menyelamatkan Tuva dan yang lainnya. 


Clarissa menepuk bahunya, portal sudah terbuka di depan 
mereka, dan di waktu sepersekian detik berikutnya mereka 
sudah sampai di tempat Alan dan yang lainnya terkurung. 


Alan membulatkan matanya, ia memegang besi uranium 
yang membuatnya tidak bisa keluar dari sana. Kekuatannya 
seketika menghilang. 


Sepasang iris mereka beradu. Aku akan menyelamatkanmu. 
Clariss memperhatikan sekitar, menelisik berharap mereka 
tidak bertemu sentinel selagi Chrysan berusaha 
menyelamatkan Alan. Chrysan mundur beberapa langkah, 
menatap kedua telapak tangannya. Membiarkan kekuatan 
itu mengaliri syaraf-syaraf sensorik dan motoriknya hingga 
cahaya berpendar kekuningan itu kembali muncul. Dalam 
satu kali percobaan, penjara berbentuk kotak itu bisa leleh 
hingga Alan dan yang lainnya bisa keluar dari sana. 


Terima kasih, Chrys. Chrysan mengangguk, tersenyum 
membalas ucapan Ken. 


Alan langsung berjalan cepat menyusuri lorong, sebelumnya 
saat di tangkap tadi, ia diam-diam menggunakan kekuatan 
mutannya untuk mencari letak tempat Tuva berada. Agak 
sulit sebab suara-suara pertempuran di bagian terdepan 
markas begitu terdengar jelas, Alan cemas untuk sekedar 
membayangkan bagaimana kondisi teman-temannya di 
sana. Suara sistem pendeteksi mutan terdengar tatkala 
mereka berlarian di lorong. Alan tak peduli dan mungkin 
semua teman yang mengikutinya juga berfikiran serupa. 
Mereka harus menyelamatkan Tuva sebelum para sentinel 
menemukan mereka. 


Alan berhenti, memejamkan matanya sesaat. Ada dua 
lorong di depan mereka. Sebelah sini. 


Dan akhirnya mereka sampai pada lorong bawah tanah yang 
sudah bisa dipastikan itu adalah penjara bagi mutan. Ada 
beberapa penjaga tanpa ampun Alan langsung menghajar 
mereka bahkan tanpa menyisakan untuk teman-temannya. 


Alan terlihat sangat kacau. Apa karna Aaron yang sedang 
bertarung mempertaruhkan nyawa di sana? 


Chrysan menatap kepalan tangan Alan yang menguat, ada 
emosi terpendam yang ingin di tuntaskan. Mereka berlarian 
menuruni tangga hingga mereka sampai di penjara bawah 
tanah. Ketika mereka sampai, Chrysan tertegun saat 
menyadari bahwa banyak mutan yang ditahan di sana. 
Mereka menyusuri setiap sel, Chrysan mendapati banyak 
dari mutan tersebut yang seolah dibiarkan di sana. Mereka 
terlihat kurus bahkan Chrysan melihat ada mutan yang 
sudah mati sampai yang hanya tinggal tulang belulang. 
Penjara mereka benar-benar tidak layak, mereka seperti 
diperlakukan layaknya binatang. Hati Chrysan teriris 
melihatnya. Namun meskipun begitu, teman-temannya 
yang lain tetap membantu mengeluarkan mutan-mutan 
yang masih bisa diselamatkan. 


Sampai akhirnya Chrysan menemukan sel dimana Tuva di 
tahan. Jadi benar itu kalian- Tuva memegang jeruji uranium 
yang menahannya. Chrysan tak tega melihat wajah Tuva 
yang penuh dengan lebam dan bahkan masih 
mengeluarkan banyak darah. Entah apa yang sudah mereka 
lakukan pada teman baiknya itu. 


Menjauh, Tuva. 


la mengangguk, menahan diri untuk bertanya dimana 
keberadaan kekasihnya. Alan memukul pembatas itu hingga 
penyok. Memang sistemnya kekuatanmu akan menghilang 
jika kau terperangkap dalam sel tahanan berbahan uranium 
itu, namun kekuatanmu tidak akan hilang saat kau berada 
di luarnya. 


Tuva keluar dengan senyum bahagia menahan haru. la 
lantas memeluk Chrysan. Chrysan tersenyum tipis 


membalas pelukan Tuva. Terima kasih. 


Clarissa sudah siap dengan portal kemana sajanya. Ayo kita 
pergi, sentinel sudah berjalan ke sini. 

Semuanya sudah masuk hingga menyisakan Chrysan, 
Clariss, dan Alan. Saat melihat Chrysan menjauh, Alan 
mengerutkan kening, ia tidak jadi masuk. 


Masuklah. 


Chrysan menggeleng dengan senyum manis yang terpatri di 
wajahnya. Tidak. 


Chrys, 
Terima kasih, Clariss. Tapi aku harus melakukan sesuatu. 
Kau ingin melakukan apa?! Alan menarik tangan gadis itu. 


Dengan lembut ia melepas tangannya. Pergilah, 
Aku berjanji akan keluar. Percayalah. Ku mohon, pergilah. 


Alan menghembuskan nafas sebelum akhirnya masuk ke 
dalam portal. 


Clariss menatapnya agak lama, Semoga kau berhasil. 
Pasti. 


Selepas portal Clariss menghilang, Chrysan berlari ke arah 
sebaliknya. la tidak jadi mengikuti rencana Aaron, dimana 
mereka hanya perlu menyelamatkan Tuva. Saat sampai di 
lorong, para sentinel menemukannya. Chrysan mengambil 
arah lain, mengandalkan sisa tenaganya ia berlari sekuat 
tenaga, berlari ke tempat yang sekiranya tepat. 

Namun sepertinya tidak bisa, ketika ia sampai di 


persimpangan lorong berikutnya, ia sudah dicegat oleh para 
sentinel. Lantas tak berselang lama ia di kepung. 


Helaan nafasnya tidak beraturan. Selagi berkejaran dengan 
waktu, telapak tangannya mengeluarkan cahaya berpendar 
hingga membuat beberapa sentinel mundur beberapa 
langkah. Chrysan memejamkan mata, membiarkan 
kekuatannya itu memenuhinya sepenuhnya. Chrysan 
merasa di detik yang sama tubuhnya meringan. Dan juga ia 
bisa merasakan pondasi dari bangunan yang sedang 
dipijakinya ini. Mungkin inilah kekuatan terbesar yang 
dimilikinya. 

Patah. Terdengar bunyi retakan di bawah mereka di susul 
bunyi retakan kedua. Terlambat untuk para sentinel lari. 
Chrysan sudah menghancurkan markas besar the liggers 
dengan kekuatannya sendiri. 


Bangunan itu roboh bersamaan dengan Chrysan dan para 
sentinel yang ada di dalamnya. 


Chrysan memilih mengorbankan dirinya sendiri. 


Alpha yang ikut melawan Aaron dan kawan-kawan tercegat 
saat melihat kehancuran markas besarnya. la tak pernah 
melihat kekuatan sebesar itu. Mampu menghancurkan 
sebuah bangunan besar? Mustahil. 


Alan yang tadinya ikut membantu Aaron, terhenti. Hatinya 
mencelos. 
Jangan katakan jika itu kekuatan Chrysan? 


Namun cahaya kekuningan yang berpendar bersamaan 
dengan hancurnya markas the liggers menjawab semuanya. 


Markas itu runtuh bersamaan dengan menimpa gadis yang 
ia sukai. 


aaa 


epilog 
Satu tahun kemudian, 


Dunia sudah terasa lebih baik, baik itu untuk para mutan 
maupun untuk para manusia. Satu tahun setelah runtuhnya 
markas besar the liggers, semuanya terasa lebih membaik. 
Manusia dan mutan akhirnya bisa hidup berdampingan. 
Lantaran sekalipun menjadi kota paling modern, Infinity 
tetap masih memiliki masalah besar dalam hal pengelolaan 
sumber daya alam yang tak dapat diperbaharui. Dalam hal 
penggunaan energi, kota Infinity banyak menggunakan 
energi namun minim pelestarian sumber daya. Oleh karena 
itu, solusi masalah itu adalah para mutan. Dimana mutan 
mampu mendirikan sebuah camp mutan dan bisa membuat 
camp itu menjadi tempat seperti beberapa ratus tahun 
silam, dimana tumbuhan masih mudah didapat dan 
ditemukan di bumi. Tidak seperti sekarang yang 
kuantitasnya semakin kecil. Nyaris langka dan punah. 


Karna itulah tidak sulit bagi para mutan untuk 
menumbuhkan kembali tumbuhan tanpa perlu menunggu 
beberapa tahun lagi. Semua masalah yang berkaitan 
dengan kekurangan sumber daya alam, semuanya bisa 
teratasi dengan bantuan kekuatan kode gen X para mutan. 
Secara tidak langsung, para mutan sudah menyelamatkan 
mereka, para manusia dari ambang kehancuran bumi. 


Tidak ada lagi yang namanya perbedaan. Semuanya mulai 
bersatu, berbaur, dan saling bahu membahu satu sama lain. 
Alan dan kawan-kawan juga merasakan perbedaan yang 
begitu kentara. Akhirnya kesempatan ini bisa juga mereka 
rasakan. Mereka akhirnya bisa hidup dengan layak dan bisa 
hidup selayaknya manusia normal. 

Intinya untuk waktu yang telah lama berlalu, akhirnya 


mereka juga mendapatkan hak mereka untuk bisa hidup 
dan mendapatkan kehidupan yang layak. 


Karena mereka masih berusia remaja peralihan menuju 
dewasa, membuat mereka untuk sementara waktu tinggal di 
panti asuhan Dorothy, tempat tinggal Chrysan waktu dulu. 
Mengingat Chrysan, pikiran Alan menjadi terlempar ke 
kejadian di masa lalu, tepatnya saat markas the liggers 
runtuh. Pandangan Alan jatuh pada sebuah robot yang 
Mana mampu menyimpan semua memori milik seseorang 
yang telah meninggal. Robot yang hanya bisa memberikan 
kembali tayangan ulang perihal memori seseorang, tapi 
tidak dengan wujud orang tersebut. 


la hanya bisa merefleksikan ulang kenangan yang berada di 
memori seseorang yang ditinggalkan dalam hal ini Alan. 


Hei, kenapa termenung? Alan lantas menoleh ke samping, di 
temukannya gadis bermata biru yang menatapnya dengan 
raut penuh rasa ingin tahu. Alan menggeleng, di tariknya 
kedua sudut bibirnya, lantas sudah tak segan lagi bahkan 
untuk sekedar merangkul gadis itu, Chrysan. 


Tidak ada. 


Chrysan memicingkan mata, masih berusaha menebak. Ia 
melihat sesuatu yang menjadi objek pandangan Alan 
beberapa saat yang lalu, sebuah robot perefleksi memori. 


Kau mengingat itu lagi? 


Alan mengajak gadisnya berjalan keluar, menemui teman- 
temannya yang sedang berkumpul. Rencananya hari ini 
mereka berniat membuat sebuah acara kecil-kecilan untuk 
merayakan ulang tahun Clever. 


Pernah terbesit di pikiranku untuk melakukan itu. 


Chrysan menghela nafas. lya, jika aku tak ada. 


Kau membuatku takut. Chrysan tertawa kecil. Tidak ada 
yang lucu, Chrys. 


Iya, lagipula aku menepati janji kan? Aku bisa selamat. 
Chrysan menghembuskan nafas pelan, mereka berdua 
sudah berada di depan pintu yang mengarahkan pada aula 
panti. Ngomong-ngomong panti asuhan Bibi Dorothy juga 
sudah banyak mendapat asupan dana terutama dari 
pemerintah dan juga mendapat bantuan untuk rekontruksi 
bangunan. Chrysan akhirnya bisa merasakan rumahnya 
tidak sesumpek dan sesempit dulu. 


Sepasang matanya menemukan Clever yang sedang 
tersenyum bahagia menatap kuenya yang dibuat oleh chef 
terbaik mereka, Tuva. 


Kau bisa selamat, jangan lupa juga kau hampir sekarat. 
Itu yang membuatku cemas. 


Chrysan menaikkan kedua alisnya, senyumnya tersungging. 
Seorang Alan bisa cemas juga, ya, ternyata. 


Chrys, 


Chrysan mengangkat tangannya, di detik selanjutnya 
cahaya kekuningan berpendar di telapak tangannya. Jawab 
iya saja atau tanganmu ku lelehkan. Jadi, pilih yang mana? 


Kak Chrys!! Seruan Clever membuat dua pasang mata itu 
menoleh ke sumber suara, Chrysan menurunkan tangannya. 
Sebelum beranjak mendekati Clever, ia menyempati untuk 
membisiki Alan sebuah kalimat yang sarat akan ancaman. 

Alan menggeleng, namun senyum di bibirnya menampik hal 
sebaliknya. Siapa yang mengajarimu bertingkah seperti itu? 


aaa 


my hero characters 
1. Chrysan Eilaria (17 yo) 
Classification: 


a. eyes: blue 

b. power: melelehkan humanoid, menghancurkan sebuah 
gedung. 

c. type: mutan petarung jarak jauh. 

d. agility: 3/5 

e. favourite: panti asuhan Dorothy, mengunjungi makam 
kedua orang tuanya. 


2. Alan Dixon (19 yo) 
Classification: 


a. eyes: black 

b. power: bisa mendengar suara dari jarak yang jauh, ahli 
dalam berkelahi. 

c. type: mutan petarung jarak dekat. 

d. agility: 5/5 

e. favourite: matcha dan mungkin Chrysan. 


3. Maisie Tuva (18 yo) 
Classification: 


a. eyes: heterochromia 

b. power: mind control, pembaca pikiran. 

c. type: mutan petarung jarak jauh. 

d. agility: 1/5 

e. favourite: suka mengetahui rahasia seseorang. 


4. Trevor Anderson (19 yo) 


Classification: 


a. eyes: grey 
b. power: bermain dengan logam. 

c.type: mutan petarung jarak jauh & dekat. 

d. agility: 5/5 

e. favourite: suka berkata kasar dan hanya peduli pada 
Tuva. 


5. Cleverin Am lie (10 yo) 
Classification: 


a. eyes: amber 

b. power: phsycokinesis. 

c.type: mutan petarung jarak jauh. 
d. agility: 2/5 

e. favourite: suka buah apel. 


6. Aaron Wilson (19 yo) 
Classification: 


a. eyes: grey 

b. power: peretas, hacker, informan. 

c. type: mutan non petarung. 

d. agility: 1/5 

e. favourite: suka memodifikasi perangkat komputer. 


7. Clarrisa Merizia (18 yo) 
Classification: 


a. eyes: biru safir 

b. power: teleportasi. 

C. type: mutan non-petarung. 
d. agility: 0/5 


e. favourite: bermain petak umpet (karna dalam permainan 
itu Clariss selalu menang -) 


Bonussssss:') 
Segenap keluarga besar mutan mengucapkan; 
"SAMPAI JUMPA DI CERITA BERIKUTNYA!" :)) 


Whoaah demi apaa aku speechless cerita aneh ini bisa 
kelar:') 


